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ABSRTAK

ANALISIS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA DESA HUTAN PANJANG KECAMATAN RUPAT KABUPATEN BENGKALIS
NAMA	: RITA
NIM	: 2010090811092	
Pemberdayaan masyarakat adalah pendekatan yang mempertimbangkan semua aspek kehidupan dengan seluruh lapisan masyarakat yang berorientasi pada pengembangan, sehingga mampu meningkatkan kemampuan dan kualitas hidup masyarakat menuju modernisasi. Pendekatan ini meliputi cara berpikir, sikap, dan perilaku yang mendorong kemajuan. Oleh karena itu, bidang pemberdayaan harus terus diperbarui dan diperluaskan dengan tujuan untuk mencapai kemandirian masyarakat.
Pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis masih ditemukan fenomena gejala sebagai berikut: (a) Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat di Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, dan (b) Bagaimana manfaat pemberdayaan masyarakat di Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Adapun untuk tujuan penelitian adalah untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dan juga untuk mengetahui manfaat pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Suharto (Anwas,2019) yang menetapkan ada beberapa indikator yaitu (1) Kegiatan yang terencana dan kolektif, (2) Memperbaiki kehidupan masyarakat, (3) Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung, (4) Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Desa, Kaur Keuangan, Ketua Kelompok Posyandu, Ketua Kelompok PKK, Ketua Kelompok Peternak, Ketua Kelompok Petani, dan Ketua Adat Budaya Akit di Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dengan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan untuk menganalisis data penulis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis berdasarkan 8 (delapan) aspek sebagai berikut: aspek budaya, aspek ekonomi, aspek lingkungan hidup, aspek pemberdayaan keluarga, aspek pemuda, aspek olahraga, dan aspek karang taruna. Dari 8 (delapan) aspek tersebut  yang masih belum dilakukan secara maksimal hal dapat dilihat dari beberapa aspek seperti aspek budaya, aspek lingkungan hidup, aspek pemberdayaan keluarga, aspek pemuda, aspek olahraga, dan aspek karang taruna yang perlu diperbaiki oleh Kepala Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Pemberdayaan adalah upaya yang terencana dan bersifat kolektif untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang terutama bagi kelompok yang lemah atau kurang beruntung yang menghadapi masalah kemiskinan. Kegiatan ini dilakukan melalui program yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas hidup individu sehingga mereka dapat lebih mandiri dan sejahtera.
Masyarakat merupakan sekelompok besar individu yang tinggal dan hidup bersama dalam wilayah yang sama serta relatif indenpenden dari orang-orang diluar wilayah tersebut. Mereka berinteraksi dengan satu sama lain dan berbagi tujuan yang sama dalam kehidupan mereka bersama.  
Masyarakat desa adalah sekelompok orang atau individu yang tinggal di suatu wilayah  dan saling  berhubungan satu sama lain.Pada umumnya penduduk desa menggantungkan pada mata pencaharian yang utamanya pada pertanian dan perikanan. 
Pemberdayaan masyarakat adalah pendekatan yang mempertimbangkan semua aspek kehidupan dengan seluruh lapisan masyarakat yang berorientasi pada pengembangan, sehingga mampu meningkatkan kemampuan dan kualitas hidup masyarakat menuju modernisasi. Pendekatan ini meliputi cara berpikir, sikap, dan perilaku yang mendorong kemajuan. Oleh karena itu, bidang pemberdayaan harus terus diperbarui dan diperluaskan dengan tujuan untuk mencapai kemandirian masyarakat.
Menurut Undang-Undang  Nomor  6 Tahun 2014, desa  adalah desa dan desa adat yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwewenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Desa Hutan Panjang merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis terbentuk pada  tahun 1989 dengan seorang kepala daerah yang disebut kepala desa. Pemerintah desa yang terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Perangkat Desa dan unsur  lainnya yang merupakan satuan kerja yang lansung bersentuhan dengan kepentingan masyarakat. Jumlah penduduk Desa Hutan Panjang dengan jumlah 2476 jiwa/651 kk.   Dimana mayoritas masyarakat di desa Hutan Panjang itu memiliki  suku Tiong Hua dengan jumlah 962 orang, Suku Batak berjumlah 338 orang  dan suku Akit  berjumlah 1.176 orang (masyarakat pendalaman) masyarakat tersebut menganut agama  Kristen Katolik, Buddha, Konghucu, Kristen Protestan.  Mata pencaharian sebagai petani, nelayan perkebunan dan juga ada sebagian  pedagang. Adapun tingkat  pendidikan di Desa Hutan Panjang bisa dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel I.1
Tingkat Pendidikan Desa Hutang Panjang Tahun 2022
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	1
	SD
	249 orang

	2
	SMP
	60 orang

	3
	SMA
	56 orang

	4
	D-1
	5 orang

	5
	D-3
	5 orang

	6
	S-1
	32 orang


Sumber Data: Kantor Desa Hutan Panjang Tahun 2024
Dari tabel 1.1 diatas dapat diketahui bahwa di Desa Hutan Panjang memiliki tingkat pendidikan yaitu tamatan SD berjumlah 249 orang, tamatan SMP berjumlah 60 orang, tamatan SMA berjumlah 56 orang, adapun tamatan D-1 berjumlah 5 orang, tamatan D-3 berjumlah 5 orang, dan tamatan S-1 itu berjumlah 32 orang. Masyarakat di Desa Hutan Panjang sangat bergantung dengan sumber daya alam yang ada dengan kondisi ekonomi masyarakatnya yang masih rendah, sehingga kadang-kadang bisa tercukupi kebutuhan mereka dan kadang-kadang tidak tercukupi. Hal ini dikarenakan penghasilan mereka yang terkadang tidak sesuai atau tidak sebanding dengan kebutuhan mereka sehari-hari, karena masyarakat di Desa Hutan Panjang masih tergantung dalam situasi dan kondisi alam. Sehingga dari itu di Desa Hutan Panjang perlu dilakukan pemberdayaan.
Pemberdayaan masyarakat Desa Hutan Panjang menurut tupoksi desa yang sebagaimana pemerintah desa hutan panjang memiliki kebijakan lebih kepada pelatihan-pelatihan dan juga kegiatan pelaksanaan dan pengawasan yang diberikan kepada masyarakat dalam bantuan-bantuan yang diberikan untuk  meningkatkan kemandirian masyarakat serta juga untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menaikkan hasil produksinya. Masyarakat Desa Hutan Panjang lebih dominan matapencaharian mereka sebagai petani.
Selanjutnya menurut Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 11 Tahun 2017 mengenai Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa dan Perangkat Desa dalam Kabupaten Bengkalis pasal 6 mengenai tugas dan fungsi adalah sebagai berikut:
1. Kepala Desa berkedudukan sebagai kepala pemerintah desa yang memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa
2. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan, melaksanakan pembinaan kemasyarakatan, dan melaksanakan pemberdayaan masyarakat
3. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) kepala desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan pemerintahan desa, seperti tata praja pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya pelindungan masyarakat, administrasi kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah
b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana perdesaan, dan pembangunaan bidang pendidikan, kesehatan
c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan
d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga kemasyarakat dan lembaga lainnya.
Selanjutnya Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pembentukan Desa Sri Tanjung, Pancur Jaya, Desa Pangkalan Pinang dan Desa Dungun Baru, Desa Hutan Panjang   Kecamatan Rupat.
Lahirnya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa dimana membuat suatu kebijakan dalam memberikan pelayanan dalam peningkatan peran serta pemberdayaan yang guna untuk menciptakan kesejahteraan terhadap masyarakatnya. Sehingga dengan Undang-Undang ini pemerintah sangat dituntut untuk lebih memberikan pelayanan prima dalam membuat program-program misalnya pembinaan dan pelatihan untuk kemajuan masyarakatnya yang melalui pelayanan dan program.
Pemberdayaan masyarakat desa yang dinyatakan dalam pasal 1 ayat 12 Undang-Undang Nomor  6 Tahun  2014 tentang Desa menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat Desa merupakan upaya  untuk mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan program, dan kegiatan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat di desa. 
Pada Pasal 67 ayat 2 Undang-Undang desa menyebutkan bahwa desa berkewajiban untuk mengembangkan pemberdayaan masyarakat desa, sehingga masyarakat desa juga berhak untuk meminta dan untuk mendapatkan informasi, juga pengawasan dalam menyampaikan aspirasi dalam program pemberdayaan yang dimana dilakukan oleh pemerintah desa pada Pasal 68 Ayat 1 Undang-Undang Desa menjelaskan bahwa pemerintah desa dalam program pengembanan harus melakukan pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat Desa Hutan Panjang dilaksanakan oleh Aparatur Desa Hutan Panjang yang berupa pelatihan-pelatihan dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan perekonomian masyarakatnya. Adapun jenis-jenis pemberdayaan masyarakat Desa Hutan Panjang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel I.2
Jenis Pemberdayaan Masyarakat Pada Kantor Desa Hutan Panjang Tahun 2020-2023
	No
	Tahun
	Jenis Kegiatan Pemberdayan 
	Target
	Terelisasi
	Sumber Dana
	Keterangan

	1
	2020
	a. Pelatihan dan pembinaan ekonomi melalui usaha kreatif anyam tikar
b.  b. Pelatihan dan pembinaan seni tari dan alat musik untuk remaja
	2 kali

2 kali
	1 kali

1 kali
	Rp 20.000.000

Rp 40.000.000

	Dana yang tidak cair
Adanya 


pembatasan perkumpulan akibat wabah covid-19

	2
	2021
	a. a. Bantuan insentif Posyandu Suka Jaya
b. b. Bantuan insentif Posyandu Suka Damai
c. c. Bantuan insentif Posyandu Cempaka Putih
d. d. Kegiatan Pkk untuk keluarga berencana
e. e. Kegiatan Pkk pengobatan lansia
a. 
	6 kali
6 kali
6 kali
12 kali
12 kali
	6 kali
6 kali
6 kali
6 kali
6 kali
	Rp 60.000.000
Rp 60.000.000
Rp 60.000.000
Rp 10.000.000
Rp 10.000.000
	-
-
-
Pencairan dana yang tidak cair

	3
	2021
	a. Bantuan kambing
a. b. Bantuan babi
b. c. Bantuan pupuk


c. d. Bantuan racun rumput
d. e. Bantuan bibit buah mentoa
e. f. Bantuan bibit buah aren
	30 ekor
30 ekor
20 sak


100 liter
1000 bibit
1000 bibit

	30 ekor
30 ekor
10 sak


50 liter
1000 bibit
1000 bibit
	Rp 90.000.000
Rp 15.000.000
Rp 24.000.000


Rp 25.000.000
Rp 80.000.000
Rp 80.000.000
	-
-
Adanya perubahan dana dari dinas terkait

-
-
-

	4
	2023
	a.  Pelatihan budi daya ayam kampung
b.  Pelatihan peningkatan 
keterampilan berwirausaha bagi pemuda pemuda
c. Pelatihan kesehatan ibu   dan anak
d. d. Pelatihan pemuktahiran SDGS
e. Pelatihan keterampilan dari lidi kelapa sawit
f. Pemberian makan tambahan untuk ibu hamil dan anak stunting
	2 kali

2 kali



6 kali

2 kali

2 kali


6 kali

	1 kali

1 kali



6 kali

2 kali

2 kali


6 kali
	Rp 15.000.000

Rp 50.000.000



Rp150.000.000

Rp 160.000.000

Rp 10.000.000


Rp 150.000.000
	-

Kurang pengetahuan dalam berwirausaha


-

-

-


-


Sumber Data: Kantor Desa Hutan Panjang Tahun 2024

Dari tabel 1.2 menjelaskan tentang program atau pun jenis kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Hutan Panjang dimana program ataupun jenis kegiatan  sudah ada yang terealisasi dan ada juga yang belum terealisasi. Adapun kegiatan pemberdayaan yang terealisasi yaitu bantuan kambing, bantuan babi,  bantuan pupuk, bantuan bibit mentoa dan buah aren, bantuan intensif posyandu Suka Jadi Dusun Bantal Jaya, bantuan intensif  posyandu Suka Damai Dusun Pangkalan Lanjut, bantuan intensif posyandu Cempaka Putih Pengkalan Baru. Dan ada pun yang kegiatan pemberdayaan yang belum terealisasi yaitu bantuan pupuk, kegiatan PKK untuk keluarga berencana, kegiatan PKK pengobatan lansia, pelatihan dan pembinaan ekonomi melalui usaha kreatif anyam tikar, pelatihan dan pembinaan seni sari dan alat musik untuk remaja, selain itu juga masih terdapat pelatihan peningkatan keterampilan berwirausaha bagi pemuda pemudi.
	Adapun kelompok yang harus diberdayakan oleh Kepala Desa Hutan Panjang seperi pada kelompok PKK, Posyandu, petani, peternak dan kelompok Adat Budaya Akit dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan terhadap kelompok masyarakat dalam melakukan aktivitas-aktivitas kelompok tersebut. Adapun jadwal kegiatan pemberdayaan masyarakat ini harus bisa disesuaikan dengan program pemberdayaan yang telah dilakukan serta juga ketersedian dari waktu, dana dan juga sumber daya yang ada pada kelompok pemberdayaan serta harus ada pendampingan yang berperan membantu masyarakat dalam mengembangkan potensi dan juga meningkatkan kesejahteraan masyarakat  untuk mencapai tujuan sejauh mana kegiatan dan pelatihan  dilakukan atau dilaksanakan.	
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik unjtuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Pemberdayaan Masyarakat Pada Desa Hutan Panjang”
B. Perumusan Masalah
Dari uraian diatas, penulis menemukan  fenomena adanya beberapa kegiatan pemberdayaan yang sudah dilakuakn namun belum sepenuhnya maksimal dimana yang diharapkan dengan tujuan supaya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara keseluruhan. Pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis masih ditemuinya fenomena gejala-gejala masalah sebagai berikut: (a) Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat di Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, dan (b) Bagaimana  manfaat  pemberdayaan masyarakat di Desa Hutan Panjang kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
b. Untuk mengetahui manfaat dari pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi Kepala Desa untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang.
b. Sebagai bahan pengembangan dan penerapan Ilmu Administrasi Negara pada kajian manajemen sumber daya manusia (MSDM).
c. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi penelitian lainnya yang membahas permasalahan yang sama.






BAB II
TELAAH PUSTAKA
A. Kerangka Teori
Menurut Tony (Setyabudi Arif, 2022) Pemberdayaan diartikan sebagai proses yang berkelanjutan yang bertujuan untuk mengendalikan kehidupan dan mengupayakan masa depan menuju kondisi yang lebih baik.
Selanjutnya Robbins, Chatterjee dan Canda (Mardikanto, 2019) Pemberdayaan diartikan sebagai proses di mana individu dan kelompok memperoleh kekuatan, akses terhadap sumber daya, dan kontrol atas kehidupan mereka sendiri. Dengan demikian, mereka dapat mengembangkan kemampuan untuk mencapai aspirasi serta tujuan pribadi dan kolektif yang lebih tinggi.
Rappaport, Weissberg (Mardikanto, 2019) Pemberdayaan dipahami sebagai proses mekanisme yang memungkinkan individu, organisasi, dan komunitas untuk mendapatkan kendali atas kehidupan mereka.
Masyarakat merupakan sistem interaksi yang menghasilkan budaya dan keterikatan antaranggota, yang ditandai dengan pola perilaku khas yang menyatukan mereka. Kesatuan ini bersifat berkelanjutan, didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan bersama, serta diperkuat oleh pengalaman emosional.
Menurut Linton (Ajeng, 2019) masyarakat adalah kelompok manusia yang telah lama hidup dan bekerja sama, sehingga terbentuk organisasi yang mengatur setiap individu di dalamnya, menjadikan mereka sebagai satu kesatuan sosial dengan batasan tertentu.
Adam Smith (Ajeng, 2019) masyarakat adalah kumpulan individu yang beragam, dengan fungsi yang berbeda-beda, yang saling menjaga satu sama lain dan tidak saling menyakiti.
J.L Gilli (Ajeng, 2019) masyarakat merupakan sekelompok manusia yang tersebar, memiliki kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang serupa.
Masyarakat menurut Mex Weber (Ajeng, 2019) merupakan suatu struktur atau aksi yang pada pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang domain pada warganya.
(Gunawan Prayitno, 2019) desa merupakan suatu daerah yang ditinggali masyarakat hukum dengan ikatan tertentu, seperti ikantan suku atau kerabat yang memiliki hukun adat yang berbeda disetiap desa.
Sedangkan menurut Landis (Gunawan Prayitno, 2019) memiliki pengertian dalam tiga aspek yaitu:
1. Desa merupakan suatu lingkungan yang didalamnya dihuni oleh penduduk dengan jumlah <2500 orang
2. Desa merupakan suatu lingkungan dimana antar penduduk memiliki hubungan yang akrab dan bersifat informal
3. Desa merupakan suatu lingkungan dimana mata pencaharian penduduk bergantung pada pertanian
Zakaria (Gunawan Prayitno, 2019) desa adalah komunitas orang-orang yang tinggal dan hidup bersama dalam suatu wilayah, dengan peraturan pemerintahan dan pemimpin desa yang dipilih serta ditetapkan oleh warganya sendiri.
Selanjutnya menurut Britha, Mikkelsen dkk (Afriansyah, 2023) pemberdayaan masyarakat merupakan sekumpulan praktek dan kegiatan yang diungkapkan dalam bentuk simbol- simbol. Ife, Jim dan Tesoriero, Frank (Afriansyah, 2023) definisi pemberdayaan masyarakat adalah proses memberikan sumber daya, kesepakatan, pengetahuan, dan keterampilan kepada warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa depan sendiri serta berpartisipasi dalam upaya memengaruhi kehidupan kelompok mereka.
Sedangkan Chambers, Robert (Afriansyah, 2023) Pemberdayaan berarti pembagian kekuasaan yang adil, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran politik dan kekuatan kelompok yang lemah, serta memperbesar pengaruh mereka dalam proses dan hasil pembangunan.
Menurut Roesmidi dan Riza Risyanti (Setyawan, 2021) pemberdayaan adalah alat untuk mencapai tujuan dan memperkuat kapasitas organisasi atau kelompok, sehingga mereka dapat mengubah keadaan saat ini dan memiliki kekuatan untuk mendorong perubahan besar yang sangat diperlukan dalam masyarakat.
Sedangkan menurut Hannaji, N dkk (Suryawan, 2024) pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan serta dalam pengambilan keputusan yang berdampak pada kehidupan mereka.
Sementara menurut Mardikanto (Ramadani Tiara, 2021) pemberdayaan masyarakat adalah kemampuan individu yang terintegrasi dengan masyarakat untuk membangun kemandirian komunitas tersebut, sehingga bertujuan untuk menemukan alternatif baru dalam masyarakat.
Gitosaputra, S dan Rangga dkk (Afriansyah, 2023) pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunaan yang membuat masyarakat berinisiatif untuk memulai kegiatan sosial dalam memperbaikan situasi dan kondisi diri sendiri. 
Menurut Suharto (Anwas, 2019) pemberdayaan masyarakat juga dipahami sebagai proses yang melibatkan serangkaian kegiatan untuk memperkuat kelompok-kelompok rentan dalam masyarakat, termasuk individu yang menghadapi masalah kemiskinan.
Seterusnya menurut Fahrudin, Adi (Afriansyah, 2023) menjelaskan pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai upaya untuk membangun potensi dengan memberikan motivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta upaya untuk memgembangkannya. 
Kemudian menurut Ife dan Tesoriero (Triatmanto Boge, 2024) pemberdayaan masyarakat merupakan proses dimana masyarakat atau sekelompok masyarakat menjadi lebih mampu, percaya diri, dan mandiri dalam memenuhi kebutuhan mereka sendiri serta partisipasi secara efektif dalam pengambilan keputusan dan proses-proses yang mempengaruhi masyarakat. 
Menurut Hasan (Triatmanto Boge, 2024) pemberdayaan masyarakat adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan anggota masyarakat sehingga mereka dapat mengatasi dan mengelola masalah yang dihadapi secara mandiri, guna mencapai kualitas hidup yang lebih baik.
	Sumodinigrat (Afriansyah, 2023) pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu agenda dan konsep pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat. Menurut Mardikanto dkk (Afriansyah, 2023) pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk memberikan daya (empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat. Secara konseptual, pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan harkat dan martabat kelompok-kelompok masyarakat yang saat ini terjebak dalam kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain, pemberdayaan berarti memampukan dan memandirikan masyarakat.
	Menurut (Anwas, 2019) pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses yang melibatkan serangkaian kegiatan untuk memperkuat kelompok-kelompok yang lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang menghadapi masalah kemiskinan. Tujuannya adalah mencapai kondisi di mana masyarakat memiliki daya, kekuasaan, pengetahuan, dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial.
Dalam pelaksanaannya, pemberdayaan masyarakat berarti memberikan dorongan atau motivasi, serta bimbingan atau pendampingan untuk meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat agar dapat mandiri. Upaya ini merupakan tahap dalam proses pemberdayaan yang bertujuan untuk mengubah perilaku, menggantikan kebiasaan lama dengan perilaku baru yang lebih baik, demi meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan.
Pemberdayaan masyarakat desa adalah usaha untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan cara mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, dan kesadaran. Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat.
Menurut Luis dan Moncayo Amruddin (Jabal Tarik Ibrahim, 2019) Pemberdayaan masyarakat desa adalah usaha untuk memenuhi aspirasi secara luas, sehingga masyarakat memiliki kemampuan untuk membuat pilihan dalam lingkungan mereka yang berkaitan dengan perekonomian dan kehidupan di masa depan.
Selanjutnya oleh Roosganda Elizabeth dan Amruddin (Jabal Tarik Ibrahim, 2019) pemberdayaan masyarakat desa adalah usaha untuk mengubah dan meningkatkan harkat serta martabat masyarakat desa, agar mereka bisa terlepas dari kemiskinan. Tujuannya adalah untuk menjadikan masyarakat desa mandiri dan memiliki potensi serta keterampilan yang diperlukan untuk bertahan hidup di era globalisasi dan revolusi teknologi saat ini.
 Kemandirian masyarakat adalah kondisi di mana masyarakat memiliki kemampuan untuk berpikir, mengambil keputusan, dan melakukan tindakan yang dianggap tepat untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, dengan memanfaatkan kemampuan yang mereka miliki.
Menurut (Mardikanto, 2019) menyatakan bahwa pemberdayaan, sebagai suatu proses, terdiri dari serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk memperkuat dan mengoptimalkan keberdayaan kelompok-kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu yang menghadapi masalah kemiskinan.	
Sedangkan pemberdayaan masyarakat menurut (Mardikanto, 2019) adalah sebagai suatu proses, pemberdayaan merujuk pada kemampuan untuk berpartisipasi, mencapai kesepakatan, dan mengakses sumber daya serta layanan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup, baik secara individu, kelompok, maupun masyarakat secara umum. 
Dengan pemahaman ini, pemberdayaan dapat diartikan sebagai suatu proses yang terencana untuk meningkatkan skala atau utilitas dari objek yang diberdayakan. Proses pemberdayaan masyarakat difokuskan pada pengembangan sumber daya manusia di pedesaan, serta menciptakan peluang usaha yang sesuai dengan keinginan masyarakat. Masyarakat memiliki peran dalam menentukan jenis usaha dan kondisi wilayah, yang pada akhirnya dapat membentuk lembaga dan sistem pelayanan yang berasal dari, oleh, dan untuk masyarakat setempat.
(Mardikanto, 2019) pentingnya pengembangan kelembagaan perlu ditambahkan, karena ketiga upaya pokok dalam pemberdayaan masyarakat yang diungkapkan oleh Sumadyo yaitu bina manusia, bina usaha, dan bina lingkungan hanya dapat terwujud dengan dukungan efektivitas berbagai kelembagaan yang diperlukan. Berikut adalah penjelasan mengenai empat aspek bina tersebut:
a. Bina Manusia
Upaya pertama dan utama yang harus diperhatikan adalah pengembangan manusia, karena sikap dan keterampilan yang baik bermula dari pembinaan yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas serta investasi pada modal manusia, terutama dalam bidang pendidikan dan kesehatan. Terdapat beberapa kegiatan penting dalam pengembangan kapasitas pemberdayaan masyarakat, antara lain:
a. apasitas kepribadian, kapasitas di dunia kerja, dan pengembangan profesional adalah hasil dari pengembangan kapasitas individu.

b. Pengembangan kapasitas entitas atau kelembagaan meliputi yaitu:
1) Kejelasan visi, misi, dan budaya organisasi.
2) Kejelasan struktur organisasi, kompetensi dan strategi organisasi.
3) Proses organisasi atau pengelolaan organisasi
4) Pengembangan jumlah dan mutu sumber daya
5) Interaksi antar individu di dalam organisasi
6) Interaksi dengan entitas organisasi dengan pemangku kepentingan yang lain.
c. Pengembangan kapasitas sistem (jejaringan) meliputi:
1) Pengembangan interaksi antar entitas dalam sistem yang sama.
2) Pengembangan interaksi dengan entitas atau organisasi diluar sistem.
b. Bina Usaha
Merupakan upaya untuk meningkatkan keterampilan usaha, pengelolaan bisnis skala kecil, dan pengusaha teknologi dalam membangun kemitraan saling menguntungkan di antara pelaku ekonomi rakyat. Kerja sama ini adalah langkah penting karena dapat memberikan dampak positif bagi kesejahteraan dalam perekonomian. Dalam konteks ini, bina usaha mencakup:
a. Pemilihan komoditas dan jenis usaha
b. Studi kelayakan dan perencanaan bisnis
c. Pembentukan badan usaha
d. Perencanaan investasi dan penetapan sumber-sumber pembiayaan
e. Pengelolaan SDM dan pengembangan karir
f. Manajemen produksi dan operasi
g. Manajemen logistik dan finansial
h. Penelitihan dan pengembangan
i. Pengembangan sarana dan prasarana pendukung
j. Pengembangan dan pengelolaan sistem informasi bisnis
k. Pengembangan jejaringan dan kemitraan
c. Bina Lingkungan 
Upaya ini bertujuan untuk melestarikan sumber daya alam di sekitar masyarakat, dengan meningkatkan peran mereka dalam mengelola dan menata lingkungan hidup, terutama terkait kebutuhan ekonomi. Selain itu, upaya ini juga mencakup perencanaan dan peningkatan kualitas lingkungan melalui konservasi, rehabilitasi, dan reboisasi. Pentingnya tanggung jawab sosial dalam pembinaan lingkungan dijelaskan di sini, karena tanggung jawab tersebut mencerminkan upaya perbaikan kesejahteraan, perlindungan, pelestarian, dan pemulihan sumber daya di lingkungan sekitar.
d. Bina Kelembagaan 
Merupakan hubungan dan tatanan antara anggota masyarakat yang dapat memengaruhi interaksi antar manusia, ditentukan oleh faktor-faktor pembatas dan pengikat seperti norma, kode etik, atau aturan formal dan non-formal. Kerja sama yang terjalin untuk mencapai tujuan yang diinginkan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan bina manusia, bina usaha, dan bina lingkungan.
Pada prinsipnya, kelembagaan memiliki empat komponen dalam suatu bentuk relasi-sosial, yaitu:
a. Komponen person, adalah orang-orang yang terlibat didalam suatu kelembagaan dapat diidentifikiasi dengan jelas.
b. Komponen kepentingan,dimana orang-orang tersebut pasti sedang diikat oleh satu kepentingan atau tujuan, lalu mereka terpaksa harus saling berinteraksi.
c. Komponen aturan, adalah setiap kelembagaan mengembangkan seperangkat kesepakatan yang dipegang secara bersama, sehingga masyarakat dapat menduga bagaimana perilaku orang lain dalam lembaga tersebut.
d. Komponen struktur, dimana setiap orang memiliki posisi dan peran, yang harus dijalankan secara benar. Sehingga orang tidak bisa merubah- ubah kemauan sendiri dalam posisinya. 
Suharto (Anwas, 2019) bahwa indikator pemberdayaan memiliki 4 hal yaitu:
1. Kegiatan yang terencana dan kolektif
2. Memperbaiki kehidupan masyarakat
3. Prioritas bagi kelompokyang lemah dan kurang beruntung 
4. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
Menurut Suharto (Anawas,2019) memberikan rujukan bahwa dalam melaksanakan pemberdayaan, berbagai pendekatan perlu diterapkan. Pemberdayaan dapat dilakukan melalui penerapan pendekatan yang saling terkait, yaitu:
a) Pemungkinan: suasana atau iklim yang memungkinkan untuk menciptakan potensi masyarakat berkembang secara optimal.
b) Penguatan:memperkuat pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan. 
c) Perlindungan: melindungi masyarakat terutama pada kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas, oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan yang tidak sehat antara yang kuat dan yang lemah.
d) Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat mampu menjalankan peran dan tugas-tugas kehidupannya.
e) Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam masyarakat
Pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang khususnya pada kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam hal yaitu:
a. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan mengemukakan pendapat, melainkan bebas dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari kemiskinan.
b. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan jasa yang mereka perlukan.
c. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka.
Mardikanto (Ajeng, 2019) menyatakan bahwa  terdapat enam tujuan pemberdayaan masyarakat yaitu: .
1.  Perbaikan kelembagaan (better institusional) Melalui perbaikan kegiatan yang dilakukan, diharapakan dapat memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan jejaringan kemitraan usaha. Kelembagaan yang baik akan mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan kelembagaan yang ada, sehingga lembaga tersebut dapat secara maksimal menjalankan fungsinya sehingga tujuan lembaga tersebut akan mudah tercapai.
2. Perbaikan usaha “better bussines”Setelah kelembagaan mengalami perbaikan, maka diharapkan berimplikasi kepada adanya perbaikan bisnis dari lembaga tersebut disamping itu kegiatan dan perbaikan kelembagaan, diharapkan akan memperbaiki bisni yang dilakukan yang mampu memberikan kepuasan kepada seluruh anggota lembaga tersebut dan juga memberikan manfaat yang luas kepada seluruh masyarakat yang ada di sekitarnya.
3. Perbaikan pendapatan “better income”Perbaikan bisnis diharapkan akan berimplikasi kepada peningkatan pendapatan atau income dari seluruh anggota keluarga tersebut dengan kata lain terjadinya perbaikan bisni yang dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga dan masyarakat.
4. Perbaikan lingkungan “better environment”Lingkungan pada saat ini banyak mengalami kerusakan yang disebabkan oleh ulah manusia. Hal ini dengan alasan untuk memenuhui kebutuhan hidupnya. Padahal bila kualitas kualitas manusia tinggi, yang salah satu faktornya adalah memiliki pendidikan yang tinggi atau memiliki intelektual yang baik maka manusia tidak akan merusak lingkungan. 
5. Perbaikan masyarakat “better community” Bila setiap keluarga mempunyai kehidupan yang baik, maka akan menghasilkan kehidupan kelompok masyarakat yang memiliki kehidupan yang lebih baik. Kehidupan yang lebih baik berarti didukung oleh lingkungan “fisik dan sosial” yang lebih baik, sehingga diharapakan akan terwujudnya kehidupan masyarakat yang lebih baik pula.
6. Perbaikan kehidupan “better living” Tingkat kehidupan masyarakat dapat dilihat dari beberapa indikator atau berbagai faktor.Diantaranya tingkat kesehatan, tingkat pendidikan dan tingkat pendapatan atau daya beli masing-masing kelurga. Denga pendapatan yang membaik, diharapakan ada korelasi dengan keadaan lingkungan yag membaik pula. Pada akhirnya pedapatan dan lingkungan yang membaik diharapkan dapat meperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan masyarakat.
B. Penelitian Terdahulu 
		Penelitian sebelumnya menjadi salah satu referensi bagi penulis dalam melaksanakan penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam kajian yang dilakukan. Berikut adalah beberapa jurnal penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis:
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Tabel II.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Judul
	Tahun
	Teori
	Hasil

	1
	Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Pengemangan Desa Wisata Kampung

	2022
	Terry
1. Tahap Perencanaan 
2. Tahap Pengorganisasian
3. Tahap Penggerakan 
4. Tahap Pengawasan

	Kesadaran masyarakat terhadap potensi lokal merupakan faktor penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan.  Namun di beberapa wilayah pemanfaatan sumber daya masih kurang optimal dan perkembangan ekonomi lokal berjalan lambat.

	2
	Pemberdayaan Masyarakat Desa Dalam Upaya Pembangunan di Desa Warung Bambu Kecamatan Karawang Timur Kabupaten Kerawang 
	2023
	Sarah Cook dan Steve Macaulay
1. Kewenang
2. Kompotensi
3. Kepercayaan
4. Kesempatan
5.Tanggung jawab
6. Dukungan 
	Pemberdayaan masyarakat desa dalam pembangunan desa masih menghadapi berbagai permasalahan yang perlu diselesaikan. Selain mendukung masyarakat sebagai aktor utama upaya pemberdayaan juga harus melibatkan bantuan ekonomi, serta pelatihan keterampilan dan pengetahuan. Tantangan yang dihadapai meliputi minimnya prasarana sosial ekonomi, ketidak seimbangan jumah tenaga kerja produktif, serta tingkat pendapatan dan pendidikan masyarakat yang masih relatif rendah.

	3
	Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Melalui Program Desa Wisata Genilangit di Kecamatan Poncol Kabupaten Magetan
	2022
	Sulistian
1. Context
2. Imput
3. Proces
4. Output
5. Outcome
	Dampak yang dirasakan oleh warga secara sosial adalah mengingkatkan keterbukaan antara satu sama lain. Interaksi antara individu berjalan dengan baik, sehingga permasalahan warga dapat terkendali, serta tercipta rasa saling menghargai dan menghormati satu sama lain. Selain itu penguatan nilai dan norma juga terus berkembang sebagai hasil dari interaksi yang intensif.

	4
	Pemberdayaan Masyarakat Desa Mengwitani Melalui BUMDES Sari Wangi Sedana di Kabupaten Bandung Provinsi Bali 
	2024
	Totok Mardikanto
1. Bina Manusia
2. Bina Usaha
3. Bina Lingkungan
4. Bina Kelembagaan

	Pendukung keberhasilan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa Mengwitani adalah modal karena modal itu diberikan kepada UMKM untuk dapat memajukan usahanya. Faktor penghambat untuk keberhasilan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakuka di Desa Mengwitwni  Tengkulak dari luar masih menggunakan sistem lapangan. Hal ini menyebabkan ketidakstabilan di desa tersebut dan memicu persaingan yang ketat serta tidak sehat. 

	5
	Pemberdayaan Mayarakat Desa Melalui Program Inovasi Teknologi Tepat Guna (TTG) di Kabupaten Kapuas
	2022
	Totok Mardikanto
1. Bina Manusia
2. Bina Usaha
3. Bina Lingkungan
4. Bina Kelembagaan

	Pemberdayaan masyarakat melalui program inovasi teknologi tepat guna (TTG) adalah inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan produktif, serta mendorong perubahan ekonomiyang positif bagi penerima manfaat di sekitar mereka. Program ini dilaksanakan diKabupaten Kapuas, dengan fokus pada upaya untuk memberdayakan usaha-usaha lokal melalui penerapan teknologi yang sesuai dan efektif.





	
Dari konsep teori yang telah diuraikan diatas maka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang dikemukanan oleh Suharto (2019) dengan indikator: (1) kegiatan yang terencana dan kolektif, (2) Memperbaiki kehidupan masyarakat, (3) prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung, dan (4) dilakukan program peningkatan kapasitas. Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam bagan II.1

Bagan II.1
Kerangka Berpikir  pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang 
Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan Panjang

1. Kegiatan Yang Terencana dan Kolektif
2. Memperbaiki Kehidupan Masyarakat
3. Prioritas  Bagi Kelompok  Lemah atau Kurang Beruntung
4. Dilakukan  Melalui Program Peningkatan Kapasitas

Pemberdayaan
Masyarakat Desa
· Budaya
· Ekonomi
· Politik
· Lingkung Hidup
· Pemberdayaan Keluarga
· Pemuda
· Olahraga
· Karang Taruna


Teori Pemberdayaan Masyarakat (Suharto)







C. Operasional Variabel Penelitian
Untuk memudahkan analisis dan menghindari kesalahan dalam pengertian serta pemahaman terhadap penelitian ini, penulis akan menjelaskan variabel operasional yang sesuai dengan kajian penelitian di Desa Hutan Panjang sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis di sini merujuk pada penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk memahami keadaan yang sebenarnya, khususnya terkait dengan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di Desa Hutan Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis.
2. Masyarakat 
Masyarakat adalah sekelompok orang yang tinggal bersama di suatu lokasi dengan ikatan aturan tertentu, yang berdomisili di Desa Hutan Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis.
3. Pemberdayaan 
Pemberdayaan adalah usaha untuk mendorong dan memfasilitasi masyarakat dalam mengembangkan tanggung jawab pribadi guna meningkatkan kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup.
4. Pemberdayaan masyarakat
Pemberdayaan masyarakat adalah usaha untuk menjadikan masyarakat mandiri serta meningkatkan harkat dan martabat mereka, terutama bagi mereka yang saat ini terjebak dalam kemiskinan dan keterbelakangan.
Dalam penelitan ini penulis dapat menggunakan teori yang dikemukakan oleh Surharto (Anwas, 2019) sehingga pemberdayaan masyarakat dapat dilihat sebagai berikut:
1. Kegiatan yang terencana dan kolektif
Kegiatan yang terencana dan kolektif adalah landasan dari program pemberdayaan, di mana pelaksanaan program dimulai dari rencana yang matang yang dibahas dalam musyawarah rencana pembangunan desa dan musyawarah desa (musdes).
2. Memperbaiki kehidupan masyarakat
Memperbaiki kehidupan masyarakat dalam pelaksanaan pemberdayaan mencakup berbagai kegiatan yang diberikan kepada masyarakat untuk memberikan manfaat yang signifikan bagi kelangsungan hidup individu atau komunitas desa. Selain itu, upaya ini juga memberikan dorongan, motivasi, dan bimbingan untuk meningkatkan kemampuan individu atau masyarakat agar dapat hidup secara mandiri.
3. Prioritas bagi kelompok lemah atau kurang beruntung
Pemberdayaan masyarakat desa terkait erat dengan pemenuhan kebutuhan kelompok masyarakat yang lemah dan kurang beruntung. Sasaran pemberdayaan ditujukan kepada individu atau kelompok yang masih berada dalam kondisi lemah atau kurang berdaya, baik dalam aspek ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain.
4. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Pemberdayaan masyarakat desa perlu dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat. Tujuannya adalah agar pemberdayaan tersebut dapat mendukung kelangsungan hidup individu atau kelompok menuju kondisi yang lebih baik, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian metode sangat penting dalam penelitian ilmiah, karena metode adalah cara untuk mencapai tujuan. Secara umum, metode berarti cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian adalah mengungkapkan masalah yang ada, sehingga langkah-langkah yang diambil harus relevan dengan masalah yang telah dirumuskan.
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Sugiono (Nasution, 2023) metode penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk menyelidiki objek dalam  kondisi alami, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Dengan kata lain, metode ini menggambarkan fenomena melalui deskripsi yang disampaikan baik dalam bentuk kalimat maupun bahasa yang alami.
Penelitian ini untuk mendapatkan fakta-fakta mengenai pemberdayaan masyarakat dalam kaitannya dengan penerapan tanggung jawab sosial untuk memandirikan masyarakat yang ada di Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis . 
B.  Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang tepat dijalan Pangkalan Baru sebagai lokasi  penelitian. Adapun alasan penulis tertarik melakukan penelitian di Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dikarenakan Desa Hutan Panjang merupakan Desa yang sudah lama berdiri sekitar tahun 1989 yang di Kepalai seorang Batin. Mayoritas masyarakat yang berada di Desa Hutan Panjang bermata pencaharian sebagai petani, pedagang, dan peternak. Berdasarkan data yang diperoleh Penulis menemukan fenomena adanya beberapa kegiatan pemberdayaan yang sudah dilakukan namun belum sepenuhnya maksimal dimana yang diharapkan dengan tujuan supaya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara keseluruhan.  
C. Informan 
Informan adalah individu yang memberikan penjelasan secara rinci dan komprehensif mengenai subjek yang diteliti, yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Menurut Sugiono (Sugiyono, 2017) informan atau narasumber merupakan seseorang yang memiliki informasi ataupun data yang banyak terkait masalah yang ada dan dengan objek yang diteliti sehingga akan diminta informasi mengenai objek penelitian tersebut. Untuk menentukan informan penulis menggunakan teknik purposive samping (Harbani, 2016) mengatakan bahwa tekni purposive sampling adalah teknik penarikan sampel yang digunakan dengan cara sengaja atau merujuk pada orang yang dianggap dapat mewakili karakteristik-karakteristik yang diinginkan. Adapun informan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel III.1
Informan Penelitian Pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Informan
	Jumlah

	1
	Kepala Desa (Ambran)
	1

	2
	Ketua Kelompok Tani (Odi)
	1

	3
	Ketua Kelompok Ternak (Junai)
	1

	4
	Ketua Kelompok Posyandu (Tetty)
	1

	5
	Ketua Kelompok PKK (Yanti)
	1

	6
	Ketua Adat Budaya Akit (Askarianto)
	1

	Jumlah
	6


Sumber Data: Kantor Desa Hutan Panjang Tahun 2024
Adapun alasan penulis mengambiil Perangkat Desa menjadi informan dalam penelitian ini karena Perangkat Desa dianggap paling penting dalam mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Sedangkan alasan untuk masyarakat dijadikan informan dalam penelitian ini karena masyarakat juga berperan aktif dalam mengenai permasalahan yang ada dan juga bisa memberikan informasi yang dibutuhkan untuk penelitian.
D.  Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang dibutuhkan terdiri dari yaitu:
1. Data Primer
Menurut (Harbani, 2016) data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh pengumpulan data (peneliti) dari objek penelitiannya. Jenis data primer ialah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi yang menerbitkan atau menggunakannya. Jadi data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden penelitiaan. Maka data yang diperlukan yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang terdiri dari:
a. Kegiatan Yang Terencana dan Kolektif
b. Memperbaiki Kehidupan
c. Prioritas Bagi Kelompok Lemah dan Kuang Beruntung
d. Dilakukan Melalui Program Peningkatan Kapasitas
2. Data Sekunder
Menurut (Harbani, 2016)  data sekunder merupakan semua informasi  yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian. Adapun data yang diperlukan antara lain:
a. Gambaran umum sejarah berdirinya Kantor Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
b. Jumlah perangkat desa dan penduduk pada Kantor Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
c. Visi dan Misi Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
d. Struktur organisasi Kantor Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
e. Tugas Pokok Dan Fungsi Pemerintahan Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
f. Sarana dan prasarana pada Kantor Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 

3. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Menurut (Sugiono, 2017) observasi sebagai metode pengumpulan data memiliki ciri khas tertentu dibandingkan teknik lainnya. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di lapangan untuk memahami kondisi nyata di Desa Hutan Panjang.
2. Wawancara
Menurut (Sugiyono, 2017) digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam  dan jumlah responden sedikit atau kecil.
3. Dokumentasi
	Menurut (Sugiyono, 2017) dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan, angka, serta gambar yang berfungsi sebagai laporan dan keterangan yang mendukung penelitian.
F. Analisis Data
Analisis data dapat dilakukan pada data hasil studi pendahuluan atau data sekunder. Data tersebut dapat digunakan untuk menentukan fokus penellitian, meskipun fokus penelitian tersebut masih bersifat sementara dan dapat dikembangkan setelah penelitian melakukan penelitian.
Menurut Miles dalam (Fiantika Rita, 2022) terdapat 3 langkah untuk menganalisis data yaitu:
1. Reduksi Data 
Merupakan suatu proses penyederhanakan serta merangkumkan untuk memilih hal-hal pokok yang memfokuskan pada hal-hal yang penting dalam tema dan pola yang sama sehingga untuk mempermudahkan penelitian dalam mengumpulkan data selanjutnya.
2. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan berupa bentuk bagan, hubungan antar kategori dan sebagainya.  Penyajian data pada kualitatif sering menggunakan bentuk teks naratif, bagan atau sejenisnya.
3. Penarikan Kesimpulan 
Penelitian ini mengedepankan temuan baru yang dapat berupa deskripsi atau gambaran dari suatu objek yang belum jelas keberadaannya sehingga setelah diteliti menjadi jelas dapat berupa interaktif, yang menghasilkan tugas dari Kepala Desa dalam melakukan pemberdayaan masyarakat di Desa Hutan Panjang.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM   DESA HUTAN PANJANG KECAMATAN 
RUPAT KABUPATEN BENGKALIS
	
A. Sejarah Berdirinya Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Desa Hutan Panjang adalah salah satu desa yang terdiri dari 12 desa dan 6 Kelurahan di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Wilayah Desa Hutan Panjang mencakup beberapa Dusun, RT, dan RW yang dipimpin oleh seorang kepala daerah  yang disebut Penghulu  atau Kepala Desa. Desa Hutan Panjang berdiri pada tahun 1989, konon menurut cerita, nama Desa Hutan Panjang berasal dari nama Utan yaitu dimana yang dahulunya banyak ditumbuhi utan yang lebat sehingga masyarakat memberikan nama Hutan Panjang, juga masyarakat dahulunya berpindah-pindah tempat menggunakan rakit  sehingga sampai sekarang disebut Suku Akit, karena Suku Akit itu merupakan Suku asli di Desa Hutan Panjang yang hidupnya berpindah-pindah dengan menyusuri sungai untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan pada akhirnya disebutlah daerah ini sebagai sebutan Desa Hutan Panjang.
Penduduk Desa Hutan Panjang berdasarkan sumber kependudukan berjumlah 2476 jiwa atau 651KK. Di mana mayoritas masyarakat di Desa Hutan Panjang tidak hanya memiliki Suku Akit saja melainkan banyak Suku yang lain seperti Suku Tiong hua, Suku Nias, Suku Melayu. Masyarakat di Desa Hutan Panjang  menganut agama Kristen Katolik, Kristen Protestan, Buddha, Khonghucu, dan Islam. Mata pencaharian masyarakat di Desa Hutan Panjang ada yang  sebagai petani, nelayan, perkebunan dan sebagai pedagang. Adapun batasan-batasan wilayah Desa Hutan Panjang sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kadur/Makeruh
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Morong
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Pangkalan Pinang
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Hutan Ayu
B. Visi dan Misi Kantor Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
Visi dan Misi merupakan suatu strategis yang melakukan pelaksanaan yang dijalankan oleh Kantor Desa Hutan Panjang dalam rangka pengembangan beberapa  potensi dan sumber daya yang tersedia. Untuk mendukung visi Kantor Desa Hutan Panjang mempunyai visi yang hendak dicapaikan yaitu:
“Menjadikan Kantor Desa Hutan Panjang sebagai intansi handal dan profesional dalam memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.”
Untuk menjalankan visi yang sebagimana dituangkan diatas, maka Kantor Desa Hutan Panjang menjalankan misi sebagai berikut:
Menyiapkan  Aparatur Desa yang profesional, handal, ramah, dan cakap
1. pembangunaan yang berkelanjutan yang sesuai dengan program pemerintah Meningkatkan kualitas Aparatur Desa yang berorientasi kedepan dan bermasyarakat
1. Melaksanakan Pembinaan
1. Menyediakan sarana dan prasarana yang baik bagi kenyamanan pelayanan untuk masyarakat
1. Menciptakan masyarakat Desa Hutan Panjang yang tertib, damai, rukun, dan saling menjaga hubungan antar sesama beragama dan budaya dalam kehidupan bermasyarakat
1. Memberdayakan semua potensi yang ada di masyarakat seperti pemberdayaan sumber daya manusia dan sumber daya alam
C. Struktur Organisasi Pemerintah Pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
Dalam menyelenggarakan roda pemerintahan yang dimana ditengah-tengah kehidupan masyarakat di Desa Hutan Panjang, yang berdasarkan Peraturan Perundang Daerah Nomor 32 tahun 2004 yang diangkat Pemerintah terendah yang dibentuk Desa.
Selanjutnya didalam sistem pemerintahan Desa yang sebagaimana diatur tentang susunan organisasi dan tata letak kerja pemerintah Desa Hutan Panjang yang terdiri dari Penghulu atau Kepala Daerah dan dibantu oleh perangkat desa yaitu Sekretaris Desa,Kepala Urusan Keuangan, Kepala Urusan Perencanaan, Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum, Kepala Seksi Kesejahteraan, Kepala Seksi Pemerintahan, Kepala Seksi Pelayanan dan dibantu oleh Staf serta juga Dusun.
Mengenai Struktur Organisasi Pemerintahan Desa dapat dilihat dibagan bawah ini
Bagan IV.1
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Hutan Panjang
Kepala Desa
Sekretaris Desa
Kepala urusan Keuangan 
Kepala Urusan Perencanaan
Kepala Urusan Tata Usaha&Umum
Kepala Seksi Kesejahteraan
Kepala Seksi Pemerintahan
Kepala Seksi Pelayanan
Kepala Dusun 01
Bantal Jaya

Kepala Dusun 02
Pangkalan Baru
Kepala Dusun 03
Pangkalan Lanjut








	

	
		
	
		








	

Sumber Data: Kantor  Desa Hutan Panjang Tahun  2024





D. Tugas Pokok Dan Fungsi Pemerintahan Desa
Selanjutnya mengenai kerja dan tugas dari Pemerintah Desa Hutan Panjang dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.   Kepala Desa
Kepala Desa atau disebut juga sebagai penghulu  yang merupakan pimpinaan Pemerintah Desa yang mempunyai tugas yakni:
a. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan juga lembaga lainnya
b. Melaksanakan pembangunan, baik  pada pembangunan  sarana dan prasarana desa, serta pembangunan  pada bidang kesehatan
c. Melakukan pembinaan kemasyarakatan, baik pada pelaksanaan hak maupun kewajiban,partisipasi, sosial budaya, keagamaan serta ketenaga kerjaan masyarakat tersebut
d. Menyelenggarakan pemerintahan Desa dalam penetapan peraturan di desa, serta juga melaksanakan pembinaan untuk ketentrama dan ketertiban masyarakat
2. Sekretaris Desa
Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa atau penghulu didalam bidang Administrasi pemerintahan  yang memiliki tugas  sebagai berikut:
a. Melaksanaan  perencanaan baik dalam penyusunan rencana anggaran pendapatan belanja desa, serta mengiventarisir data-data yang dalam rangka pembangunan  dalam melakukan monitoring  dan juga melakukan evalusi program dan penyusunan program-program
b. Melaksanakan  urusan  umum baik dalam penataan Adminstrasi perangkat desa, serta menyedikan prasarana perangkat desa dan kantor, juga menyiapkan rapat, dan pelayanan umum
c. Melaksanakan urusan dalam ketatausahaan baik dalam tata naskah, Administrasi surat menyurat serta juga kearsipan
3. Kepala Urusan
Kepala Urusan Umum berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat yang membantu sekretaris desa dan memiliki tugas sebagai berikut:
a. Kepala Urusan Keuangan berfungsi sebagai menjalankan urusan  keuangan baik dalam pengurusan adminstrasi keuangan, dan administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, vertifikasi administrasi keuangan dan penghasilan Kepala Desa, perangkat desa, BPD dan lembaga pemerintahan yang lainnya
b. Kepala Urusan Perencanaan menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, serta melakukan monitoring dan evaluasi program juga melakukan penyusunan laporan
c. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum melaksanakan urusan ketatausahaan mulai dari tata naskah, adminstrasi  surat menyurat, arsipan, juga menyiapkan rapat


4. Kepala Seksi
Kepala seksi berkedudukan sabagai unsur pelaksana teknis yang membantu Kepala Desa sebagai unsur pelaksana yang memiliki tugas sebagai berikut:
Kepala seksi mempunyai kedudukan sebagai pelaksana teknis, dimana yang membantu kepala desa sebagai pelaksana yang memiliki tugas sebagai berikut:
a. Kepala Seksi Pelayanan memiliki fungsi dalam melaksana hak dan kewajiban masyarakat, serta untuk meningkatkan upaya partisipasi masyarakat, juga melestarikan nilai-nilai budaya sosial masyarakat dan juga ketenagakerjaan
b. Kepala Seksi Kesejahteraan memiliki fungsi dalam melakukan pembangunan sarana dan prasarana di perdesaan baik pada pembangunan dibidang pendidikan dan kesehatan juga memotivasi masyarakat baik dibidang budaya, ekonomi, politik dan lingkungan hidup
c. Kepala Seksi Pemerintahan memiliki tugas dalam melaksanakan manajemen tata kerja pemerintahan, mempunyai rencana dalam penyusunan regulasi desa, memiliki pembinaan baik pembinaan dalam masalah pertanahan, ketentramanda ketertiban, juga upaya pelaksanaan pelindungan masyarakat, kependudukan, pendataan serta pengelolaan profil Desa

5. Kepala Dusun
Kepala dusun berkedudukan sebagai suatu unsur kesatuan yang berada di kewilayahan yang membantuk Kepala Desa dalam wilayahnya, memiliki tugas sebagai berikut:
a. Melaksanakan suatu pembinaan kemasyarakatan dengan upaya meningkatkan kemampuan dan juga kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya
b. Melakukan upaya-upaya pemberdayaaan masyarakat demi kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dalam pembangunaan
c. Melakukan pengawasan dalam pelaksanaan pembangunaan diwilayahnya
d. Melakukan pembinaan dan juga menjaga ketentraman dan ketertiban, serta melaksanakan upaya pelindungan masyarakat, mobilitas penduduk dan pengelolaan wilayah
E. Keadaan dan Komposisi Penduduk Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Untuk jumlah penduduk di desa Hutan Panjang bisa dilihat  pada tabel dibawah ini:
Tabel IV.1
Jumlah Penduduk  Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Berdasarkan Jumlah Penduduk
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	1
	Laki-Laki
	1.295
	52,39

	2
	Perempuan 
	1.177
	47,62

	Jumlah
	2.472
	100


Sumber Data : Kantor Desa Hutan Panjang Tahun 2024
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk Desa Hutan Panjang keseluruhan  berjumlah 2.472 orang. Untuk  jumlah laki-laki berjumlah 1.295 orang atau 52,38%, sedangkan untuk perempuan berjumlah 1.177 orang atau 47,62%  
Selanjutnya untuk melihat pada tingkat umur atau usia penduduk pada Desa Hutan Panjang, bisa dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel IV.2
Jumlah Penduduk Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis Berdasarkan Usia
	No
	Kelompok Usia
	Jumlah 
	Persentase (%)

	1
	0-17Tahun
	762
	30,77

	2
	18-55 Tahun
	1.450
	58,54

	3
	55 Keatas
	265
	10,69

	Jumlah
	2.477
	100


Sumber Data: Kantor Desa Hutan Panjang tahun 2024
Dari tabel IV.2 diatas dapat dilihat bahwa penduduk pada Desa Hutan Panjang bisa dilihat pada kelompok usia atau umur yakni pada usia 0-17 berjumlah 762 atau 30,77% orang, sedangkan pada usia 18-55 tahun berjumlah 1.450 atau 58,54%  orang , dan pada usia  55 tahun keatas berjumlah 265 atau 10,69%  orang.
Selanjutnya dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah menjadi pokok seorang kepala Desa sebagai mana yang telah diberikan oleh Camat, supaya dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan yang harus diselesaikan. Keadaan dan komposisi pegawai atau aparatur desa pada Desa Hutan Panjang sebagai berikut:



Tabel IV.3
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Kantor Desa Hutan Panjang
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase 
(%)

	1
	Laki-laki
	14 
	73,69

	2
	Perempuan
	5
	26,31

	Jumlah
	19
	100


Sumber Data: Kantor Desa Hutan Panjang tahun 2024
Berdasarkan dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah laki-laki lebih banyak dari perempuan, laki-laki berjumlah 14 orang atau 73,69%, dan jumlah perempuan sebesar 7 orang atau 26,31% dari keseluruhan jumlah adalah 21 orang.
Selanjutnya bisa dilihat pada latar belakang pendidikan pegawai atau aparatur pada Desa Hutan Panjang  yang sebagaimana menjadi pokok dalam mengemban tugas dan tanggung jawab berdasarkan latar  belakang pendidikan sebagai berikut:
Tabel IV.4
Komposisi Pegawai Desa Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pada Kantor Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Tingkat Pendidikan
	Perangkat Desa
	Persentase (%)

	1
	SD
	1 orang
	5,26

	2
	SMP
	1 orang
	5,26

	3
	SMA
	12 oang
	63,16

	4
	S1
	5 orang
	26,32

	Jumlah
	19 orang
	100


Sumber Data: Kantor  Desa Hutan Panjang Tahun 2024
Dari tabel IV.4 diatas dapat dilihat bahwa tingkat  pendidikan pada perangkat Desa Hutan Panjang lebih banyak terdapat pada tingkat pendidikan SMA yakni 12 orang atau 63,16%. Sedangkan untuk tingkat SD berjumlah 1 orang atau 5,26%, dan  teruntuk tingkat SMP itu berjumlah1 orang juga atau 5,26%, selanjutnya untuk tingkat  S1 itu berjumlah 5 orang atau 26,32%.
Selanjutnya pada Desa Hutan Panjang, jika dilihat dari mata pencaharian pokok masyarakat, dimana sebagian besar masyarakatnya memiliki mayoritas mata pencariannya sebagai petani, nelayan, peternak, pedagang dan buruh tani. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada penjelasan tabel dibawah ini sebagai berikut
Tabel IV.5
Jumlah Penduduk Pada  Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kebupaten Bengkalis Berdasarkan Mata Pencaharian
	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah (orang)
	Persentase(%)

	1
	Petani
	700 orang
	75,51

	2
	Nelayan
	8 orang 
	0,87

	3
	Peternak
	97 orang
	10,46

	4
	Pedagang
	22 orang
	2,37

	5
	Buruh Tani
	100 orang
	10,79

	
	Jumlah
	927 orang 
	100


Sumber Data:Kantor Desa Hutan Panjang tahun 2024
Dari tabel IV.5 diatas dapat dilihat bahwa penduduk di Desa Hutan Panjang, sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, yaitu berjumlah 700 orang atau 75,51%  yang bekerja sebagai petani, ada juga yang bekerja sebagai nelayan berjumlah 8 orang atau 0,87% sebagai nelayan, sebagiannya lagi ada yang bekerja sebagai peternak itu sekitar 97 orang atau 10,46%, yang bekerja sebagai pedagang itu berjumlah 22 oang atau 2,37%, dan ada juga yang bekerja sebagai buruh tani itu berjumlah 100 orang atau 10,79%. Dapat diketahui ternyata masyarakat di Desa Hutan Panjang sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani yakni berjumlah 700 orang atau 75,51%.
Selanjutnya dapat dilihat pula pada pengalaman kerja yang dilakukan oleh perangkat Desa Hutan Panjang pada masa mereka kerja. Berikut tabel tentang masa kerja perangkat Desa Hutan Panjang dalam menyelesaikan tugas antara lain:
Tabel IV.6
Komposisi Pegawai Desa Berdasarkan Masa Kerja 
pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Masa Kerja
	Perangkat Desa
	Persentase
(%)

	1.
	1 s/d 6 tahun
	6 orang
	31,58

	2. 
	1 s/d 4 tahun
	13 orang
	68,42

	Jumlah
	19 orang
	100


Sumber Data: Kantor Desa Hutan Panjang tahun 2024
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masa kerja perangkat pada Desa Hutan Panjang terlihat dari masa kerja yaitu 1 s/d 4 tahun terdapat 13 orang atau 68,42% dimana lebih banyak dari masa kerja sebelumnya yakni dari masa kerja 1s/d 6 tahun terdapat 6 orang atau 31,58%.
F. Sarana dan Prasarana  Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Dalam melaksanakan tugas dan fungsi dimana Kantor Desa Hutan Panjang sangat membutuhkan sarana dan prasarana dalam  mendukung kegiatan kerja administrasi dan manajemen perkantoran dalam melaksanakan berbagai kegiatan kehidupan masyarakat. Ketersediaan sarana dan prasarana sangat dibutuhkan dalam kehidupan yang akan dapat memberikan bantuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Selanjutnya untuk melihat sarana dan prasarana yang terdapat pada Kantor Desa Hutan Panjang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel IV.7
Jumlah Sarana dan Prasarana Kantor Desa Hutan Panjang 
Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
	No
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Baik
	Rusak

	1.
	Mesin Tik
	1
	-
	-

	2.
	Meja Kerja
	10
	8
	2

	3.
	Kursi Kerja
	60
	50
	11

	4.
	Meja Kursi Tamu
	25
	21
	4

	5.
	Lemari
	3
	2
	1

	6.
	Ruang Rapat
	2
	2
	-

	7.
	Ruang Data atau Operator
	1
	1
	-

	8.
	Gedung Serba Guna
	1
	1
	-

	9.
	Balai  Pertemuan
	1
	1
	-

	10.
	Laptop
	8
	6
	2

	11.
	Komputer
	4
	4
	-

	12.
	Printer
	4
	3
	1

	13.
	Wifi
	1
	1
	-

	Jumlah
	121
	100
	21


Sumber Data: Kantor Desa Hutan Panjang Tahun 2024
Berdasarkan tabel IV.7 diatas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana pada kantor Desa Hutan Panjang cukup baik dan sudah sesuai dengan kebutuhan pelayanan masyarakat yang ada di Desa Hutan Panjang tersebut.
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BAB V
ANALISIS PEMBERDAYAAN  MASYARAKAT
PADA DESA HUTAN PANJANG KECAMATAN RUPAT KABUPATEN
BENGKALIS

A. Identitas Informan
Penelitian ini dilakukan pada Kantor Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang merupakan sebuah intansi pemerintah sebagai pelaku pelayanan yang yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Maka dari itu terlebih dahulu yang penulis lakukan akan memaparkan identitas informan penelitian yang berjudul Analisis Pemberdayaan Masyarakat Pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dengan jumlah informan sebanyak 6 orang yang terdiri dari Perangkat Desa sebanyak 1 orang dan masyarakat sebanyak 5 orang.
Untuk mendapatakan hasil penelitian penulis melakukan wawancara secara mendalam dengan informen berdasarkan jenis kelamin, tingkat usia, dan tingkat pendidikan sehingga akan mampu memberikan kepastian terhadap permasalahan yang ada pada penelitian penulis. Data informan dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
1. Identitas Informan Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian yang  penulis lakukan terhadap pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang, penulis mengambil seluruh perangkat desa sebagai objek penelitian dan masyarakat juga termasuk kedalam proses pemberdayaan. Dalam hal ini penulis dapat memberikan perbedaan jenis kelamin yang akan menjadi informan penelitian. Jenis perbedaan kelamin informan dapat dilihat tabel dibawah ini: 
Tabel V.1
Identitas Informan berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase (%)

	1.
	Laki-laki
	4
	66,67

	2.
	Perempuan
	2
	33,33

	Jumlah
	6
	100


Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui informan berdasarkan jenis kelamin berjumlah 6 orang, adapun jumlah informan laki-laki berjumlah 4 orang atau 66,67% dan informan perempuan berjumlah 2 orang atau 33,33%. 
2. Identitas Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan faktor yang bisa mempengaruhi informan saat memberikan jawaban kepada penulis, tingi pendidikan seorang informan maka semakin baik pula jawaban juga penjelasan yang diberikan kepada peneliti saat wawancara yang telah dilakukan. Untuk melihat lebih lanjut bisa dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.2
Identitas Informan berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Informan
	Presentase  (%)

	1.
	Sarjana
	2
	33,33

	2.
	SMA
	4
	66,67

	Jumlah
	6
	100


Sumber Data: Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2024
Dari penjelasan diatas bahwa informan dalam penelitian ini yang memiliki tingkat pendidikan Sarjana berjumlah 2 orang informan atau 33,33% dan tingkat pendidikan SMA berjumlah 4 orang informan atau 66,67%.
3. Identitas Informan Berdasarkan Umur 
Kematangan seseorang dalam bertindak dan juga berfikir sangat mempengaruhi dalam mengambil suatu keputusan yang didasarkan oleh umur informan, akan lebih cenderung bekerja dan berpikir lebih matang serta juga bisa mengstabilkan dalam mengontrol emosi dalam menghadapi berbagai masalah dalam suatu perkerjaannya. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel V.3
Identitas Informan berdasarkan Umur
	No
	Umur
	Informan
	Presentase (%)

	1.
	20-30
	3
	50

	2.
	31-40
	2
	33,33

	3.
	41-50
	1
	16,67

	Jumlah
	6
	100


Sumber Data:Hasil Penelitian Lapangan Tahun 2024
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa umur informan dalam penelitian ini yang berusia 20-30 tahun itu berjumlah 3 orang atau 50% selanjutnya pada umur 31-40 tahun berjumlah 2 orang atau 33,33% dan pada umur 41-50 tahun berjumlah 1 orang atau 16,67%.
B. Pemberdayaan Masyarakat Pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat  Kabupaten Bengkalis
Pemberdayaan merupakan upaya yang terencana dan bersifat kolektif untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang terutama bagi kelompok yang lemah atau kurang beruntung yang menghadapi masalah kemiskinan. Kegiatan ini dilakukan melalui program yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas hidup individu sehingga mereka dapat lebih mandiri dan sejahtera.
Untuk itu, Pemerintah berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, sehingga mereka lebih mandiri dan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada. Maka dari itu Desa Hutan Panjang yang perlu diberdayakan karena Desa Hutan Panjang merupakan Desa yang sudah lama terbentuk pada tahun 1989 dengan seorang Kepala Daerah yang disebut Kepala Batin yang dimana mayoritas masyarakat di sana dengan mata pencahrian sebagai petani, pedagang, dan peternak. Kondisi masyarakat Desa Hutan Panjang masih dalam keadaan rendah baik dari aspek ekonominya atau aspek lainnya yang kadang-kadang belum sepenuhnya bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka sehingga di Desa Hutan Panjang diperlukan pemberdayaan masyarakat.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang dimana penulis menggunakan teori Suharto dan menurut Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 11 Tahun 2017 mengenai Tata Kerja Pemerintah Desa yang menjadi acuan untuk melihat bagaimana pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang. Pemebedaraan masyarakat di desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang dilakukan oleh Kepala Desa melalui 8 (delapan)   aspek: pemberdayaan masyarakat desa dari aspek budaya, pemberdayaan masyarakat dari aspek ekonomi, pemberdayaan masyarakt desa dari aspek politik, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemberdayaan keluarga, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga, dan pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna. 
1. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek Budaya 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasi wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau dekat sike semacam budaya tu apa aje yang pehenah de buet hia e?” (Bisakah Bapak menjelaskan berbagai jenis kegiatan budaya yang pernah diselenggarakan di desa ini). beliau menjawab“Agi aspek budaya ka  ade semacam kesenian  dek, semacam maen sumpit itu pas acara 17 Agustus  setu, ade maen rebana, silat, dan ade sato agi tari mak inang ika  maen pas ade acara-acara aje semacam acara pernikahan, penyambutan tamu, syukuran, tehus acara sunatan ken, ade agi  budaya yang betol-betol masih idup dekat Desa kita  budaya bele kambong dimana bele kambong. Makanya  sebelom kame nak buet acara  kame musyawarah dulu dek atau hapat kalau uhang kita cakap ka dengan sekelompok masyarakat dek contohnya delam acara pernikahan kita adekan hapat dulu kegiatan seni apa yang nak de buet entah ade silat keneng atau  ade tari seni , pokoknya kalau nak buet apa ade muet hapat dulu  dengan tujuan supaya kegiatan yang kita buet tu bejelan dengan molek.” (Dari aspek budaya di sini, ada berbagai kegiatan seni yang dilakukan seperti permainan rebana, permainan sumpit, silat, tari mak inang, dan juga tradisi jaga kampung, yang dimanasebelum itu diadakan musyawarah dulu untuk membuat kegiatan).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Ace dekat budaya kita ika kegiatan budaya apa yang pehenah kepala desa buet ce?” (Menurut ibu, kegiatan kesenian budaya apa saja yang pernah diselenggarakan oleh kepala desa dalam budaya kita sini). beliau menjawab “Kalau mengenai kegiatan budaya ika yang masih  ade  bele kambong, silat, seni tari, maen rebana, sumbit itu pon maennya pas acara 17 agustus semalamnya,  itu semua de buet pas  ade nak buat acara aje nya tu misalnya nak buet acara nikah, sunat, tehus kalau ade nak jemut tamu gitu ken dek tentu ah sebelum nak muet apa-apa tu kita ade hapat dulu sesama kita tu dengan tujuan apa-apa yang kita buet tu bejelan dengan lancah.” (Permainan rebana, silat, sumpit biasanya dilakukan saat perayaan 17 Agustus, sementara tari mak inang ditampilkan untuk penyambutan tamu, serta ada juga tradisi jaga kampung, sebelum itu diadakan musyawarah dulu untuk membuat kegiatan).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Cece kegiatan budaya yang masih ade dekat Desa Hutan Panjang ka yang pehenah kepala desa kita buet apa Ce”? (Ibu, kegiatan kesenian budaya disini yang masih ada atau pernah diselenggarakan oleh kepala desa kita terkait dengan kesenian apa saja). Beliau menjawab “Budaya dekat sike ade macam silat, sumbit yang de maen pas 17 Agustus semalamnya, lepas tu maen rebana, seni tari, beju adet akit ka, tehus ade bele kampong. Budaya itu idup ken pas ade nak buet acara tehus sebelum acara tesebut de laksanaan kame honeng dulu apa-apa aje yang nak de buat acara jedi ken senang ah kita bentuk-bentuk entah apa-apa gitu ken dengan tujuan untuk depat bejelan dengan molek.” (Kegiatan seperti bermain rebana, sumpit, silat, tari mak inang, serta tradisi jaga kampung, sebelum itu).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Suku Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bah agi aspek budaya dekat kita sike yang masih ade atau masih idup kegiatan budayanya yang de buet  oleh kepala desa kita apa bah e?” Pak, dari aspek budaya di tempat kita ini, apa saja kegiatan kesenian yang masih berlangsung atau pernah diselenggarakan oleh kepala desa kita). Beliau menjawab “Kalau budaya kita sike yang tradisi budaya yang turun-menurun tu macam beju adet kita ka yang masih ade kita simpan dekat Kantor Desa kita, tehus silat, maen rebana, tari mak inang, maen sumbit dekat acara17 Agustus semalam, tehus ade bele kambong juge yang sambai jem ika masih ade kita buet, kegiatan budaya tesebut kita buet disaat pas ade nak buet acara misalnya delam acara sunat, nikah, dan acara jemut tamu kita laksanakan.” (Kegiatan seperti bermain rebana, sumpit, silat, tari mak inang, dan tradisi jaga kampung yang masih terus dilestarikan di  sini).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Hia kalau dekat budaya kita sike apa aje kegiatan kesenian  yang pehenah de buet oleh kepala desa ka hia?” (Pak, dalam budaya kita di sini, kegiatan kesenian apa saja yang pernah diselenggarakan oleh kepala desa). beliau menjawab “Kalau agi budaya dekat sike paleng ade macam silat, maen rebana gitu, maen sumbit pas acara 17 Agustus semalam, lepas tu ade tari mak inang dan macam bele kambong yang masih ade dekat sike tapi bele kambong ka buken de buet emng dekat semua desa menurut kepecayaan uhang kita ken dek, selain itu macam kok ade agi ah dek cuma itu ah yang masih idup kegiatan budayanya yang dekat kambong kita k dek.” (Kegiatan seperti bermain sumpit, silat, bermain rebana, tari mak inang dan tradisi jaga kampung yang masih dilakukan di sini).
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Hia dekat budaya kita ka ken yang masih nambak kegiatan budaya yang de buet kepala desa kita apa hia e?” (Pak, dalam budaya kita ini, kegiatan apa saja yang masih berlangsung dan diselenggarakan oleh kepala desa). beliau menjawab “Kegiatan budaya dekat kambong kita yang masih ade itu dek macam mika silat, maen sumbit, tari mak inang, beju adet kita tu, tehus maen rebana, tehus bele kambong kata uhang kita akit ka dek lepas tu macam kok ade agi de dek.” (Kegiatan seperti silat, bermain rebana, tari mak inang, permainan sumpit, dan tradisi jaga kampung yang masih terus dilestarikan).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia kalau dekat kegiatan budaya ka ade de hia de behi bentuan macam alat-alat kesenian gitu de hia?” beliau menjawab “Ade dek beju adet kita akit ka yang de behi agi desa untuk delam kegiatan perikahan a?” (Pak, apakah dalam kegiatan budaya ada bantuan berupa alat-alat kesenian yang diberikan dari). adet akit ken tehus delam kegiatan tari itu behu de gunakan dek, kalau bentuan delam kesenian ka kalau kok salah cuma beju adet dengan beju tari tu nya dek.” (Ada, seperti baju adat kita yang disediakan oleh desa untuk digunakan dalam acara pernikahan adat akit).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Cece dekat budaya kita ka ah Cece ne ade tide  kepala desa kita ka mehi bentuan delam entah alat-alat kesenian gitu entah apa gitu ah Cece e?” (Ibu, dalam budaya kita sini, apakah kepala desa pernah memberikan bantuan untuk alat-alat kegiatan kesenian). beliau menjawab “Kalau alat-alat kesenian  kita tu macam beju adet kita akit depat agi desa untuk delam kegiatan pernikahan dengan tari budaya kita tu kalau lebih agi itu macam kok ade ah dek.” Ada, seperti bantuan baju adat untuk pernikahan adat akit).

Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ace untuk budaya yang ade dekat kambong kita ka apa aje bentuan yang pehenah de behi kepala desa kita entah agi alat-alat keseniannya endah alat-alat yang lain dekat budaya ka cece?” (Buk untuk kegiatan kesenian yang ada dikampung kita ini bantuan apa saja yang pernah kepala desa beri dalam kegiatan kesenian). beliau menjawab “Alat kesenian dek ne itu macam beju adet tu yang agi desa untuk de pakai pas kegiatan pernikahan adet akit dengan pas tari budaya adet akit tu.” (Baju adat pernikahan adat akit dan baju tari).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Akarianto selaku ketua Adat Suku Akit penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Bah kalau bulih tau deket kegiatan budaya yang ade dekat kambong kita ka ah ne kalau mengenai alat-alat kesenian gitu apa yang pehenah kepala desa behi delam kegiatan budaya tu Bah?” (Pak kalau boleh tahu, kegiatan kesenian apa saja yang ada di kampung kita ini, dan alat-alat kesenian budaya apa yang pernah diberikan oleh kepala desa). beliau menjawab “ itu beju adet kita akit yang agi  desa sebagai mana digunakan untuk pernikahan adet akit ka dan pas aade acara tari misalnya nyamut tamu gitu ah dek.” (Salah satunya adalah baju adat untuk pernikahan adat akit).
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Hia kalau agi kegiatan budaya apa aje bentuan yang pehenah de behi oleh kepala desa kita ka mengenai macam dekat alat-alat kesenian ka hia e?” ((Pak, dalam kegiatan kesenian budaya, bantuan apa saja yang pernah diberikan oleh kepala desa). beliau menjawab “bentuan beju adet dengan beju tarinya kalau yang nambak agi dulu sambai jem ika yang masih kita pakai dek, kalau lepas itu macam kok ade agi ah.” (Salah satu  bantuannya adalah baju adat untuk pernikahan adat akit).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya pehenah de kepala desa kita mehi bentuan mengenai budaya yang ade dekat kambong kita sike yang berkaitan dengan alat-alat kesenian gitu hia?” (Menurut Bapak, apakah kepala desa kita pernah memberikan bantuan terkait alat-alat kesenian budaya). beliau menjawab “Ade dek itu beju adet kita akit, dan beju tari kita tu dek.” (Ada, kepala desa memberikan bantuan berupa baju adat untuk pernikahan adat akit di sini).
c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia delam kegiatan budaya  dekat kita sike apa pehenah terjadi kendala baik dari segi masyarakatnya dalam membuat suatu kegiatan kesenian budaya?” (pak, dalam kegiatan budaya disini, apakah pernah ada kendala, terutama dari segi masyarakatnya dalam membuat suatu kegiatan). Beliau menjawab “masyarakatnya tu kurang partisipasi dan kendala juge dengan biaya semua nak de buet tu harus ade dukungan agi biaya.” (Kurangnya partisipasi dari masyarakat dan juga masalah biaya, karena untuk mengadakan kegiatan tersebut dibutuhkan dukungan dana)

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace pehenah de terjadi entah kendala dalam kegiatan budaya baik itu agi segi masyarakatnya atau agi segi lain gitu Ce?”  (Menurut ibu, apakah di desa kita ini pernah ada kendala dalam membuat suatu kegiatan kesenian budaya, baik dari segi masyarakat atau faktor lainnya). beliau menjawab “ Terkendala agi dukungan biaya dan juge de sebabkan masyarakat yang kurang aktif juge.” (Kendala utamanya adalah kurangnya dukungan biaya serta kurang aktifnya partisipasi masyarakat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Cece dekat desa kita pehenah ade kendala dalam kegiatan budaya entah itu agi masyarakatnya atau agi segi lain gitu Ce?” (ibu, apakah di desa kita ini pernah ada kendala dalam membuat suatu kegiatan kesenian budaya, baik dari segi masyarakat atau faktor lainnya). beliau menjawab “Paleng agi dukungan biaya yang kuhang, dan bisa jedi masyarakatnya kuhang aktif.” (Kendala utamanya adalah kurangnya dukungan biaya serta kurang aktifnya partisipasi masyarakat).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Bah ah ne yang pehenah terjadi kendala dalam kegiatan budaya dekat kita ka entah itu agi segi masyarakatnya atau agi yang lain gitu apa Bah e?” (Setau Bapak, apakah pernah ada kendala dalam membuat suatu kegiatan kesenian budaya di tempat kita, baik dari segi masyarakat maupun faktor lainnya). beliau menjawab “Dukungan agi biayanya kuhang, lepas tu masyarakatnya juge kok behepa aktif.” (Kendala utamanya adalah kurangnya dukungan biaya serta kurang aktifnya partisipasi masyarakat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ahya kendala apa aje yang pehenah terjadi dalam kegiatan budaya baik itu agi masyarakatnya atau agi segi yang lain?” (Pak, kendala apakah pernah ada kendala dalam kegiatan kesenian budaya di tempat kita, baik dari segi masyarakat maupun faktor lainnya). beliau menjawab “Masyarakat kita dekat sike kuhang aktif dek lepas tu juge kita kuhang agi dukungan biaya juge.” (Masyarakat kita sini kurang aktif dan ada juga kendala terkait biaya).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ahya kendala apa aje yang pehenah terjadi dalam kegiatan budaya baik itu agi masyarakatnya atau agi segi yang lain?” (Pak kendala saja yang pernah terjadi dalam membuat suatukegiatan kesenian budaya baik itu dari masyarakat atau dari segi yang lain).  beliau menjawab “Masyarakat kita dekat sike kuhang aktif dek lepas tu juge kita kuhang agi dukungan biaya juge.” (Masyarakat kita sini kurang aktif dan terkendala dalam biaya juga).




d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa Hia ade kepala desa mehi pelatihan delam kegiatan budaya yang ade dekat desa kita Hia?” (Pak apa ada kepala desa memberikan pelatihan dalam kegiatan budaya yang ada di desa). beliau menjawab “Kalau kegiatan budaya yang lain tu ade tapi jehang de buet sebeb masyarakatnya kita kuhang berpartisipasi dan kalau untuk kegiatan budaya maen sumbit emng kok ade pelatihannya sebab tenaga pelatihannya tu agak kuhang dan de sebabkan biaya itu ka tadi juge.” (kalau kegiatan budaya yang lain itu ada tapi jarang di buat sebab masyarakatnya kita disini kurang berpartisipasi dan kalau untuk kegiatan budaya main sumpit memang tidak ada sebab biaya juga).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ace kepala desa kita pehenah muet pelatihan gitu delam kegiatan budaya yang ade dekat desa kita ka e?” (Buk apakah kepala desa kita pernah mengadakan pelatihan seperti itu dalam kegiatan seni dan budaya yang ada di sini?"  beliau menjawab “Sebahagian ada juge  cuma jehang de buet sebeb tenaga pelatihnya kuhang, lepas tu masyarakatnya kuhang berpartisipas dan juge dukungan biayanya kuhang.” (Beberapa pelatihan pernah dilakukan, namun lebih banyak yang tidak ada karena kurangnya tenaga pengajar, biaya yang menjadi kendala, dan partisipasi masyarakat yang minim).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ace kepala desa kita pehenah muet pelatihan gitu delam kegiatan budaya yang ade dekat desa kita ka e?” (Buk apakah kepala desa kita pernah mengadakan pelatihan seperti itu dalam kegiatan seni dan budaya yang ada di sini). beliau menjawab “Sebahagian ade juga tapi lebih benyak  jarang ada kalau kegiatan kesenian  budaya  sebeb tenaga pelatihnya kuhang, lepas tu masyarakatnya kuhang berpartisipas dan juge dukungan biayanya kuhang.” (Beberapa pelatihan pernah dilakukan, namun lebih banyak yang tidak ada karena kurangnya tenaga pengajar, biaya yang menjadi kendala, dan partisipasi masyarakat yang minim).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa apa pelatihan yang de buet kepala desa untuk kegiatan budaya yang ade dekat desa kita ka Bah e?” (Apakah kepala desa pernah mengadakan pelatihan dalam kegiatan seni dan budaya di desa kita, Pak). beliau menjawab “Kalau semacam pelatihan  untuk macam maen sumbit emng kok ade kalau yang lain  ade tapi jehang de buetnya itu de sebeb tenaga didiknya kuhang lepas tu masyarakatnya kuhang partisipasi dan juge agi dukungan biaya kuhang.” (Untuk pelatihan dalam kegiatan seni, belum ada karena kurangnya tenaga pengajar, dukungan biaya yang terbatas, serta partisipasi masyarakat yang minim).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje pelatihan yang de buet kepala desa untuk kegiatan budaya yang ade dekat desa kita ka Hia e?” (Apakah kepala desa pernah mengadakan pelatihan dalam kegiatan seni dan budaya di desa kita, Pak). beliau menjawab “Kalau semacam pelatihan tu untuk macam maen sumbit emng kok ade kalau yang lain tu ade tapi jehang de buetnya itu de sebeb tenaga didiknya kuhang lepas tu masyarakatnya kuhang partisipasi dan juge agi dukungan biaya kuhang.” (Untuk pelatihan dalam kegiatan seni, belum ada karena kurangnya tenaga pengajar, dukungan biaya yang terbatas, serta partisipasi masyarakat yang minim).

Kemudian  berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje pelatihan yang de buet kepala desa untuk kegiatan budaya yang ade dekat desa kita ka Hia e?” (Apakah kepala desa pernah mengadakan pelatihan dalam kegiatan seni dan budaya di desa kita, Pak).  beliau menjawab “Kalau semacam pelatihan tu untuk macam maen sumbit emng kok ade kalau yang lain tu ade tapi jehang de buetnya itu de sebeb tenaga didiknya kuhang lepas tu masyarakatnya kuhang partisipasi dan juge agi dukungan biaya kuhang.” (Untuk pelatihan dalam kegiatan seni, belum ada karena kurangnya tenaga pengajar, dukungan biaya yang terbatas, serta partisipasi masyarakat yang minim).

2. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek ekonomi  
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama Bapak Aceng yang selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek ekonomi ka hia apa yang de buet kepala desa hia untuk masyarakat  hia”?, (kalau dari aspek ekonomi ini apa yang di buat kepala desa untuk masyarakat) beliau menjawab “Pertama yang de buet tu kita buet semacam pertemuan gitu kita undang juge ah tokoh masyarakatnya dengan tujuan untuk membentuk sebuah perencanaan delam hal untuk mehi bentuan-bentuan apa aje yang akan kita behi kepada masyarakat yang delam meningkatkan ekonomi mereka untuk menambah pendapatan mereka.” (pertama yang dibuat adalah mengadakan pertemuan untuk membahas bantuan apa saja yang akan diberikan kepada masyarakat guna meningkatkan perekonomian). 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ce delam ekonomi ka apa yang pehenah de buet kepala desa  untuk meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat?” (Buk dalam aspek ekonomi, apa saja yang pernah dilakukan oleh kepala desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat). beliau menjawab “Paleng mehi bentuan gitu nya tapi sebelum itu beliau muet perencanaan sebelum bentuan itu de behi kepada masyarakat lepas tu behu ah de undang masyarakat tesebut apa-apa aje bentuan yang de behi yang sesuai dengan kebutuhan mereka hingga depat menambah pendapatan uhang tu ken.” (Kebanyakan memberikan bantuan, tetapi sebelumnya kepala desa merencanakan jenis bantuan yang akan disalurkan kepada masyarakat sesuai dengan kebutuhan mereka).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ce apa yang pehenah kepala desa buet delam aspek ekonomi untuk meningkatkan kehidupan masyarakat?” (Buk dalam aspek ekonomi, apa saja yang pernah dilakukan oleh kepala desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat). beliau menjawab “Kalau kame yang agi kelompok PKK semalam kame de undang tu dekat kantor desa untuk de behi semacam pelatihan-pelatiahan ah untuk muet semacam keterampilan kerajinan tangan dengan tujuan untuk de jedikan produk yang bernilai tambah lepas tu depat kita juel dengan gitu depat juge meningkatkan pendapatan masyarakat ka dek.” (kami dari kelompok PKK baru-baru ini mengikuti pelatihan, misalnya dalam keterampilan kerajinan tangan, dengan tujuan agar produk tersebut dapat memiliki nilai tambah untuk dijual dan meningkatkan pendapatan).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Agi aspek ekonomi apa yang pehenah kepala desa buet untuk meningkatkan kehidupan masyarakat bah e?” (Dari segi ekonomi, apa saja yang pernah dilakukan oleh kepala desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat). beliau menjawab “Paleng mehi bentuan gitu nya tapi sebelum itu beliau muet perencanaan sebelum bentuan itu de behi kepada masyarakat lepas tu behu ah de undang masyarakat tesebut apa-apa aje bentuan yang de behi yang sesuai dengan kebutuhan mereka hingga depat menambah pendapatan uhang tu ken.” (Paling memberikan  bantuan, tetapi sebelum itu, kepala desa merencanakan terlebih dahulu apa saja yang akan diberikan kepada masyarakat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya apa yang pehenah kepala desa buet untuk meningkatkan kehidupan masyarakat delam ekonomi ka hai?” (Menurut Bapak, apa saja yang pernah dilakukan oleh kepala desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam aspek ekonomi). beliau menjawab “Kebetulan ahya macam penguhus untuk yang mehi bentuan kepada masyarakat ken semalam tu ahya de undang  ke kantor desa untuk ekot hapat mengenai bentuan-bentuan yang akan kita behi kepada masyarakat yang membutuhkan endah itu bentuan pangan entah bentuan agi bentuk sosial entah agi bentuk yang lain  dek.” (Kebetulan saya sebagai pengurus yang memberikan bantuan kepada masyarakat, jadi saya juga diundang ke kantor desa untuk membahas bantuan yang akan disalurkan, baik itu bantuan pangan maupun bentuk bantuan lainnya).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya apa yang pehenah kepala desa buet untuk meningkatkan kehidupan masyarakat delam ekonomi ka hai?” (Menurut Bapak, apa saja yang pernah dilakukan oleh kepala desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam aspek ekonomi). beliau menjawab “Kebetulan ahya ken ketua kelompok petani jedi semalam tu ahya de undang  ke kantor desa untuk ekot hapat mengenai bentuan-bentuan yang akan dibehi kepada masyarakat yang membutuhkan endah itu bentuan pangan entah bentuan agi bentuk sosial entah agi bentuk yang lain ken kalau kami ade depat bentuan  ade dapat bibit bueh macam pinang, mentoa, dan aren untuk kame tanam dengan tujuan supaya tanaman itu depat de juel dan depat menambah pendapatan masyarakat tu dek.” (Kebetulan saya sebagai ketua kelompok petani, jadi kemarin saya diundang ke kantor desa untuk membahas bantuan apa saja yang akan kami terima. Jika saya tidak salah, kami akan mendapatkan bantuan bibit aren, bibit buah mentoa, dan bibit pinang untuk ditanam di lahan kami, sehingga hasilnya dapat kami jual untuk meningkatkan pendapatan).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia yang pehenah kepala desa buat  untuk meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat dekat sike delam aspek ekonomi hia?” (Pak, apa yang pernah dilakukan kepala desa untuk meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat di sini). Beliau menjawab “Macam muet kegiatan pelatihan gitu dek macam pelatihan berwirausaha bagi pemuda pemudi sike dek hingga mereka punya jiwa yang kreatif dan termotivasi delam usaha yang mereka buet misalnya usaha untuk budi daya ayam kambong itu ken kalau berhasil depat menambah pendapatan masyarakat tu ken dek atau entah agi bentuan-bentuan yang de behi agi desa misalnya bentuan kambing, babi entah bentuan apa itu kalau mereka kembangbiakkan depat juge de jedikan nameh pendapatan.” (Berbagai kegiatan pelatihan telah diadakan, seperti pelatihan wirausaha untuk pemuda-pemudi di sini. Selain itu, ada juga bantuan yang diberikan, seperti bantuan babi, kambing, dan ayam kampung, yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk dibudidayakan dan dijual, sehingga dapat meningkatkan pendapatan mereka serta menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang kreatif).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace ah ne abis de buet musyawarah tu lepas tu apa agi yang de buet kepala desa mengenai aspek ekonomi ka Cece ?” (Menurut Ibu, setelah mengadakan musyawarah, apa lagi yang dilakukan kepala desa terkait aspek ekonomi).  beliau menjawab “Setelah itu ade benyak juge yang de buet kepala desa  mehi pelatihan untuk pemuda pemudi misalnya delam berwirausaha supaya pemuda pemudi itu termotivasi dan punya jiwa yang kreatif delam usaha-usaha yang mereka buet misalnya entah bentuan yang de behi agi desa misalnya bentuan kambing, babi dan ayam kambong agi bentuan itu depat de kembang biakan depat de jedikan usaha mereka dan kalau behasil itu depat juge nameh penghasil mereka dek.” (Setelah itu, kepala desa juga melakukan banyak hal, salah satunya mengadakan pelatihan wirausaha untuk pemuda-pemudi. Selain itu, ada juga bantuan yang diberikan, seperti babi, kambing, dan ayam kampung, yang dapat dibudidayakan oleh masyarakat sebagai usaha mereka dan dapat meningkatkan pendapatan).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah de kepala desa dekat Desa Hutan Panjang ka mehi semacam pelatihan entah delam bidang usaha gitu entah delam bidang-bidang lain mengenai agi aspek ekonomi ka Cece?” (Apakah kepala desa di Desa Hutan Panjang pernah memberikan berbagai pelatihan, baik di bidang usaha maupun bidang lainnya, terkait aspek ekonomi). Beliau menjawab “Ade juge dek kame kelompok PKK kame ade de behi pelatihan berwirausaha baik itu untuk pemuda pemudi dekat sike maupun ibu-ibu yang ade dekat sike misalnya pelatihan keterampilan buet kerajinan tangan yang dibuet oleh ibu-ibu dekat sike itu ken depat de jedi produk bernilai tambah juge misalnya muet tikah agi pandan, muet tudung saji agi rotan lepas tu de hias dengan pita, buet sapu lidi agi kepala sawit itu ken depat de jedikan usaha depat juge nameh pendapatan mereka, tehus kalau ade bentuan-bentuan agi desa tu yang misalnya bentuan babi, kambing, ayam kambon itu ken depat de kembang biakkan lah tu depat de juel agi depat meningkatkan ekonomi mereka ken dek.” (Kami dari kelompok PKK juga mendapatkan pelatihan tentang wirausaha. Ibu-ibu di sini belajar keterampilan kerajinan tangan, seperti membuat tikar, tudung saji yang dihias dengan pita, serta membuat bunga dan menjahit baju).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Bah apa yang de buet kepala desa agi untuk meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat dekat sike hia?” (Pak apa yang dibuat oleh kepala desa lagi untuk meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat disini). beliau menjawab “Macam muet kegiatan pelatihan gitu dek macam pelatihan berwirausaha bagi pemuda pemudi sike dek hingga mereka punya jiwa yang kreatif dan termotivasi delam usaha yang mereka buet misalnya usaha untuk budi daya ayam kambong itu ken kalau berhasil depat menambah pendapatan masyarakat tu ken dek atau entah agi bentuan-bentuan yang de behi agi desa misalnya bentuan kambing, babi entah bentuan apa ah itu kalau mereka kembangbiakkan depat juge de jedikan nameh pendapatan ken.” (Macam buat kegiatan pelatihan berwirausaha bagi pemuda pemudi misalnya usaha budi daya ayam kampung dan itu dapat menambah pendapatan mereka).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ahya ken ketua kelompok peternak ka ne pehenah de hia agi desa behi macam pelatihan untuk mika ahya yang sebagai kelompok peternak ka hia untuk meningkatkan ekonomi ka?” (Bapak, sebagai ketua kelompok peternak, apakah pernah menerima berbagai pelatihan untuk meningkatkan ekonomi). beliau menjawab “Ade juge dek apa agi kame yang kelompok peternak itu tentang pelatihan berwirausaha bagi pemuda pemudi misalnya ade bentuan agi desa yang macam bentuan babi, bentuan kambing, tehus bentuan ayam kambong itu ken depat de kembang biakkan supaya depat jedi lebih benyak abis tu lah beseh atau lah berkembang biak kita depat juel ah depat juge nameh pendapatan kita maka dari itu kita de behi pelatihan supaya termotivasi dan punya jiwa usaha yang kreatif delam usaha yang de buet mereka untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka.” (Selain itu, ada juga pelatihan wirausaha untuk pemuda-pemudi. Misalnya, kemarin kami menerima bantuan berupa babi, kambing, dan ayam kampung, yang kemudian kami budidayakan untuk dijual, sehingga dapat menambah pendapatan kami).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ahya ken ketua kelompok petani ka ne pehenah de hia agi desa behi macam pelatihan untuk mika ahya yang sebagai kelompok petani ka hia untuk meningkatkan ekonomi ka).” (Bapak, sebagai ketua kelompok petani, apakah pernah menerima berbagai pelatihan dari desa untuk meningkatkan ekonomi).  beliau menjawab “Kame yang sebagai kelompok petani ka kok ade kena behi pelatihan de dek  paleng cuma kena behi bentuan macam bentuan bibit buah mento, bibit buah aren, dan bibit buah pinang tu ken kalau lah depat jedi hasilnya kame juel ah depat juge nameh pendapatan kita untuk mencukupi kebutuhan hidup kami.” (Kami sebagai kelompok petani tidak mendapatkan pelatihan, hanya menerima bantuan berupa bibit buah aren, bibit buah mentoa, dan bibit buah pinang).

c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia bentuan apa aje yang de behi agi desa dekat masyarakat untuk meningkatkan ekonomi  hia?” (Pak bantuan apa saja yang di berikan dari desa untuk masyarakat untuk meningkatkan ekonomi). beliau menjawab “Yang diberikan dari desa ada seperti bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), bantuan uang tunai, ada juga bantuan ternak macam bantuan babi, kambing, ayam kambong, bantuan tani misalnya bantuan bibit buah aren, bantuan bibit buah mentoa, dan bantuan bibit buah pinang. Selain itu  ada juga bantuan rumah layah huni itu betul-betul di lihat apa-apa aja yang dibutuhkan dalam rehab rumah masyarakat misalnya ada rumah orang  itu bocor, atau apa yang kurang kan itu lah yang diberi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat).

Selanjutnya berdsarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanya kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Cece agi desa pehenah de macam mehi bentuan-bentuan gitu cie untuk meningkatkan ekonomi masyarakat sike Cece?” (Menurut Ibu, apakah desa pernah memberikan bantuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat). beliau menjawab “Ada bentuan rehab  humah layak huni masyarakat, lepas tu macam bentuan kambing, babi, ayam kambong kebetulan Cece depat setu, itu macam PKH.” (Ada bantuan untuk renovasi rumah agar layak huni, serta bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), dan juga bantuan berupa babi, kambing, dan ayam kampung dari desa).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ade de Cece macam bentuan-bentuan gitu agi desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Cece e?” (Apakah ada bantuan dari desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat). Beliau menjawab “Ade dek kebetulan semalam tu uhang tua Cece  depat bentuan babi dek agi desa, selain itu ade bentuan lain dek macam rehab rumah layak huni, bentuan kambing, ayam kambong, dengan bibit bueh-bueh gitu dek lupa pula setu entah bueh apa yang de behi agi desa dek.” (Ada kebetulan kemarin orang tua saya dapat bantuan untuk renovasi rumah agar layak huni, bantuan uang tunai, Program Keluarga Harapan (PKH), serta bantuan lainnya).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku Ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bah agi desa kita apa aje bentuan yang pehenah de behi kepala desa untuk meningkatkan ekonomi?” (Pak, apa saja bantuan yang diberikan desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat). beliau menjawab “Yang de behi agi desa macam bentuan PKH (Program Keluarga Harapan), bentuan uang tunai, ade bentuan ternak semacam bentuan babi, kambing, ayam kambong, tehus bentuan tani itu misalnya bentuan bibit buah aren, bentuan bibit buah mentoa, dan bentuan bibit buah pinang. Selain itu dek ade juge bentuan humah layah huni itu betul-betul de lihat apa-apa aje yang de butuhkan delam rehab humah masyarakat misalnya endah ade humah uhang tu bocoh, entah apa yang kuhang ken itu ah yang de behi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tu dek.” (Ada bantuan uang tunai, Program Keluarga Harapan (PKH), bantuan renovasi rumah agar layak huni, serta bantuan ternak seperti bantuan babi, bantuan kambing, bantuan ayam kampung dan bantuan petani seperti bantuan bibit buah aren, bantuan bibit buah mentoa dan bantuan bibit buah pinang).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ahya ketua sebagai ketua kelompok peternak bentuan yang  pehenah diberi agi desa untuk meningkatkan ekonomi apa hia?” (Bapak, sebagai ketua kelompok peternak, bantuan apa saja yang pernah diberikan oleh desa untuk meningkatkan ekonomi). Beliau menjawab  “Macam bentuan kambing, babi, ayam kambong, tehus ade juge bentuan uang tunai, bentuan PKH, lepas tu ade juge bentuan rehap rumah layak huni untuk betul-betul de lihat apa-apa yang de butukan mereka entah itu lantainya, entah atap rumah yang bocoh dek.” (Misalnya, ada bantuan kambing, babi, ayam kampung, serta bantuan lainnya seperti renovasi rumah agar layak huni, Program Keluarga Harapan (PKH), dan bantuan uang tunai).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya ahya bentuan apa-apa aje yang ade agi desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dekat sike hia” (Menurut Bapak, bantuan apa saja yang pernah diberikan oleh desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat). Beliau menjawab “Kalau bentuan  ade benyak  juge dek tapi kok tau tepat tide kena behi kepada masyarakat yang memang membutuhkan misalnya ade bentuan PKH, bentuan uang tunai, ade rehap humahjuge kalu kok salah behu-behu ka tadi,ade bentuan macam bibit-bit gitu, ade juge bentuan babi, kambing tehus ade bentuan ayam kambong kalau kok salah yang agi desa itu dek.” (Kalau bantuan ada banyak juga tetapi tidak tahu tepat atau tidak yang diberikan kepada masyarakat misalnya ada bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), uang tunai, bantuan kambing, babi, ayam kampung, serta bantuan renovasi rumah agar layak huni).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku ketua Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagi berikut:
“Hia apa aje yang de buat Kepala desa semacam muet produk yang depat de jadikan produk yang bernilai tambah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat hia?” (Ada tidak pak di desa kita ini macam buat produk yang dapat di jadikan produk yang berniali tambah). Beliau menjawab “Ade dek  besanya de buet oleh kelompok ibu-ibu PKK ade muet kerajinan tangan tudung saji agi rotan tehus de hias agi dengan pita, abis tu ade menjahit beju, tehus ade muet bunge agi pipt juge, ade agi bekas aqua untuk de jedikan bunge juge, ade muet tikah agi pandan.” (Ada  yang biasanya dibuat oleh ibu-ibu PKK seperti membuat kerajinan tangan misalnya ada buat bunga dari aqua bekas, buat tikar dari pandan dan buat kerajian lainnya).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tety selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Cece dekat desa kita ade de macam muet kegiatan semana keterampilan agi tangan gitu Cece untuk de jedikan produk yang bernilai tambah?” (Ibu, apakah di desa kita ada kegiatan keterampilan tangan yang dijadikan produk bernilai tambah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat). Beliau menjawab “Ade dek besa nya ibu-ibu PKK yang buet kerajinan tangan agi tikah, tudung saji, muet bunge agi aqua bekas, agi pipit juge depat muet bunge, tehus ade muet mejahit beju juge dek itu nya  yang setau cie-cie dek e.” (Ada, biasanya ibu-ibu dari kelompok PKK di sini yang membuat keterampilan tangan, seperti tikar dari pandan, tudung saji dari rotan yang dihiasi dengan pita, serta bunga dari botol aqua bekas dan sedotan).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kegiatan kerajinan apa aje yang pehenah Kepala Desa  buet untuk meningkatkan ekonomi masyarakat yang ade dekat desa kita Ce?” (Kegiatan kerajinan apa saja yang pernah Kepala Desa  lakukan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat). Beliau menjawab “Kerajinan tangan macam muet tikah agi pandan, muet bunge agi pipit atau agi aqua bekas, jehit beju, tehus buet tudung saji agi rotan kemudian de hiasi dengan pita supaya nameh kacak abis itu behu de juel hasil agi kerajinan tangan tadi dek depat juge penghasilan mereka ken.” (Ada membuat kerajinan tangan seperti membuat tikar dari pandan, bunga dari botol aqua bekas dan sedotan, serta tudung saji dari rotan yang dihiasi dengan pita).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
"Ade de Bah Kepala Desa  semacam muet produk yang depat de jadikan produk yang bernilai tambah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat kita Bah?” (Ada tidak Kepala Desa kita membuat produk yang dapat dijadikan produk yang bernilai tambah). beliau menjawab “Ade dek besanya de buet oleh kelompok ibu-ibu PKK dek kalau kok salah ade muet kerajinan tangan tudung saji agi rotan tehus de hias agi dengan pita, abis tu ade menjahit beju, tehus ade muet bunge agi pipt juge, ade agi bekas aqua untuk de jedikan bunge juge, lepas tu ade muet tikah agi pandan itu semua kan depat de juel dengan hasil kreatif mereka punya tu dek.” (Ada buat kerajinan tangan seperti membuat  tikar dari pandan, tudung saji dari rotan lalu dihiasi dengan pita, dan buat bunga dari  botol aqua bekas dan sedotan).

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ahya dekat desa kita ade de Kepala Desa  macam muet kegiatan semana keterampilan agi tangan gitu hia untuk de jedikan produk yang bernilai tambah?” (Apakah ada Kepala desa kita ada membuat produk yang dapat dijadikan bernilai tambah). Beliau menjawab “Ade besa nya ibu-ibu PKK yang buet kerajinan tangan agi tikar, tudung saji, muet bunge agi aqua bekas, agi pipet juge depat muet bunge,  ade mejahit beju.” (Ada biasanya yang dibuat oleh ibu-ibu PKK seperti kerajinan tangan berupa tikar dari pandan, tudung saji dari rotan yang dihiasi dengan pita, serta bunga dari botol aqua bekas dan sedotan, ada menjahit baju).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Kegiatan kerajinan apa aje yang pehenah dibuat oleh Kepala Desa dekat desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat yang ade dekat desa kita ka hia?” (Kegiatan apa saja yang dibuat oleh kepala desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di sini).  Beliau menjawab “Paleng ade semacam kerajinan tangan yang de buet oleh ibu-ibu PKK macam muet tikah agi pandan, muet bunge agi pipet, jehit beju, buet tudung saji agi rotan kemudian de hiasi dengan pita supaya nameh kacak abis itu behu de juel hasil agi kerajinan tangan tadi dek depat juge penghasilan mereka ken.” (Paling ada membuat kerajinan tangan, seperti tikar, tudung saji, dan bunga dari botol aqua bekas yang dibuat oleh ibu-ibu PKK di sini).

3. Pemberdayaan masyarakat Desa dari aspek politik 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek politik ka hia apa pula yang de buet oleh Kepala Desa hia?” (kalau dari aspek politik apa pula yang di buat oleh kepala desa pak) Beliau menjawab “Paleng cuma mehi pengarahan mengenai pemilihan supaya ekot kompanye dan masyarakat tidak asal pilih  atau jengan ade yang masyarakat kok milih sebelum itu de adekan hapat sapa-sapa aje yang ekot jedi calon misalnya yang akan jedi calon kepala desa.” Paling hanya memberikan pengarahan mengenai pemilihan  supaya masyarakat ikut kampanye dan tidak asal pilih saja juga jangan ada masyarakat yang tidak milih tapi sebelum itu ada musyarawarah dulu siapa-siapa saja yang ikut jadi calon Kepala Desa yang baru).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Cece apa yang de buet Kepala Desa sebelum pemilihan umum de laksanakan Cece?” (Menurut Ibu, apa yang pernah dilakukan oleh kepala desa sebelum pemilihan umum  dilaksanakan).  Beliau menjawab “Sebelum itu  kame de suhuh detang ke kantor desa  supaya tau sapa-sapa aje calon kepala desa yang behu  sapa-sapa aje yang akan terlibat delam pengurusan delam pemilihan umum.” (Kami diminta datang ke kantor Desa untuk mengetahui siapa saja calon yang akan menjadi Kepala Desa yang baru dan siapa-siapa saja yang akan terlibat dalam pengurusan pembentuan panitia untuk memastikan pemilu berjalan lancar).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang de buet kepala desa sebelum kampanye de laksanakan Cece yang pehenah de buet ah Ce mungkin ade arahan entah apa gitu Cece?” (Menurut Ibu, apa yang pernah dilakukan oleh kepala desa sebelum pemilihan dilaksanakan). Beliau menjawab “ ade semalam tu kame  de suhuh bergombol dekat kantor desa kita mengenai sapa-sapa aje yang jedi calon kepala desa yang behu ken terus pembentukan panitia yang bertugas dalam  menjaga TPS.” (Kepala desa memberikan arahan tentang siapa saja yang akan menjadi panitia dalam pelaksanaan pemilu, serta siapa saja yang akan menjadi saksi, dengan tujuan agar pemilu dapat berjalan lancar tanpa kendala).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek politik ka hia apa pula yang de buet oleh Kepala Desa hia?” (Dari segi politik, apa yang dilakukan kepala desa). Beliau menjawab “Paleng cuma mehi pengarahan mengenai pemilihan tu supaya ekot kompanye supaya tidak asal pilih aje atau jengan ade yang masyarakat tu yang kok milih sebelum itu de adekan ah hapat sapa-sapa aje yang ekot jedi calon misalnya yang akan jedi calon kepala desa tu dek.” (Kepala desa membentuk panitia untuk mengelola dan menjaga TPS selama proses pemilu agar masyarakat memahami aturan yang ada).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya ah ne apa-apa aje yang de buet kepala desa kita ka sebelum de adekan kampanye tu hia?” (Menurut Bapak, apa saja yang dilakukan kepala desa sebelum pemilu berlangsung). Beliau menjawab “paleng kita de suhuh detang kekantor desa tu supaya tau sapa-sapa aje yang ekot calon tu ken tehus dekat gedung mana-mana aje yang akan de buet sebagai tembat pemilihan tu cuma itu yang setau ahya ka dek.” (Kepala desa atau perwakilan desa mengundang masyarakat yang ingin ikut menjadi panitia untuk menjaga TPS atau bertugas dalam administrasi selama proses pemilihan).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya ah ne apa-apa aje yang de buet kepala desa kita ka sebelum de adekan kampanye hia?” (Menurut Bapak, apa saja yang dilakukan kepala desa sebelum pemilu berlangsung). beliau menjawab “paleng kita de suhuh detang kekantor desa tu supaya tau sapa-sapa aje yang ekot calon tu ken tehus dekat gedung mana-mana aje yang akan de buet sebagai tembat pemilihan tu cuma itu yang setau ahya ka dek terus akan membentu panitia siapa saja yang mau ikut menjadi pengurus atau menjaga TPS dan menjadi administrasinya selama proses pemilu berlangsung.” (Kepala desa atau perwakilan desa mengundang masyarakat yang ingin ikut menjadi panitia untuk tempatTPS atau bertugas dalam administrasi selama proses pemilihan).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ahya apa yang pehenah kepala desa kita buet delam aspek politik ka hia kepada masyarakat?”  (Menurut Bapak apa yang pernah Kepala Desa kita buat dalam aspek politik untuk masyarakat). Beliau menjawab “Ade dek semalam tu mehi sosialisasi  kame mengundang masyarakat ke kantor desa mengenai misalnya pemilihan Gubernur setu ken kame mehi arahan aje supaya jengan sambai kok milih tehus kame mehi tau juge dekat mana-mana aje tembat gedung untuk kita pemilihan tu dek.” (Memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya berpartisipasi dalam pemilihan agar semua warga menggunakan hak pilih mereka tanpa ada yang mengabaikan calon yang tersedia

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Cece kepala desa dekat tembat kita ka pehenah ade mehi macam sosialisasi gitu de Cece misalnya macam pemilihan entah itu pemilihan kepala desanya, entah pemilihan Gubenur semalam tu Cece?” (Ibu, kepala desa di tempat kita ini pernah memberikan sosialisasi tentang pemilu). Beliau menjawab “Semalam tu kame yang masyarakat ade juge de undang ke kantor desa dek tapi mehi macam arahan supaya masyarakat  jengan ade yang kok milih  de behi dekat mana tembat yang untuk pemilihan tu gitu nya dek setau Ace.” (kepala desa memberikan arahan agar masyarakat tidak ada yang tidak ikut memilih).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah de Cece e agi desa ka mehi semacam entah itu sosialisasi entah apa ah gitu dekat masyarakat mengenai pemilihan gitu Cece?” Apakah Kepala Desa kita pernah memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemilu). Beliau menjawab “Ade juge dek macam mehi arahan sikit ken mengenai masyarakat tu jengan ade yang sambai kok milih ah ne tehus mehi tau dekat mana-mana aje tembat yang de buet untuk pemilihan tu semalam tu macam gitu ne dek.” (Memberikan arahan agar tidak ada yang tidak memilih dan agar suara tidak hangus).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bah kepala desa dekat tembat kita ka pehenah ade mehi macam sosialisasi gitu de Bah misalnya macam pemilihan entah itu pemilihan kepala desanya, entah pemilihan Gubenur semalam tu Bah?” (Pak, kepala desa di tempat kita ini pernah memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemilu). beliau menjawab “Semalam tu kame yang masyarakat ade juge de undang ke kantor desa ken dek tapi itu ah nya mehi macam arahan supaya masyarakat tu jengan ade yang kok milih tehus de behi dekat mana tembat yang untuk pemilihan tu gitu nya dek setu ah dek.” (ada arahan agar masyarakat di sini tidak ada yang tidak memilih calon yang ada dan juga agar tidak ada suara yang hangus).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah de Hia agi desa mehi semacam entah itu sosialisasi entah apa ah gitu dekat masyarakat mengenai pemilihan gitu Hia e?” (Pernah tidak dari Desa memberikan bentuk sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemilu ini). beliau menjawab “Ade juge dek macam mehi arahan sikit ken mengenai masyarakat tu jengan ade yang sambai kok milih ah ne tehus mehi tau dekat mana-mana aje tembat yang de buet untuk pemilihan tu semalam tu macam gitu ne dek.” (Ada juga supaya masyarakatnya saat milih tidak hangus dan juga jangan ada yang tidak memilih saja).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
Pak pehenah de agi  Kepala desa mehi macam bentuk sosialisasi gitu de hia kepada masyarakat mengenai semacam pemilihan Hia?” (Apakah desa pernah memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemilu ini). Beliau menjawab “Kalau mehi macam sosialisasi gitu macam ade ah dek semalam tu kame ade juge kena undang ke kantor desa ken itu ah mehi arahan gitu supaya masyarakat tu jengan sambai ade yang kok milih dan de behi tau juge ke masyarakat dekat mana-mana aje tembat yang untuk kita pemilihan tu macam gitu nya dek e yang setau Ahya ka dek.” (Ade mehi sosialisasi kepada masyarakat saat memilih tidak kehilangan suara dan juga tidak ada yang tidak ikut memilih).

c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung 
Berdasrkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa upaya kepala desa kalau misalnya ken hia ade masyarakat yang ade yang sakit atau ade masyarakat tu lah tua kok depat bejelan untuk detang ke tempat pemilihan tu hia e?” (apa upaya kepala desa kalau misalnya kan ada masyarakat yang ada sakit atau ada masyarakat itu tidak bisa berjalan untuk datang ke tempat pemilihan) beliau menjawab “Kame detang ke humah masyarakat dek itu emang dekat masyarakat yang delam keadaan kok sehat betul atau uhang tua yang kok depat bejelan jeuh-jeuh amat tu dek.” (kami datang kerumah masyarakat tersebut yang memang dalam keadaan sakit dan orang lansia yang yidak bisa berjalan jauh).
	
Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade de Cece upaya kepala desa kita ka pas pemilihan tu ken ade ah masyarakat yang kok depat detang sebeb entah die delam keadaan sakit atau ade uhang tua yang betul-betul kok depat bejelan jeuh-jeuh tu ken Cece?” (Apakah ada upaya dari kepala desa saat pemilu berlangsung untuk membantu masyarakat yang tidak bisa hadir, termasuk lansia yang tidak bisa datang ke tempat pemilihan). Beliau menjawab “Ade juge dek uhang agi desa detang kehumah masyarakat setau Ace gitu nya dek.” (Ada juga panitia yang mengurus pemilu yang datang langsung ke rumah masyarakat yang sakit dan orang lansia yang tidak bisa berjalan).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tak Ace ne upaya kepala desa kita ka pas pemilihan tu ken ade ah masyarakat yang kok depat detang sebeb entah die delam keadaan sakit atau ade uhang tua yang betul-betul kok depat bejelan jeuh-jeuh tu ken Cece?” (Apakah ada upaya dari kepala desa untuk membantu masyarakat yang tidak dapat hadir saat pemilu, termasuk lansia yang tidak bisa datang ke tempat pemilihan). Beliau menjawab “Ade juge dek kalau kok salah uhang agi desa detang kehumah masyarakat setau Ace gitu nya dek.” (Ada panitia pemilu yang datang langsung ke rumah masyarakat yang sakit atau dalam keadaan tertentu kalau tidak asalah ada).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan yang sama dengan beliau sebagai berikut:
“Apa aje upaya yang pehenah de buet kepala misalnya delam pemilihan tu ade masyarakat yang kok depat ekot pemilihan atau bahkan ade masyarakat yang emang kok depat bejelan itu macam mana hia?” (Apa saja upaya yang pernah dilakukan oleh kepala desa jika saat pemilihan ada masyarakat yang tidak bisa hadir, termasuk lansia yang tidak dapat berjalan jauh). Beliau menjawab “Paleng ade detang kehumah masyarakat gitu nya setau ah dek.” (Paling pengurus panitia  yang datang ke rumah masyarakat yang tidak bisa hadir tersebut).

Selanjutnya berdasarkan hasil penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tak Hia ne upaya kepala desa kita ka pas pemilihan tu ken ade ah masyarakat yang kok depat detang sebeb entah die delam keadaan sakit atau ade uhang tua yang betul-betul kok depat bejelan jeuh-jeuh tu ken Hia e?” (Apa saja upaya yang pernah dilakukan oleh kepala desa jika saat pemilihan ada masyarakat yang tidak bisa hadir, termasuk lansia yang tidak bisa berjalan jauh). Beliau menjawab “Ade juge dek kalau kok salah uhang agi desa detang kehumah masyarakat setau gitu nya dek.” (Kalau tidak salah orang dari desa atau panitia pengurus  akan datang ke rumah masyarakat yang tidak dapat hadir tersebut).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ade de Hia e upaya kepala desa kita ka pas pemilihan tu ken ade ah masyarakat yang kok depat detang sebeb entah die delam keadaan sakit atau ade uhang tua yang betul-betul kok depat bejelan jeuh-jeuh tu ken Hia?” (Apa saja upaya yang pernah dilakukan oleh kepala desa jika saat pemilihan ada masyarakat yang tidak bisa hadir, termasuk lansia yang tidak bisa berjalan jauh).  Beliau menjawab “Ade juge dek uhang agi desa detang kehumah masyarakat setau Ahya cuma gitu nya dek.” (Ada pengurus desa atau panitia yang datang ke rumah masyarakat yang tidak dapat hadir).
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur keuangan penulis mengajukan pertayaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah de Hia kepala desa kita mehi pelatihan dalam aspek politik?” (Pernah tidak kepala desa kita memberikan pelatihan dalam aspek politik). Beliau menjawab “Ade macam pelatihan untuk menyelenggarakan pemilu ade tempat TPS dan terbentuk panitia yang di berikan tugas untuk berjalannya proses pemilu.”(Ada pelatihan untuk menyelenggaraan pemilu terus ada terbentuk panitia yang menjalankan tugas selama proses pemilu itu berjalan sampai selesai). 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tidak  Ce e pelatihan yang de behi kepala desa dalam aspek politik ka?” (Apakah Kepala Desa menyediakan Buk pelatihan mengenai aspek politik). Beliau menjawab “Ade semalam tu de behi pelatihan kepada panitianya supaya saat pemilihan tu bejalan dengan baik.” (Terdapat pelatihan untuk membentuk panitia agar proses pemilihan dapat berlangsung dengan baik).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara pebulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tidak  Ce e pelatihan yang de behi kepala desa dalam aspek politik ka?” (Ada tidak buk pelatihan yang diberikan kepala desa dalam aspek politik). Beliau menjawab “Ade semalam tu de behi pelatihan kepada panitia pemilu supaya saat pemilihan tu bejalan dengan baik dan macam mana proses bejalan pemilu tu.” (Ada pelatihan untuk terbentuk panitia supaya proses pemilihan berjalan dengan baik).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang pehenah Kepala Desa buet dalam aspek politik entah ade mehi pelatihan entah apa gitu Bah e?” (Apa saja yang pernah dilakukan kepala desa dalam aspek politik ini, atau apakah ada pelatihan yang diberikan). Beliau menjawab “Ade pelatihan untuk terbentuk panitia pemilu dan mereka  mehi tugas kepada panitia supaya mereka bertanggung jawab menjalan tugas nya sehingga pemilu tu berjalan dengan baik.” (Ada  pelatihan untuk panitia agar pemilihan tersebut dapat berlangsung dengan baik).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tidak Hia e semacam pelatihan gitu yang de behi kepala desa dalam pemilu ka?” (Apakah ada pelatihan yang diselenggarakan oleh kepala desa dalam aspek politik ini, atau apakah pelatihan tersebut pernah diberikan). Beliau menjawab “Ade semalam de behi pelatihan kepada panitia pemilu supaya mehi arahan mengenai langkah-langkah saat pemilihan tu bejalan dengan baik dan macam mana proses pemilu tu berjalan dengan baik.” (Terdapat pelatihan untuk panitia agar pemilihan dapat berjalan dengan lancar).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tidak Hia e semacam pelatihan gitu yang de behi kepala desa dalam pemilu ka?” (Apakah ada pelatihan yang diadakan oleh kepala desa dalam aspek politik ini, atau apakah pelatihan tersebut pernah diberikan).” Beliau menjawab “Ade semalam  de behi pelatihan kepada panitia pemilu supaya mehi arahan mengenai langkah-langkah saat pemilihan tu bejalan dengan baik dan macam mana proses pemilu tu berjalan dengan baik.” (Ada pelatihan untuk panitia agar pemilihan dapat berlangsung dengan baik).


4. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek lingkungan hidup
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek lingkungan hidup ka apa pula yang pehenah de  buet Kepala Desa hia?” (Kalau dari aspek lingkungan hidup ini apa pula yang pernah di buat kepala desa) Beliau menjawab “Kalau agi aspek lingkungan hidup ka setu ade semacam  muet penghijauan gitu dek macam ade penanaman gitu dek tapi sebelum kegiatan kame ade muet hapat dulu mengenai dekat mana tembat yang nak de bersih tu semacam bentuk gotong royong mengenai  apa-apa aje yang nak de tanam tu ken tehus muet jadwal bela nak buet kegiatan itu abis tu dekat daerah mana yang suai de tanam ken lepas itu behu ah kegiatan tu kita buet dek misalnya ade setu kame buet nanam bibit bueh aren, bueh mentoa, pinang juge kame tanam dek.” (Ada buat penghijauan seperti ada penanaman gitu sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan terlebih dahulu mengadakan rapat dulu mengenai apa-apa saja yang akan dilakukan seperti dari tempat untuk penanaman sampai untuk jadwal).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang pehenah kepala desa kita buet kalau dalam lingkungan hidup dekat kita Ce e?” (Apa saja yang telah dilakukan kepala desa kita dalam aspek lingkungan hidup).” Beliau menjawab “Yang setau Ace semalam kame yang sebagai masyarakat ade juge ekot hapat dekat kantor desa de ajak macam kerja sama atau partisipasi masyarakat mengenai apa-apa aje yang akan nak de tanam ken yang suai ah dengan tembatnya tu kemudian ade muet jadwal bela-bela kegiatan itu de buat, semalam tu yang de tanam kalau kok salah bueh mentoa dengan bueh aren dekat jelan Cahok dek itu pon benyak yang mati agi yang hidup sebeb tanaman tu kok ade yang merawatnya, uhang desa lah naman tu bukan ade agi miat-miat ke tembat tu,makanya kok terawat dek.” (Pihak dari desa mengundang masyarakat untuk datang ke kantor desa membahas jenis-jenis tanaman yang akan ditanam untuk penghijauan, serta lokasi yang tepat untuk penanaman, seperti pohon aren, mentoa, dan buah pinang. Namun, setelah ditanam, banyak dari tanaman tersebut yang mati dibandingkan yang hidup karena kurangnya perawatan).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa yang paleng nyata de buet kepala desa kita ka kalau untuk lingkungan hidup terutama untuk masyarakat kita sike ah Ce e?” (Apa yang paling terlihat dilakukan oleh kepala desa dalam aspek lingkungan hidup di sini). Beliau menjawab “Paleng ngajak masyarakat nya gotong royong sebelum itu uhang agi desa ade emang ngundang masyarakat ke kantor desa untuk melaksanakan kegiatan gotong royong misalnya bersih lahan yang akan de tanam entah apa-apa gitu ken dek kalau kok salah ade nanam macam bueh aren dengan mentoa setu dekat jelan Cahok tapi ade benyak yang mati ade juge kok idup sebeb kok de jege tau ah adek uhang agi desa ka kalau mehi apa-apa gitu mana ade agi miat-miat gitu lepas mehi lah ah tu ah uhang desa kita ka dek e.” (Yang paling nyata adalah mengajak masyarakat untuk gotong royong dan membahas jenis tanaman yang akan ditanam untuk penghijauan, seperti buah aren, mentoa, dan buah pinang. Beberapa waktu lalu, mereka melakukan penanaman di Jalan Carok, tetapi banyak dari tanaman tersebut yang mati karena kurangnya perawatan).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang pehenah kepala desa buet delam lingkungan hidup ika untuk masyarakat yang ade dekat sike Bah e?” (Apa saja yang pernah dilakukan kepala desa dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat di sini).” Beliau menjawab “Macam ngajak gotong royong gitu nya lapas tu macam ade ngajak nanam sebelum itu de behi tau dulu apa-apa aje yang akan de tanam tehus dekat daerah mana yang suai de tanam entah itu bueh aran, bueh mentoa , entah bueh pinang itu yang setau Bah dek.” (Kepala desa mengajak masyarakat untuk melakukan gotong royong, misalnya seminggu sekali, serta melakukan penanaman buah aren, mentoa, dan buah pinang di Jalan Carok. Namun, banyak dari tanaman tersebut yang mati karena kurangnya perawatan).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak sebagai berikut:
“Yang pehenah kepala desa buet delam lingkungan hidup untuk masyarakat dekat desa kita ka Hia e?” (Apa saja yang telah dilakukan kepala desa dalam aspek lingkungan hidup di desa kita ini). Beliau menjawab “Macam ngajak gotong royong gitu nya lapas tu macam ade ngajak nanam sebelum itu de behi tau dulu apa-apa aje yang akan de tanam tehus dekat daerah mana yang suai de tanam entah itu bueh aran, bueh mentoa , entah bueh pinang itu itu nya yang setau Ahya dek.” (Misalnya, mengajak gotong royong dan menanam buah aren serta mentoa, jika tidak salah, kemarin di Jalan Carok. Namun, banyak dari tanaman tersebut yang mati karena tidak dirawat oleh masyarakat desa).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ahya apa aje yang pehenah de buet kepala desa kita delam lingkungan hidup untuk masyarakat kita dekat sike Hia e?” (Menurut Bapak, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa kita dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat di sini). Beliau menjawab “Macam ngajak gotong royong gitu nya lapas tu macam ade ngajak nanam sebelum itu de behi tau dulu apa-apa aje yang akan de tanam tehus dekat daerah mana yang suai de tanam entah itu bueh aran, bueh mentoa , entah bueh pinang itu itu nya yang setau Ahya dek.” (Mengajak gotong royong gitu terus ada juga tanam bueh aren, bueh mentoa dan bueh pinang itu kalau tidak salah di Jalan Carok yang ditanam tapi buahnya banyak yang tidak hidup sebab tidak terjaga atau terawat).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa yang kepala desa buat dalam aspek lingkungan hidup untuk memperbaiki kehidupan  masyarakat yang ada di desa kita ini?” Beliau menjawab “Kami dari desa ada memberikan bantuan rumah layak huni oleh masyarakat yang saat ini sedang berjalan.” 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Ace lah ada tidak kepala desa kita ini memberikan bantuan kepada masyarakat dalam aspek lingkungan hidup ini?” (Sepengetahuan ibu, apakah kepala desa kita pernah memberikan bantuan kepada masyarakat dalam hal lingkungan hidup). Beliau menjawab “Ada memberikan bantuan berupa rumah layak dihuni oleh masyarakat yang saat ika masih dalam proses pembuatannya.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace pernah tidak kepala desa kita sike memberikan bantuan berupa rumah layak huni oleh masyarakat dalam aspek lingkungan hidup di sini?” (Menurut ibu pernah tidak kepala desa kita disini memberikan bantuan yang berupa rumah layak huni masyarakat dalam aspek lingkungan hidup disini). Beliau menjawab “Ade juga jem ika lagi proses buetnya.” (Ada yang sekarang lagi proses pembuatannya).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bah ade tide agi desa memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat dekat desa kita sini?” (Pak ada tidak dari desa kita ini memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat). Beliau menjawab “Ada yang jem ika lagi de buat macam mehi bantuan rumah layak dihuni masyarakat.” (Ada yang sekarang lagi proses pembuatannya seperti memberikan bantuan rumah layak huni bagi masyarakat).

Selanjutnya berdasarkan hasil Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia ade tide agi desa memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat dekat desa kita sini?” (Pak ada tidak dari desa kita ini memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat). Beliau menjawab “Ada yang jem ika lagi de buat macam mehi bantuan rumah layak dihuni masyarakat.” (Ada yang sekarang lagi proses pembuatannya seperti memberikan bantuan rumah layak huni bagi masyarakat).

Selanjutnya berdasarkan hasil Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia ade tide agi desa memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat dekat desa kita sini?” (Pak ada tidak dari desa kita ini memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat). Beliau menjawab “Ada yang jem ika lagi de buat macam mehi bantuan rumah layak dihuni masyarakat.” (Ada yang sekarang lagi proses pembuatannya seperti memberikan bantuan rumah layak huni bagi masyarakat).

Selanjutnya berdasarkan hasil Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia ade tide agi desa memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat dekat desa kita sini?” (Pak ada tidak dari desa kita ini memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat). Beliau menjawab “Ada yang jem ika lagi de buat macam mehi bantuan rumah layak dihuni masyarakat.” (Ada yang sekarang lagi proses pembuatannya seperti memberikan bantuan rumah layak huni bagi masyarakat).

c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apakah ada upaya dari desa untuk melibatkan masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan kita disini?” Beliau menjawab “Kalau upaya dari kepala desa itu ada hanya saja masalahnya itu dimasyarakatnya yang kurang kesadar dan tidak peduli tentang menjaga lingkungan lebih bersih.” 

Kemudian hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ada tide upaya dari desa untuk melibatkan masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan kita disini?” (Ada tidak upaya dari desa untuk melibatkan masyarakat untuk menjaga kelestaraian lingkungan hidup di desa kita ini). Beliau menjawab “Kalau upaya dari kepala desa ada hanya saja masyarakat kita disini yang kurang kesadaran dan tidak peduli tentang menjaga lingkungan untuk lebih bersih.” 

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje upaya dari desa mengajak masyarakat kita sike untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup kita supaya lebih bersih?” (Apa saja upaya dari desa untuk mengajak masyarakat kita di desa kita untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup kita supaya lebih bersih). Beliau Menjawab “Untuk upaya dari desa ada hanya saja kesadaran masyarakat kita sike yang kuhang dan mereka tu kok peduli amat dengan kebersihan lingkungan hidup ka.” (Untuk upaya dari desa itu ada tapi hanya saja dari masyarakat yang kuhang memiliki kesadaran mereka tidak peduli dengan kebersihan lingkungan hidup ini).

Kemudian hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje Bah upaya dari desa mengajak masyarakat kita sike untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup kita supaya lebih bersih?” (Apa saja Pak upaya dari desa untuk mengajak masyarakat kita di desa kita untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup kita supaya lebih bersih). Beliau Menjawab “Untuk upaya dari desa ada hanya saja kesadaran masyarakat kita sike yang kuhang dan mereka tu kok peduli amat dengan kebersihan lingkungan hidup ka.” (Untuk upaya dari desa itu ada tapi hanya saja dari masyarakat yang kuhang memiliki kesadaran mereka tidak peduli dengan kebersihan lingkungan hidup ini).

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje Hia upaya dari desa mengajak masyarakat kita sike untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup kita supaya lebih bersih?” (Apa saja Pak upaya dari desa untuk mengajak masyarakat kita di desa kita untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup kita supaya lebih bersih). Beliau Menjawab “Untuk upaya dari desa ada hanya saja kesadaran masyarakat kita sike yang kuhang dan mereka tu kok peduli amat dengan kebersihan lingkungan hidup ka.” (Untuk upaya dari desa itu ada tapi hanya saja dari masyarakat yang kuhang memiliki kesadaran mereka tidak peduli dengan kebersihan lingkungan hidup ini).

Kemudian hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje Hia upaya dari desa mengajak masyarakat kita sike untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup kita supaya lebih bersih?” (Apa saja Pak upaya dari desa untuk mengajak masyarakat kita di desa kita untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup kita supaya lebih bersih). Beliau Menjawab “Untuk upaya dari desa ada hanya saja kesadaran masyarakat kita sike yang kuhang dan mereka tu kok peduli amat dengan kebersihan lingkungan hidup ka.” (Untuk upaya dari desa itu ada tapi hanya saja dari masyarakat yang kurang memiliki kesadaran mereka tidak peduli dengan kebersihan lingkungan hidup ini).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pak ada tidak kepala desa kita disini membuat pelatihan pengelolaan sampah dalam aspek lingkungan hidup?” Beliau menjawab “Tidak ada sebab kita keterbatasan dalam dana dan juga fasilitas dan juga kesadaran dari masyarakat juga kurang.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Buk pernah tidak kepala desa memberikan pelatihan mengenai pengelolaan sampah yang ada dekat desa kita yang berkaitan dalam aspek lingkungan hidup?” (Buk pernah tidak kepala desa kita disini memberikan pelatihan mengenai pengelolaan sampah yang berkaita dalam aspek lingkungan hidup). Beliau menjawab Kalau untuk pelatihan pengelolaan sampah belum ada lagi sebab itu harus ada kesadaran dari masyarakat juga dan juga terkendala pada biaya.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Buk pernah tidak kepala desa memberikan pelatihan mengenai pengelolaan sampah yang ada dekat desa kita yang berkaitan dalam aspek lingkungan hidup?” (Buk pernah tidak kepala desa kita disini memberikan pelatihan mengenai pengelolaan sampah yang berkaitan dalam aspek lingkungan hidup). Beliau menjawab “Kalau untuk pelatihan pengelolaan sampah belum ade agi sebab itu harus ada kesadaran agi masyarakat juga dan juga terkendala pada biaya.” (Kalau untuk pelatihan untuk pengelolaan sampah belum ada lagi sebab masih kekurangan dari kesadaran masyarakat serta juga masih terkendala dari biaya).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah  Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pak ada tidak kepala desa kita disini membuat pelatihan pengelolaan sampah dalam aspek lingkungan hidup?” Beliau menjawab “Kok ada sebab kita keterbatasan delam dana serta juge fasilitas dan juga kesadaran dari masyarakat juga kurang. (Belum ada sebab kita masih keterbatasan dalam biaya serta dari fasilitas yang masih terbatas).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pak ade tide kepala desa mehi macam pelatihan pengelolaan sampah dalam aspek lingkungan hidup?”(Pak ada tidak dari Kepala Desa memberikan pelatihan dalam pengelolaan sampah yang ada di Desa kita dalam aspek lingkungan hidup?” Beliau menjawab “Tidak ada sebab kita keterbatasan dalam dana dan juga fasilitas dan juga kesadaran dari masyarakat juga kurang.”(Tida ade sebab kita masih terbatas delam dana dan juge fasilitas kita yang masih terbatas serta juge masih kuhang kesadaran agi masyarakat).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pak ada tidak agi  kepala desa kita disini memberikan pelatihan mengenai  pengelolaan sampah dalam aspek lingkungan hidup?”  (Pak ada tidak dari Kepala Desa memberikan upaya pelatihan tentang pengelolaan sampah yang ada di desa kita ini?” Beliau menjawab “Tidak ada sebab kita keterbatasan dalam dana dan juga fasilitas dan juga kesadaran dari masyarakat juga kurang.”(Tidak ade sebab kita masih keterbatasan agi biaya dan juge serta fasilitas masih terbatas).

5. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemberdayaan keluarga 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama dengan Bapak Aceng yang selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Itu hia kalau agi aspek pemberdayaan keluarga ka apa pula yang pehenah  de buet kepala desa hia?” (Dari aspek pemberdayaan keluarga, apa saja yang pernah dilakukan oleh kepala desa). Beliau menjawab “Kalau agi aspek pemberdayaan keluarga ka itu agi kelompok ibu-ibu PKK yang dekat mana ade muet keterampilan agi kerajinan tangan dek e ade semacam  muet sapu lidi agi kelapa sawit, muet tikah agi pandan, muet bunge agi aqua bekes, tehus ade  muet tas, muet bunge agi pipet, ade agi muet tudung saji, ade agi kalau agi ibu-ibu posyandunya setu ade mehi tambahan makan pade balita, ade juge untuk pencegahan stunting dan PIN Polio dan ade keluarga berencana atau KB gitu dek.” (Misalnya, kelompok ibu-ibu PKK telah membuat berbagai keterampilan kerajinan tangan, seperti sapu lidi, tikar, dan kerajinan lainnya).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah de Ce kepala desa mehi macam pelatihan gitu untuk pemberdayaan keluarga dekat desa kita ka Ce?” (Pernahkah kepala desa memberikan pelatihan dalam pemberdayaan keluarga di desa kita ini). Beliau menjawab “Semalam tu kame ade de undang ke kantor desa dek kepala desa mehi pelatihan dekat kader-kader baik itu kader posyandu atau kader agi kelompok PKK paleng agi kame yang posyandu ka macam mehi tambah makan pade balita dan pencegahan stunting atau budak yang kuhang gizi atau yang kok beseh-beseh gitu dek kalau agi kelompok PKK ka macam entah muet keterampilan kerajinan tangan dek itu nya yang tau Ace e.” (Pelatihan tersebut hanya diberikan kepada kader-kader, seperti kader posyandu, yang fokus pada tambahan makanan untuk ibu dan anak, serta pencegahan stunting. Sementara itu, kader PKK juga mendapatkan pelatihan untuk membuat kerajinan tangan).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Agi desa apa aje yang pehenah de buet kalau dekat pemberdayaan keluarga ka Ce e?” (Apa saja yang pernah dilakukan kepala desa dalam pemberdayaan keluarga di desa ini). Beliau menjawab “Kame semalam tu ade juge de undang ke kantor desa ken mehi macam pelatihan gitu dekat kader-kader PKK entah nak buet kerajinan tangan ken entah itu muet tikah, muet tudung saji, entah muet apa-apa gitu agi ken itu kame depat dana nya agi desa kalau dana desa tu lamet kelueh kegiatan tu kok bejelan jedi kegiatan yang kame buet tu tergantung agi dana desa dek.” (Kami kemari diundang ke kantor untuk mengikuti pelatihan bagi kader-kader, di mana mereka diajarkan membuat kerajinan tangan seperti tikar, tudung saji, dan kerajinan lainnya.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek pemberdayaan keluarga yang setau Bah ah ne apa aje yang pehenah de buet oleh kepala desa kita ka Bah e?” (Dari aspek pemberdayaan keluarga, apa saja yang pernah dilakukan oleh kepala desa menurut pengetahuan Bapak). Beliau menjawab “Paleng mehi pelatihan dekat uhang posyandu atau uhang PKK macam pencegahanstuntung pada  budak-budak yang kuhang gizi entah apa gitu ken tehus yang PKKnya entah ade muet keterampilan tangan gitu delam pemberdayaan keluarga segitunya Bah tau dek e.” (Memberikan pelatihan kepada kader-kader posyandu dan kader PKK, seperti pencegahan stunting pada anak-anak yang kurang gizi, serta pelatihan untuk membuat kerajinan tangan seperti tikar, tudung saji, dan bunga).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai  selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setau ahya kalau agi aspek pemberdayaan keluarga yang pehenah kepala desa kita buet tu apa aje hia e?” (Sepengetahuan Bapak, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa dalam aspek pemberdayaan keluarga di sini). Beliau menjawab “Paleng yang lebih tau kalau agi pemberdayaan keluarga ka uhang-uhang posyandu dengan uhang PKK sebeb uhang itu pehenah de undang ke kantor desa semacam kena behi pelatihan gitu misalnya agi posyandu ade pencegahan budak-budak yang kok beseh atau yang kok ade sehat amat tu lepas tu entah apa agi yang de buet, kalau agi PKK ka paleng muet-muet kerajinan tangan gitu supaya depat de juel itu nya yang tau ahya ka dek.” (Pelatihan yang diberikan kepada kader posyandu dan PKK mengenai pencegahan stunting pada anak-anak yang kurang gizi, serta pelatihan untuk membuat kerajinan tangan, seperti tikar, tudung saji, dan lainnya).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Setau ahya kalau agi aspek pemberdayaan keluarga yang pehenah kepala desa kita buet tu apa aje hia e?” (Sepengetahuan Bapak, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa dalam aspek pemberdayaan keluarga di sini). Beliau menjawab “Paleng yang lebih tau kalau agi pemberdayaan keluarga ka uhang-uhang posyandu dengan uhang PKK sebeb uhang itu pehenah de undang ke kantor desa semacam kena behi pelatihan gitu misalnya agi posyandu ade pencegahan budak-budak yang kok beseh atau yang kok ade sehat amat tu lepas tu entah apa agi yang de buet, kalau agi PKK ka paleng muet-muet kerajinan tangan gitu supaya depat de juel itu nya yang tau ahya ka dek.” (Pelatihan yang diberikan kepada kader posyandu dan PKK mengenai pencegahan stunting pada anak-anak yang kurang gizi, serta pelatihan untuk membuat kerajinan tangan, seperti tikar, tudung saji, dan lainnya).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
Berdasarkan hasil  wawancara penulis denga Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa yang pernah kepala desa buat dalam aspek pemberdayaan keluarga untuk masyarakat kita disini?” Beliau menjawab “Membuat program pelatihan kerajinan tangan yang khususnya pada ibu-ibu PKK yang ada disini misalnya membuat tikar dari pandan ,tudung saji dari rotan dan kerajinan lainnya.”

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan CeceTetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace apa aje yang pehenah kepala desa buat dalam aspek pemberdayaan keluarga untuk masyarakat kita dekat sike?” (Menurut ibu, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa kita terkait pemberdayaan keluarga untuk masyarakat di sini). Beliau menjawab “Mehi pelatihan khususnya pada ibu-ibu PKK sike mengenai kerajinan tangan muet tikah, tudung saji, dan buet kerajinan lainnya.” (Salah satunya adalah memberikan pelatihan khusus kepada ibu-ibu PKK mengenai kerajinan tangan, seperti membuat tikar, tudung saji, dan kerajinan lainnya).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan CeceYanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace apa aje yang pehenah kepala desa buat dalam aspek pemberdayaan keluarga untuk masyarakat kita dekat sike?” (Menurut ibu, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa kita terkait pemberdayaan keluarga untuk masyarakat di sini). Beliau menjawab “Mehi pelatihan khususnya pada ibu-ibu kpp sike mengenai kerajinan tangan muet tikah, tudung saji, dan buet kerajinan lainnya.” (Memberikan pelatihan yang khusus kepada ibu-ibu PKK tentang kerajinan tangan misalnya membuat tikar, tudung saji  dan juga kerajinan lainnya).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa yang pernah kepala desa buat dalam aspek pemberdayaan keluarga untuk masyarakat kita disini?” Beliau menjawab “Membuat program pelatihan kerajinan tangan yang khususnya pada ibu-ibu PKK yang ada disini misalnya membuat tikar dari pandan ,tudung saji dari rotan dan kerajinan lainnya.”

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ahya apa aje yang pehenah kepala desa buat dalam aspek pemberdayaan keluarga untuk masyarakat kita dekat sike?” (Menurut Bapak, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa kita terkait pemberdayaan keluarga untuk masyarakat di sini). Beliau menjawab “Mehi pelatihan khususnya pada ibu-ibu kpp sike mengenai kerajinan tangan muet tikah, tudung saji, dan buet kerajinan lainnya.” (Memberikan pelatihan yang khusus kepada ibu-ibu PKK tentang kerajinan tangan misalnya membuat tikar, tudung saji  dan juga kerajinan lainnya).

Selanjutnya  berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
Menurut Ahya apa aje yang pehenah kepala desa buat dalam aspek pemberdayaan keluarga untuk masyarakat kita dekat sike?” (Menurut Bapak, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa kita terkait pemberdayaan keluarga untuk masyarakat di sini). Beliau menjawab “Mehi pelatihan khususnya pada ibu-ibu kpp sike mengenai kerajinan tangan muet tikah, tudung saji, dan buet kerajinan lainnya.” (Memberikan pelatihan yang khusus kepada ibu-ibu PKK tentang kerajinan tangan misalnya membuat tikar, tudung saji  dan juga kerajinan lainnya).

c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia ade tide dekat desa kita ka semacam penyuluhan entah tentang kesehatan atau apa gitu Hia e?” (Pak ada tidak di desa kita seperti penyuluhan tentang kesehatan atau apa gitu Pak).  Beliau menjawab “Ade dek itu besanya de lakukan oleh posyandu mengenai penyuluhan stunting dan penyuluhan KB dekat masyarakat dekat sike dek e.” (Ada itu biasanya dilakukan oleh posyandu dan tim medis mengenai penyuluhan stunting dan penyuluhan KB di masyarakat kita sini).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ce ken uhang posyandu ka ade de cie kepala desa mehi arahan kepada mika cie tentang macam penyuluhan gitu Ce?” (Ibu, sebagai anggota posyandu, apakah kepala desa kita pernah memberikan arahan kepada masyarakat terkait penyuluhan yang diadakan). Beliau menjawab “Ade mehi penyuluhan mengenai mehi tambahan makan pada ibu balita dengan ibu hamil, ade juge pencegahan stunting atau pencegahan pada budak-budakyang kok beseh-beseh nyawa budak tu lepas tu ade juge penyuluhan tentang KB dekat masyarakat kita sike dek.” (Ada masyarakat yang diundang untuk datang, dan kami melaksanakan kegiatan tersebut di kantor desa mengenai penyuluhan pencegahan stunting dan KB yang disampaikan oleh tim medis).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Ace ah ne apa yang pehenah kepala desa buet yang mengenai semacam penyuluhan ka Ce?” (Sepengetahuan ibu, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa terkait penyuluhan di sini). Beliau menjawab “Kalau tentang penyuluhan ka paleng yang benyak sikit yang tau uhang posyandu sebeb uhang tu langsong mehi penyuluhan yang de buet dekat kantor desa macam mehi penyuluhan macam mehi tambahan makan pada ibu hami dan anak belita lepas tu ade penyuluhan pencegahan stunting pada budak-budak yang kok beseh atau yang kuhang gizi gitu dek.” (Anggota posyandu dan tim medis memberikan penyuluhan tentang pemberian makanan tambahan gizi untuk ibu hamil dan anak balita, pencegahan stunting, serta penyuluhan mengenai KB kepada masyarakat di sini).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide semacam penyuluhan gitu ah Bah yang agi desa entah penyuluhan mengenai kesehatan entah apa ah gitu Bah e?” (Apakah ada penyuluhan dari desa mengenai kesehatan di masyarakat kita). Beliau menjawab “Ade penyuluhan mengenai kesehatan yang de lakukan oleh uhang agi posyandu dekat kantor desa misalnya penyuluhan mehi tambahan makan pada ibu hamil dengan balita tehus ade semacam pencegahan budak yang kuhang gizi yang kok naek-naek nyawa budak gitu dan ade penyuluhan KB yang de adekan dekat kantor desa kita.” (Terdapat penyuluhan tentang pemberian makanan untuk ibu hamil dan anak balita, serta pencegahan stunting dan penyuluhan mengenai KB di masyarakat kita).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai beikut:
“Ade tide semacam penyuluhan gitu ah Hia yang agi desa entah penyuluhan mengenai kesehatan entah apa ah gitu Bah e?” (Apakah ada penyuluhan dari desa mengenai kesehatan di masyarakat kita).  Beliau menjawab “Ade penyuluhan mengenai kesehatan yang de lakukan oleh uhang agi posyandu dekat kantor desa misalnya penyuluhan mehi tambahan makan pada ibu hamil dengan balita tehus ade semacam pencegahan budak yang kuhang gizi yang kok naek-naek nyawa budak gitu dan ade penyuluhan KB yang de adekan dekat kantor desa kita.” (Terdapat penyuluhan tentang pemberian makanan untuk ibu hamil dan anak balita, serta pencegahan stunting dan penyuluhan mengenai KB di masyarakat kita).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Ahya ah ne apa yang pehenah kepala desa buet yang mengenai semacam penyuluhan ka Hia e?” (Apakah ada penyuluhan dari desa mengenai kesehatan di masyarakat kita).” Beliau menjawab “Kalau tentang penyuluhan ka paleng yang benyak sikit yang tau uhang posyandu sebeb uhang tu langsong mehi penyuluhan yang de buet dekat kantor desa macam mehi penyuluhan macam mehi tambahan makan pada ibu hami dan anak belita lepas tu ade penyuluhan pencegahan stunting pada budak-budak yang kok beseh atau yang kuhang gizi gitu dek.” (Terdapat penyuluhan tentang pemberian makanan untuk ibu hamil dan anak balita, serta pencegahan stunting dan penyuluhan mengenai KB di masyarakat kita).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apakah kepala desa kita disini ada menyediakan fasilitas dan bimbingan untuk mengembangkan keterampilan yang masyarakat punya?”  Beliau menjawab “Kalau untuk itu belum ada sebab untuk membimbing kita masih kurang tenaga ahlinya dan fasilitas nya juga belum ada kita buat terus terkendala dengan biaya juga.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ce ada tide agi desa menyediakan macam alat-alat dan bimbingan untuk membantu mengembangkan keterampilan yang masyarakat buat kuhususnya agi keterampilan tangan agi ibu-ibu PKK kita dekat sike?” (Ibu ada tidak dari desa menyediakan alat-alat dan bimbingan untuk membantu mengembangkan keterampilan yang khususnya yang dibuat oleh ibu-ibu PKK kita disini). Beliau menjawab “kok ade sebab kita kuhang tenaga ahli pelatihnya dan agi dana juga kurang.” (Tidak ada disebabkan kita kurang tenaga ahli pelatihnya dan juga dukungan biaya juga kurang).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ce ada tide agi desa menyediakan macam alat-alat dan bimbingan untuk membantu mengembangkan keterampilan yang masyarakat buat kuhususnya agi keterampilan tangan agi ibu-ibu PKK kita dekat sike?” (Ibu ada tidak dari desa menyediakan alat-alat dan bimbingan untuk membantu mengembangkan keterampilan yang khususnya yang dibuat oleh ibu-ibu PKK kita disini). Beliau menjawab “kok ade sebab kita kuhang tenaga ahli pelatihnya dan agi dana juga kurang.” (Tidak ada disebabkan kita kurang tenaga ahli pelatihnya dan juga dukungan biaya juga kurang).
 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan sebagai berikut: 
“Bah ada tide agi desa menyediakan macam alat-alat dan bimbingan untuk membantu mengembangkan keterampilan yang masyarakat buat kuhususnya agi keterampilan tangan agi ibu-ibu PKK kita dekat sike?” (Pak ada tidak dari desa menyediakan alat-alat dan bimbingan untuk membantu mengembangkan keterampilan yang khususnya yang dibuat oleh ibu-ibu PKK kita disini). Beliau menjawab “kok ade sebab kita kuhang tenaga ahli pelatihnya dan agi dana juga kurang.” (Tidak ada disebabkan kita kurang tenaga ahli pelatihnya dan juga dukungan biaya juga kurang).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia ada tide agi desa menyediakan macam alat-alat dan bimbingan untuk membantu mengembangkan keterampilan yang masyarakat buat kuhususnya agi keterampilan tangan agi ibu-ibu PKK kita dekat sike?” (Pak ada tidak dari desa menyediakan alat-alat dan bimbingan untuk membantu mengembangkan keterampilan yang khususnya yang dibuat oleh ibu-ibu PKK kita disini). Beliau menjawab “kok ade sebab kita kuhang tenaga ahli pelatihnya dan agi dana juga kurang.” (Tidak ada disebabkan kita kurang tenaga ahli pelatihnya dan juga dukungan biaya juga kurang).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan sebagai berikut: 
“Hia ada tide agi desa menyediakan macam alat-alat dan bimbingan untuk membantu mengembangkan keterampilan yang masyarakat buat kuhususnya agi keterampilan tangan agi ibu-ibu PKK kita dekat sike?” (Pak ada tidak dari desa menyediakan alat-alat dan bimbingan untuk membantu mengembangkan keterampilan yang khususnya yang dibuat oleh ibu-ibu PKK kita disini). Beliau menjawab “kok ade sebab kita kuhang tenaga ahli pelatihnya dan agi dana juga kurang.” (Tidak ada disebabkan kita kurang tenaga ahli pelatihnya dan juga dukungan biaya juga kurang).

6. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama Bapak Aceng yang selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia kalau agi aspek pemuda ka apa aje  yang pehenah de buet oleh desa hia?” (Pak kalau dari aspek pemuda ini apa saja yang pernah dibuat oleh kepala desa) Beliau menjawab “Ade muet sekelompok macam arisan nikah pemude gitu sebelum itu kame cahi ah pemude yang ade dekat desa ka sapa-sapa aje yang nak ekot arisan nikah, behepa benyak uhang yang masok tu tehus peruhang tu meyahnya behepa itu ken depat juge ah meringankan beban kalau nak nikah ken dek dengan de buet arisan tu dek e.” (Ada buat sekelompok seperti bentuk arisan nikah pemuda gitu kemarin terus siapa-siapa saja yang ikut dalam arisan tersebut dan biaya perorang nya).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Cie dekat kambong kita ka ah cie e ade pehenah muet macam bentuk kegiatan pemude gitu de Cie e?” (Apakah pernah diadakan kegiatan untuk pemuda? Ada kegiatan arisan nikah pemuda yang dilakukan dalam kelompok, yang melibatkan banyak pemuda). Beliau menjawab “Kalau kok salah ade dek macam muet bentuk kegiatan arisan nikah pemude itu besanya itu de buet pakai kelompok dek yang terdiri agi bebehepa uhang ken lepas tu behepa peruhang yang meyah dengan adenya kegiatan arisan nikah ika dekat juge nolong beben asa nak muet acara nikah tu dek e.” (Ada kegiatan arisan nikah pemuda yang dilakukan dalam kelompok, yang melibatkan banyak pemuda).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa-apa aje bentuk kegiatan pemude yang pehenah de buet  dekat desa kita yang menurut Cie sambai jem ika masih ade atau bejelan ah?”  (Apa-apa saja bentuk kegiatan pemuda yang pernah dibuat di desa kita ini yang sampai sekarang masih ada berjalan). Beliau menjawab “Paleng macam arisan nikah pemuda yang jem ika masih ade de buet oleh semua desa kalau arisan ika sebeb itu ken depat nolong biaya keluarga juge kalau pas nak nikah tapi sebelum itu besanya muet nya tu perkelompok itu terdiri benyak uhang lepas tu peruhang tu kenanya behepa pokoknya sapa yang nak nikah tu behu depat duit itu.” (Ada kegiatan arisan nikah pemuda yang masih berlangsung, di mana arisan tersebut diadakan per kelompok yang melibatkan banyak pemuda).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bentuk kegiatan pemuda yang pehenah de buet dekat desa kita yang masih ade sambai jem ika apa Bah e?” (Bentuk kegiata pemuda yang pernah dibuat di desa kita yang masih berjalan sampai sekarang apa saja Pak). Beliau menjawab “Itu macam arisan nikah pemude besanya kalau arisan nikah pemude ka de buet pakai kelompok yang dekat mana delam sato kelompok tu terdiri dari benyak pemudanya itu tergantung ketua kelompoknya nak hamai atau tide tehus peruhang nya tu meyah behepa gitu ken itu depat duitnya secara bergilih-gilih dek e itu de buet sambai selesai dek.” (Seperti arisan nikah pemuda yang di desa kita yang masih hidup dimana yang terdiri beberapa pemuda dalam satu kelompok itu).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia dekat kambong kita ka ah Hia e ade pehenah muet macam bentuk kegiatan pemude gitu de Hia e?” (Pak di kampung kita ini ada pernah buat seperti kegiatan pemuda tidak). Beliau menjawab “Kalau kok salah ade dek macam muet bentuk kegiatan arisan nikah pemude itu besanya itu de buet pakai kelompok dek yang terdiri agi bebehepa uhang ken lepas tu behepa peruhang yang meyah dengan adenya kegiatan arisan nikah ika dekat juge nolong beben asa nak muet acara nikah tu dek e.” (Kalau tidak salah sepeti buat arisan nikah pemuda yang dalam kelompok itu terdiri banyak pemudanya).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan sebagai berikut:
“Apa-apa aje bentuk kegiatan pemude yang pehenah de buet  dekat desa kita yang menurut Hia sambai jem ika masih ade atau bejelan ah?” (Apa-apa saja bentuk kegiatan pemuda yang pernah dibuat di desa kita menurut Bapak sampai sekarang masih berjalan atau hidup). Beliau menjawab “Paleng macam arisan nikah pemuda yang jem ika masih ade de buet oleh semua desa kalau arisan ika sebeb itu ken depat nolong biaya keluarga juge kalau pas nak nikah tapi sebelum itu besanya muet nya tu perkelompok itu terdiri benyak uhang lepas tu peruhang tu kenanya behepa pokoknya sapa yang nak nikah tu behu depat duit itu macam itu nya yang ahya tau dek e.” (Paling bentuk kegiatan arisan nikah pemuda yang sampai sekarang masih ada dibuat yang dalam kelompok ituterdiri beberapa pemudnya).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ahya ada tidak dari desa mendirikan atau menyediakan ruang belajar untuk pemuda di sini yang digunakan untuk pelatihan atau kegiatan sosial bagi pemuda kita disini?” (Menurut Bapak ada tidak dari desa mendirikan ataujuga menyediakan ruang belajar untuk pemuda kita disini yang digunakan untuk pelatihan atau kegiatan sosial bagi pemuda kita disini). Beliau menjawab “Belum ada sebab salah satunya ya angaran kita sangat terbatas, kurang dukungan dan keterlibatan pemuda, dan juga sumber daya manusianya juga kurang sehingga belum menyediakan ruang belajar tersebut.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apakah kepala desa kita disike ade menyediakan atau buet ruang belajar untuk pemuda untuk pelatihan atau kegiatan lainnya di desa kita ka?” (Apakah kepala desa kita disini ada menyediakan atau mendirikan ruang khusus untuk pemuda kita disini untuk kegiatan pelatihan atau kegiatan yang lainnya di desa kita ini). Beliau menjawab “Macam belem ade sebab kurang dukungan dan keterlibatan pemuda, dan juga sumber daya manusianya juga kurang sehingga belum menyediakan ruang belajar tersebut.” (Belum ada kegiatan itu karena sumber daya manusia masih kurang, dukungan dari pemuda juga terbatas, dan biaya masih menjadi kendala).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Cece apakah kepala desa kita disike ade menyediakan atau buet ruang belajar untuk pemuda untuk pelatihan atau kegiatan lainnya di desa kita ka?” (Menurut ibu apakah kepala desa kita disini ada menyediakan atau mendirikan ruang khusus untuk pemuda kita disini untuk kegiatan pelatihan atau kegiatan yang lainnya di desa kita ini). Beliau menjawab “Macam belem ade sebab kurang dukungan dan keterlibatan pemuda, dan juga sumber daya manusianya juga kurang sehingga belum menyediakan ruang belajar tersebut.” (Belum ada kegiatan itu karena sumber daya manusia masih kurang, dukungan dari pemuda juga terbatas, dan biaya masih menjadi kendala).
	
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide Bah ne Kepada desa kita sike macam menyediakan atau mendirikan ruang belajar gitu bagi pemuda untuk pelatihan dan kegiatan pemuda lainnya tu?” (Apakah kepala desa kita di sini pernah mendirikan atau menyediakan ruang belajar bagi pemuda untuk pelatihan atau kegiatan lainnya). Beliau menjawab “Belum ade agi de sebab itu agi dukungan agi pemudanya masih kuhang, dekat biaya juge dan sumber daya manusianya masih de katakan masih kuhang.” (Belum ada sebab masih keterbatasan biaya, terus dukungan keterlibatan pemudanya juge kurang, dan sumber daya manusianya masih terbatas).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide Hia ne Kepada desa kita sike macam menyediakan atau mendirikan ruang belajar gitu bagi pemuda untuk pelatihan dan kegiatan pemuda lainnya tu?” (Apakah kepala desa kita di sini pernah mendirikan atau menyediakan ruang belajar bagi pemuda untuk pelatihan atau kegiatan lainnya). Beliau menjawab “Belum ade agi de sebab itu agi dukungan agi pemudanya masih kuhang, dekat biaya juge dan sumber daya manusianya masih de katakan masih kuhang.” (Belum ada sebab masih keterbatasan biaya, terus dukungan keterlibatan pemudanya juge kurang, dan sumber daya manusianya masih terbatas).

Berdasarkan berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide Hia ne Kepada desa kita sike macam menyediakan atau mendirikan ruang belajar gitu bagi pemuda untuk pelatihan dan kegiatan pemuda lainnya tu?” (Apakah kepala desa kita di sini pernah mendirikan atau menyediakan ruang belajar bagi pemuda untuk pelatihan atau kegiatan lainnya). Beliau menjawab “Belum ade agi de sebab itu agi dukungan agi pemudanya masih kuhang, dekat biaya juge dan sumber daya manusianya masih de katakan masih kuhang.” (Belum ada sebab masih keterbatasan biaya, terus dukungan keterlibatan pemudanya juga kurang, dan sumber daya manusianya masih terbatas).





c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apakah dari desa ada memberikan  program bantuan beasiswa khusus untuk pemuda dalam jenjang pendidikan?” Beliau menjawab “ Belum ada sebab masih terbatas dalam anggaran desa.” 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide dari desa kita sike memberikan  program bentuan beasiswa khusus untuk pemuda dalam jenjang pendidikan?” (Ada tidak dari desa kita sinimemberikan program bantuan beasiswa khusus pemuda dalam jenjang pendidikan). Beliau menjawab “ Belum ada agi desa menyiapkan itu sebab kita sike terbatas dekat anggaran dana.” (Belum ada kalau dari desa kita sini memberikan bantuan beasiswa untuk pemuda ke jenjang pendidikan sebab Desa kita masih terbatas dari anggaran dana desa).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide dari desa kita sike memberikan  program bentuan beasiswa khusus untuk pemuda dalam jenjang pendidikan?” (Ada tidak dari desa kita sini memberikan program bantuan beasiswa khusus pemuda dalam jenjang pendidikan). Beliau menjawab “Belum ada agi desa menyiapkanitu sebab kita sike terbatas dekat anggaran dana.” (Belum ada kalau dari desa kita sini memberikan bantuan beasiswa untuk pemuda ke jenjang pendidikan sebab kita masih terbatas dari anggaran dana desa).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide dari desa kita sike memberikan  program bentuan beasiswa khusus untuk pemuda dalam jenjang pendidikan?” (Ada tidak dari desa kita sini memberikan program bantuan beasiswa khusus pemuda dalam jenjang pendidikan). Beliau menjawab “Belum ada agi desa menyiapkanitu sebab kita sike terbatas dekat anggaran dana.” (Belum ada kalau dari desa kita sini memberikan bantuan beasiswa untuk pemuda ke jenjang pendidikan sebab Desa kita masih terbatas dari anggaran dana desa).

Kemudian  berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide dari desa kita sike memberikan  program bentuan beasiswa khusus untuk pemuda dalam jenjang pendidikan?” (Ada tidak dari desa kita sinimemberikan program bantuan beasiswa khusus pemuda dalam jenjang pendidikan). Beliau menjawab “Belum ada agi desa menyiapkanitu sebab kita sike terbatas dekat anggaran dana.” (Belum ada kalau dari desa kita sini memberikan bantuan beasiswa untuk pemuda ke jenjang pendidikan sebab kita masih terbatas dari anggaran dana desa).

Selanjutnya  berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide dari desa kita sike memberikan  program bentuan beasiswa khusus untuk pemuda dalam jenjang pendidikan?” (Ada tidak dari desa kita sinimemberikan program bantuan beasiswa khusus pemuda dalam jenjang pendidikan). Beliau menjawab “ Belum ada agi desa menyiapkanitu sebab kita sike terbatas dekat anggaran dana.” (Belum ada kalau dari desa kita sini memberikan bantuan beasiswa untuk pemuda ke jenjang pendidikan sebab kita terbatas dari anggaran dana desa).”

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan  penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apakah ada bentuk  dukungan dan perlatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahan bagi pemuda?” Beliau menjawab “Belum ada sebab masih keterbatas angaran desa dan juga masih kurang sumber daya manusianya).

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Cece ada tide bentuk dukungan dan perlatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahan bagi pemuda?” (Ibu ada tidak bentuk dukungan dan pelatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahaan bagi pemuda sini). Beliau menjawab “Macam belum ada sebab kita sumber daya manusianya masih kuhang dan keterbatasan dana desa juge.” (Belum ada disebabkan sumber daya manusia kita masih kuhang dan masih terbatas anggaran desanya).

Kemudian hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Cece ada tide bentuk dukungan dan perlatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahan bagi pemuda?” (Ibu ada tidak bentuk dukungan dan pelatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahaan bagi pemuda sini). Beliau menjawab “Macam belum ada sebab kita sumber daya manusianya masih kuhang dan keterbatasan dana desa juge.” (Belum ada disebabkan sumber daya manusia kita masih kuhang dan masih terbatas anggaran desanya).

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit selaku penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bah ada tide bentuk dukungan dan perlatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahan bagi pemuda?” (Bapak ada tidak bentuk dukungan dan pelatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahaan bagi pemuda sini). Beliau menjawab “Macam belum ada sebab kita sumber daya manusianya masih kuhang dan keterbatasan dana desa juge.” (Belum ada disebabkan sumber daya manusia kita masih kuhang dan masih terbatas anggaran desanya).

Kemudian hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai  selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
Hia ada tide bentuk dukungan dan perlatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahan bagi pemuda?” (Bapak ada tidak bentuk dukungan dan pelatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahaan bagi pemuda sini). Beliau menjawab “Macam belum ada sebab kita sumber daya manusianya masih kuhang dan keterbatasan dana desa juge.” (Belum ada disebabkan sumber daya manusia kita masih kuhang dan masih terbatas anggaran desanya).

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
Hia ada tide bentuk dukungan dan perlatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahan bagi pemuda?” (Bapak ada tidak bentuk dukungan dan pelatihan peralatan yang diberikan oleh kepala desa untuk mendukung pelatihan kewirausahaan bagi pemuda sini). Beliau menjawab “Macam belum ada sebab kita sumber daya manusianya masih kuhang dan keterbatasan dana desa juge.” (Belum ada disebabkan sumber daya manusia kita masih kuhang dan masih terbatas anggaran desanya).

7. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek olahraga apa aje yang pehenah de buet kepala desa Hia e?” (kalau dari aspek olahraga apa saja yang pernah di buat oleh kepala desa) Beliau menjawab “muet turnamen volly yang kame  buet dekat kantor desa tapi sebelum turnamen itu berlansung kame ade hapat dulu mengenai turnamen volly itu nak meut antar desa kah atau antar RT gitu ken lepas tu bela turnamen itu nak de buet ken dan sapa pula yang jedi tuan humah lepas semua itu terbentuk behu ah de buet turnamen itu dek.” (buat turnamen volly yang dibuat dikantor desa tapi sebelum itu kami ada musyarawarah mengenai turnamen yang akan dibuat).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajuka pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang pehenah kepala desa buet kalau untuk bidang olahraga dekat sike Ce e?”  (Apa saja yang pernah kepala desa buat kalau untuk dalam bidang olahraga disini Buk). Beliau menjawab “Paleng macam muet turnamen volly gitu entah de buet antar Desa entah antar RTnya ken itu uhang Kantor Desa yang muetnya bela nak de buet turnamen tu tehus kalau menang tu depat apa-apa aje gitu ken macam gitu nya dek yang tau Ace dekat olahraga ka.” (Paling buat turnamen antar Desa atau antar RT yang kemudian dilaksanakan di kantor desa sini).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece  Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Dekat Desa kita ka Cie e ade tide semacam turnamaen entah kegiatan apa gitu dekat bidang olahraga yang de buet agi desa Cie e?” (Di desa kita sini apa saja kegiatan dalam bidang olahraga). Beliau menjawab “Kalau kok salah ade semacam turnamen volly nya dekat kambong kita ka itu selalu de buet delam kalau kok salah delam sato tahun tu kok tentu nak muetnya sebeb itu tergantung dana agi desa dengan minat juge dek e.” (Membuat turnamen volly biasanya itu dibuat antar Desa atau juga antar RT yang dibuat di kantor desa).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang pehenah kepala desa buet kalau untuk bidang olahraga dekat sike Bah e?” (Apa saja yang pernah kepala desa buat kalau untuk dalam bidang olahraga disini Pak). Beliau menjawab “Paleng macam muet turnamen volly gitu entah de buet antar Desa entah antar RTnya ken itu uhang Kantor Desa yang muetnya bela nak de buet turnamen tu tehus kalau menang tu depat apa-apa aje gitu ken macam gitu nya dek yang tau Bah dekat olahraga ka.” (Paling buat turnamen antar Desa atau antar RT yang kemudian dilaksanakan di kantor desa sini).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Dekat Desa kita ka Hia e ade tide semacam turnamaen entah kegiatan apa gitu dekat bidang olahraga yang de buet agi desa Hia e?” (Di desa kita sini apa saja kegiatan dalam bidang olahraga yang pernah dibuat oleh Kepala Desa). Beliau menjawab “Kalau kok salah ade semacam turnamen volly nya dekat kambong kita ka itu selalu de buet delam kalau kok salah delam sato tahun tu kok tentu nak muetnya sebeb nak muet itu tergantung dana agi desa dengan minat juge kalau setau Ahya macam gitu dek e.” (Membuat turnamen volly biasanya itu dibuat antar Desa atau juga antar RT yang dibuat di kantor desa).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau:
Desa kita ka Hia e ade tide semacam turnamaen entah kegiatan apa gitu dekat bidang olahraga yang de buet agi desa Hia e?” (Di desa kita sini apa saja kegiatan dalam bidang olahraga yang dibuat oleh Kepala Desa).  Beliau menjawab “Kalau kok salah ade semacam turnamen volly nya lain itu macam kok ade agi kalu dekat bidang olahraga paleng  dekat kambong kita ka itu selalu de buet delam kalau kok salah delam sato tahun tu kok tentu nak muetnya sebeb nak muet itu tergantung dana agi desa dengan minat juge kalau setau Ahya macam gitu dek e.” (Membuat turnamen volly biasanya itu dibuat antar Desa atau juga antar RT yang dibuat di kantor desa).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ahya apa sajakah bantuan yang diberikan kepala desa untuk pemuda dalam aspek olahraga?” Beliau menjawab “Ada mehi bola volly, jaring volly dan membuat lapangan volly untuk pemuda.” 
 
Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa-apa aje yang diberikan oleh kepala desa kepada pemuda dalam aspek olahraga kita dekat desa kita k Ce e?” (Buk apa-apa saja bantuan yang diberikan oleh kepala desa untuk pemuda disini dalam aspek olahraga). Beliau menjawab “ Ade mehi bola volly, jehing atau net volly dan buet lapangan untu bola volly.” (Ada memberikan bantuan bola volly, terus jaring atau net bola volly dan juga membuat lapangan bola volly untuk masyarakat kita sini).

Kemudian hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa-apa aje yang diberikan oleh kepala desa kepada pemuda dalam aspek olahraga kita dekat desa kita k Ce e?” (Buk apa-apa saja bantuan yang diberikan oleh kepala desa untuk pemuda disini dalam aspek olahraga). Beliau menjawab “ Ade mehi bola volly, jehing atau net volly dan buet lapangan untu bola volly.” (Ada memberikan bantuan bola volly, terus jaring atau net bola volly dan juga membuat lapangan bola volly untuk masyarakat kita sini).

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua kelompok Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje kalau bulih tau Bah e kalau dalam aspek olahraga  yang dibehi oleh kepala desa?” (Apa saja kalau boleh tau pak kalau dalam aspek olahraga yang diberikan oleh kepala desa). Beliau menjawab “Ade mehi bola volly, jehing atau net bola volly dan juge muet lapangan untuk bola volly nya setu.” (Ada memberikan bantuan bola volly, jaring atau net bola volly dan juga ada buat lapangan bola volly juga kemarin).

Kemudian hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje kalau bulih tau Hia e kalau dalam aspek olahraga  yang dibehi oleh kepala desa?” (Apa saja kalau boleh tau pak kalau dalam aspek olahraga yang diberikan oleh kepala desa). Beliau menjawab “Ade mehi bola volly, jehing atau net bola volly dan juge muet lapangan untuk bola volly nya setu.” (Ada memberikan bantuan bola volly, jaring atau net bola volly dan juga ada buat lapangan bola volly juga kemarin).

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje kalau bulih tau Hia e kalau dalam aspek olahraga  yang dibehi oleh kepala desa?” (Apa saja kalau boleh tau pak kalau dalam aspek olahraga yang diberikan oleh kepala desa). Beliau menjawab “Ade mehi bola volly, jehing atau net bola volly dan juge muet lapangan untuk bola volly nya setu.” (Ada memberikan bantuan bola volly, jaring atau net bola volly dan juga ada buat lapangan bola volly juga kemarin).

c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ahya apa kah dari desa mempunyai program senam khusus untuk ibu hamil atau ada tempat khusus untuk mereka senam?” Beliau menjawab “Belum ada kegiatan lain karena salah satunya adalah kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat. Mungkin mereka belum mengetahui bahwa senam ibu hamil sangat bermanfaat bagi ibu dan janin yang ada dalam kandungan.

Kemudian berdasakan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setahu Ace ade tide kepala desa kita sike buat tempat senam khusus untuk ibu hami dalam aspek olahraga?” Menurut ibu, apakah kepala desa kita di sini pernah membuat tempat senam khusus untuk ibu hamil dalam bidang olahraga). Beliau menjawab “Kalau muet tempat khusus tu macam belom ade sebab itu pengetahuan masyarakatnya masih kuhang dan keneng agi biaya nya juge atau agi pelatihnya kuhang juge.” (Kalau buat tempat khusus tu macamnya belum ada lagi itu disebabkan pengetahuan dari masyarakatnya masih kurang, mungkin dari tenaga pelatihnya juge terbatas dan kendala biaya juga mungkin).

Selanjutnya berdasakan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setahu Ace ade tide kepala desa kita sike buat tempat senam khusus untuk ibu hami dalam aspek olahraga?” (Menurut ibu, apakah kepala desa kita di sini pernah membuat tempat senam khusus untuk ibu hamil dalam bidang olahraga). Beliau menjawab “Kalau muet tempat khusus tu macam belom ade sebab itu pengetahuan masyarakatnya masih kuhang dan keneng agi biaya nya juge atau agi pelatihnya kuhang juge.” (Belum ada tempat khusus tersebut karena pengetahuan masyarakat masih kurang, tenaga pelatih juga terbatas, dan kendala biaya mungkin juga menjadi masalah).

Kemudian berdasakan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide kepala desa buet tembat senam khusus untuk ibu hamil dekat desa kita sike dalam aspek olahraga ka Bah?” (Ada tidak kepala desa buat tempat senam khusus untuk ibu hamil di desa kita sini dalam aspek olahraga ini pak). Beliau menjawab “ Kalau buat tembat senam khusus tu belom ade agi sebab dekat kita sike pengetahuan masyarakat kita masih kuhang, terkendala agi biaya juge dan agi tenaga pelatihnya masih kuhang.” (Kalau buat tempat senam khusus untuk ibu hamil itu masih belum ada itu disebabkan dari pengetahuan masyarakat dan dari tenaga pelatihnya yang masih terbatas atau kurang dan juga terkendala dari biaya juga).

Selanjutnya berdasakan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide kepala desa buet tembat senam khusus untuk ibu hamil dekat desa kita sike dalam aspek olahraga ka Hia?” (Ada tidak kepala desa buat tempat senam khusus untuk ibu hamil di desa kita sini dalam aspek olahraga ini pak). Beliau menjawab “ Kalau buat tembat senam khusus tu belom ade agi sebab dekat kita sike pengetahuan masyarakat kita masih kuhang, terkendala agi biaya juge dan agi tenaga pelatihnya masih kuhang.” (Kalau buat tempat senam khusus untuk ibu hamil itu masih belum ada itu disebabkan dari pengetahuan masyarakat dan dari tenaga pelatihnya yang masih terbatas atau kurang dan juga terkendala dari biaya juga).

Kemudian berdasakan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
Ade tide kepala desa buet tembat senam khusus untuk ibu hamil dekat desa kita sike dalam aspek olahraga ka Hia?” (Ada tidak kepala desa buat tempat senam khusus untuk ibu hamil di desa kita sini dalam aspek olahraga ini pak). Beliau menjawab “ Kalau buat tembat senam khusus tu belom ade agi sebab dekat kita sike pengetahuan masyarakat kita masih kuhang, terkendala agi biaya juge dan agi tenaga pelatihnya masih kuhang.” (Kalau buat tempat senam khusus untuk ibu hamil itu masih belum ada itu disebabkan dari pengetahuan masyarakat dan dari tenaga pelatihnya yang masih terbatas atau kurang dan juga terkendala dari biaya juga).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Bapak ada tidak bantuan beasiswa pelopor yang diberikan oleh kepala desa dalam aspek olahraga?” Belum ada lagi sebab keterbatasan anggaran desa dan juga kurang sumberdaya manusia yang mengelola program tersebut.”
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide bentuan beasiswa pelopor yang dibehi agi desa dalam aspek olahraga?” (Ada tidak bantuan beasiswa pelopor yang diberikan dari desa dalam aspek olahraga). Beliau menjawab “Macam kok ade sebab sumber daya manusia kita yang nguhus tu masih kuhang dan juga dukungan anggaran desa kuhang.” (Belum ada program tersebut karena sumber daya manusia yang mengelolanya masih kurang, dan anggaran desa juga masih terbatas).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide bentuan beasiswa pelopor yang dibehi agi desa dalam aspek olahraga?” (Ada tidak bantuan beasiswa pelopor yang diberikan dari desa dalam aspek olahraga). Beliau menjawab “Macam kok ade sebab sumber daya manusia kita yang nguhus tu masih kuhang dan juga dukungan anggaran desa kuhang.” (Belum ada program tersebut karena sumber daya manusia yang mengelolanya masih kurang, dan anggaran desa juga masih terbatas).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa ade agi desa behi bentuan beasiswa pelopor dalam aspek olahraga dekat desa kita ika?” (Apa ada dari desa kita ini memberikan bantuan beasiswa pelopor dalam aspek olahraga di desa kita sini). Beliau menjawab “Belom ada setau Bah ah sebab kita masih kuhang sumber daya manusia yang nguhus program tersebut, tehus anggaran desa pon kurang.” (Belum ada, menurut Bapak, karena kita masih kekurangan sumber daya manusia yang dapat mengelola program tersebut, dan anggaran desa juga masih terbatas). 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa ade agi desa behi bentuan beasiswa pelopor dalam aspek olahraga dekat desa kita ika?” (Apa ada dari desa kita ini memberikan bantuan beasiswa pelopor dalam aspek olahraga di desa kita sini). Beliau menjawab “Belom ada setau Ahya ah sebab kita masih kuhang sumber daya manusia yang nguhus program tersebut, tehus anggaran desa pon kurang.” (Belum ada, menurut Bapak karena  masih kekurangan sumber daya manusia yang mengelola program itu dan juga anggaran desa masih kuhang juga). 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa ade agi desa behi bentuan beasiswa pelopor dalam aspek olahraga dekat desa kita ika?” (Apa ada dari desa kita ini memberikan bantuan beasiswa pelopor dalam aspek olahraga di desa kita sini). Beliau menjawab “Belom ada setau Ahya ah sebab kita masih kuhang sumber daya manusia yang nguhus program tersebut, tehus anggaran desa pon kurang.” (Belum ada, menurut Bapak karena kita masih kekurangan sumber daya manusia yang mengelola program itu dan juga anggaran desa masih kuhang juga). 

8. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek karang taruna apa yang de buet kepala desa Hia e?” (kalau dari aspek karang taruna apa yang dibuat oleh kepala desa)  Beliau menjawab “Muet kegiatan-kegiatan macam semalam tu ade muet kegiatan acara 17 Agustus dengan muet turnamen entah antar desa atau entah antar RTnya agi pon kalau karang taruna dekat desa kita kok behepa idup amat de sebeb entah agi dananya ah entah agi pemude-pemude dekat sike karang taruna tu idup saat ade muet amac kegiatan gitu ah dek e.” (buat kegiatan-kegiatan macam kemarin adabuat kegiatan acara 17 Agustus dengan buat turnamen antar desa atau antar RT).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace ah ne apa aje kegiatan yang pehenah de buet agi desa ka yang berkaitan dengan karang taruna dekat kita Ce e?” (Menurut ibu, apa saja kegiatan yang pernah dilakukan terkait dengan aspek karang taruna). Beliau menjawab “Karang taruna dekat kita ka macam jehang aktif nya paleng kalau ade muet macam kegiatan-kegiatan gitu nya entah muet kegiatan turnamen paleng dekat desa kita turnamen volly lepas tu muet kegiatan acara 17 Agustus semalam behu ah ade kegiatan karang taruna iyu nya yang Ace tau dek.” (Karang taruna disini macam jarang aktif paling kalau ada mau buat kegiatan turnamen volly dan kegiatan acara 17 Agustus baru karang tarunanya ada).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tak Ce e kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan karang taruna dekat Desa kita?” (Apakah ada kegiatan yang pernahDesa dilakukan terkait dengan aspek karang taruna). Beliau menjawab “Kalau ade pon sikitnya dek sebeb karang taruna dekat kita jehang aktif gitu paleng pas agi Desa muet kegiatan entah turnamen volly atau semalam ade kegiatan acara 17 Agustus tu nya macam idup karang tarunan nya selain itu macam jehang ah dek e.”  (Karang taruna di sini jarang aktif, biasanya hanya muncul saat ada kegiatan seperti turnamen voli atau acara 17 Agustus.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kegiatan karang taruna dekat Desa kita ka menurut Bah ah ne aktif de e?” (Menurut Bapak, apakah kegiatan karang taruna di desa kita ini aktif). Beliau menjawab “Kadang-kadang nya dek ah sebeb pas macam muet entah turnamen gitu atau semalam agi Desa  ade muet acara 17 Agustus behu ah karang taruna itu ade nambak dek.” (Kegiatan mereka biasanya muncul hanya saat ada turnamen voli atau acara 17 Agustus).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Aktif tide Hia e kalau kegiatan karang tarunan dekat Desa kita ka?” (Menurut Bapak, apakah kegiatan karang taruna di desa kita ini aktif). Beliau menjawab “ Kok aktif amat dek paleng pas nak muet kegiatan turnaman entah ade semlam acara 17 Agustus ken behu ah macam ade dek e.” (Kegiatan mereka biasanya muncul hanya saat ada turnamen voli atau acara 17 Agustus).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Aktif tide Hia e kalau kegiatan karang tarunan dekat Desa kita ka?” (Menurut Bapak, apakah kegiatan karang taruna di desa kita ini aktif). Beliau menjawab “ Kok aktif amat dek paleng pas nak muet kegiatan turnaman entah ade semlam acara 17 Agustus ken behu ah macam ade dek e selain itu macam kok ade nambak dek die ade saat tertentu-tentu aje nya kalau setau Ahya gitu dek e.” (Kegiatan mereka biasanya muncul hanya saat ada turnamen voli atau acara 17 Agustus).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Bapak apakah Kepala Desa ada upaya dalam  karang taruna untuk mengurangi anak-anak atau remaja yang putus sekolah melalui program beasiswa?” Beliau menjawab “Belum ada bisa jadi disebabkan dari keterbatasan dari anggaran atau karang tarunanya memang kurang aktif.”

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace apa-apa aje upaya dari karang taruna untuk mengurangi budak-budak kita sike atau remaja yang putus sekolah melalui program beasiswa.” (Menurut ibu apa-apa saja upaya dari Desa dalam  karang taruna untuk mengurangi anak-anak atau remaja melalui program beasiswa). Beliau menjawab “Macam belom ada sebab karang taruna kita dekat sike jehang aktif danjuga keterbatasan anggaran desanya.” (Sepertinya belum ada lagi sebab karang taruna kita disini kurang aktifnya dan juga keterbatasaan dari anggaran desa juga).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace apa-apa aje upaya dari karang taruna untuk mengurangi budak-budak kita sike atau remaja yang putus sekolah melalui program beasiswa.” (Menurut ibu apa-apa saja upaya dari Kepala Desa dalam  karang taruna untuk mengurangi anak-anak atau remaja melalui program beasiswa). Beliau menjawab “Macam belom ada sebab karang taruna kita dekat sike jehang aktif dan juga keterbatasan anggaran desanya.” (Sepertinya belum ada lagi sebab karang taruna kita disini kurang aktifnya dan juga keterbatasaan dari anggaran desa juga).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide upaya dari karang taruna untuk mengurangi budak-budak atau remaja yang putus sekolah melalui beasiswa?” (Ada tidak upaya dari Kepala Desa dalam karang taruna untuk mengurangi anak-anak ayau remaja yang putus sekolah melalui beasiswa). Beliau menjawab “Kok ade sebab itu masih ade kendala dekat anggaran dan juga karang taruna itu kok aktif.” (Tidak ada sebab masih ketergantungan dari anggarandesa dan juga karang tarunanya jarang aktif).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide upaya dari Kepala Desa dalam  karang taruna untuk mengurangi budak-budak atau remaja yang putus sekolah melalui beasiswa?” (Ada tidak upaya dari karang taruna untuk mengurangi anak-anak ayau remaja yang putus sekolah melalui beasiswa). Beliau menjawab “Kok ade sebab itu masih ade kendala dekat anggaran dan juga karang taruna itu kok aktif.” (Tidak ada sebab masih ketergantungan dari anggaran desa dan juga karang tarunanya jarang aktif).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide upaya dari Kepala Desa dalam  karang taruna untuk mengurangi budak-budak atau remaja yang putus sekolah melalui beasiswa?” (Ada tidak upaya dari karang taruna untuk mengurangi anak-anak ayau remaja yang putus sekolah melalui beasiswa). Beliau menjawab “Kok ade sebab itu masih ade kendala dekat anggaran dan juga karang taruna itu kok aktif.” (Tidak ada sebab masih ketergantungan dari anggaran desa dan juga karang tarunanya jarang aktif).

c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apakah ada bentuk dukungan lain selain pemberian pelatihan kewirausahaan yang dibuat oleh Kepala Desa dalam  karang taruna?” Beliau menjawab “ Jarang ada selain dari pelatihan yang diberikan sebab karang taruna mungkin masih terbatas anggaran sehingga mereka belum mampu memberikan modal usaha atau minat usaha yang belum ada untuk memulai usaha mereka.” 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bentuk dukungan yang laen yang dibuet oleh karang taruna selain agi pelatihan kewirausahaan.” (Bentuk dukungan yang lain yang dibuat oleh Kepala Desa dalam karang taruna selain dari memberikan pelatihan kewirausahaan). Beliau menjawab “ Belum ade sebab minat pemuda yang masih kuhang delam mulai usaha dan juga bise jedi keterbatasaan anggaran.” (Belum ada karena minat pemuda masih kurang dalam memulai usaha atau ada keterbatasan dari anggaran).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bentuk dukungan yang laen yang dibuet oleh karang taruna selain agi pelatihan kewirausahaan.” (Bentuk dukungan yang lain yang dibuat oleh Kepala Desa dalam karang taruna selain dari memberikan pelatihan kewirausahaan). Beliau menjawab “Belum ade sebab minat pemuda yang masih kuhang delam mulai usaha dan juga bise jedi keterbatasaan anggaran.” (Belum ada karena minat pemuda masih kurang dalam memulai usaha atau ada keterbatasan dari anggaran).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa ade Bah bentuk dukungan laen yang dibuet oleh karang taruna selain agi memberikan pelatihan kewirausahaan?” (Apa ada Pak bentuk dukugan yang lain yang diberikan olehKepala Desa dalam  karang taruna selain dari memberikan pelatihan kewirausahaan). Beliau menjawab “Belum ade sebab minat pemuda yang masih kuhang delam mulai usaha dan juga bise jedi keterbatasaan anggaran.” (Belum ada karena minat pemuda masih kurang dalam memulai usaha atau ada keterbatasan dari anggaran).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai  selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa ade Hia e bentuk dukungan laen yang dibuet oleh karang taruna selain agi memberikan pelatihan kewirausahaan?” (Apa ada Pak bentuk dukugan yang lain yang diberikan oleh Kepala Desa dalam  karang taruna selain dari memberikan pelatihan kewirausahaan). Beliau menjawab “Belum ade sebab minat pemuda yang masih kuhang delam mulai usaha dan juga bise jedi keterbatasaan anggaran.” (Belum ada karean minat pemuda masih kurang dalam memulai usaha atau ada keterbatasan dari anggaran).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje Hia e bentuk dukungan laen yang dibuet oleh karang taruna selain agi memberikan pelatihan kewirausahaan?” (Apa saja Pak bentuk dukugan yang lain yang diberikan oleh Kepala Desa dalam  karang taruna selain dari memberikan pelatihan kewirausahaan).” Beliau menjawab “Belum ade sebab minat pemuda yang masih kuhang delam mulai usaha dan juga bise jedi keterbatasaan anggaran.” (Belum ada karena minat pemuda masih kurang dalam memulai usaha atau ada keterbatasan dari anggaran).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apakah ada dari Kepala Desa dalam karang taruna menyediakan bantuan peralatan keterampilan menjahit atau memberikan modal usaha kepada masyarakat?” Beliau menjawab “Belum ada sebab keterbatasan anggaran atau prioritas kepada program yang lain.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide agi karang taruna menyediakan atau memberikan bentaun peralatan keterampilan tangan menjahit atau mehi modal?” (Ada tidak dari Kepala Desa dalam karang taruna menyediakan atau memberikan bantuan peralatan keterampilan kerajinan tangan menjahit atau memberikan modal). Beliau menjawab “Belum ada sebab masih keterbatasan anggaran juga.”

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide agi karang taruna menyediakan atau memberikan bentaun peralatan keterampilan tangan menjahit atau mehi modal?” (Ada tidak dari Kepala Desa dalam karang taruna menyediakan atau memberikan bantuan peralatan keterampilan kerajinan tangan menjahit atau memberikan modal). Beliau menjawab “Belum ada sebab masih keterbatasan anggaran juga.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa ade agi karang taruna behi bentuan peralatan keterampila kerajinan menjahit?” (Apa ada dari Kepala Desa dalam  karang taruna memberikan bantuan peralatan atau menyediakan keterampilan kerajinan tangan menjahit). Beliau menjawab “Belum ada sebab masih keterbatasan anggaran.”

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa ade Hia agi karang taruna behi bentuan peralatan keterampila kerajinan menjahit?” (Apa ada Pak dari Kepala Desa dalam  karang taruna memberikan bantuan peralatan atau menyediakan keterampilan kerajinan tangan menjahit). Beliau menjawab “Belum ada sebab masih keterbatasan anggaran.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa ade Hia agi karang taruna behi bentuan peralatan keterampila kerajinan menjahit?” (Apa ada Pak dari Kepala Desa dalam  karang taruna memberikan bantuan peralatan atau menyediakan keterampilan kerajinan tangan menjahit). Beliau menjawab “Belum ada sebab masih keterbatasan anggaran.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat di Desa Hutan Panjang, Kecamatan Rupat, Kabupaten Bengkalis, merupakan usaha terencana dan kolektif yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, khususnya bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung. Meskipun terdapat berbagai program di delapan aspek budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna masih ada tantangan signifikan yang menghambat pelaksanaan efektif. Upaya pemberdayaan ini memerlukan peningkatan dukungan, partisipasi masyarakat, dan alokasi sumber daya agar dapat memberikan dampak yang lebih besar.
Kegiatan pemberdayaan budaya meliputi musyawarah dan pengembangan tradisi lokal, seperti permainan dan kesenian. Meskipun ada upaya untuk melestarikan budaya, kurangnya partisipasi masyarakat dan dukungan dana menghambat pelaksanaan program. Pelatihan rutin juga diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya budaya tradisional.
Pemberdayaan ekonomi dilakukan melalui pelatihan kewirausahaan dan penyediaan bantuan, seperti ternak dan bibit tanaman. Program ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Namun, prioritas bagi kelompok lemah, seperti Program Keluarga Harapan (PKH), belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan masyarakat karena keterbatasan sumber daya.
Pemberdayaan politik melibatkan sosialisasi pemilihan umum dan partisipasi masyarakat dalam musyawarah untuk memilih kepala desa. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan semua warga berpartisipasi dalam proses demokrasi. Namun, tantangan seperti kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pemilu perlu diatasi untuk meningkatkan keterlibatan.
Kegiatan lingkungan hidup meliputi gotong royong untuk penghijauan dan peningkatan rumah layak huni. Meski ada upaya, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan lingkungan menjadi hambatan. Program peningkatan kapasitas juga terhambat oleh keterbatasan dana dan fasilitas.
Pemberdayaan keluarga dilakukan melalui posyandu dan pelatihan keterampilan kerajinan tangan. Upaya ini ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, terutama bagi kelompok rentan. Namun, sumber daya manusia dan fasilitas yang terbatas menghalangi efektivitas program.
Pemberdayaan pemuda mencakup kegiatan seperti arisan nikah dan pelatihan keterampilan. Namun, program ini belum optimal karena kurangnya dukungan dan partisipasi dari pemuda, serta keterbatasan anggaran desa. Hal ini mengakibatkan keterbatasan dalam melaksanakan program yang bermanfaat bagi generasi muda.
Kegiatan olahraga, seperti turnamen voli, dirancang untuk meningkatkan interaksi sosial dan kesehatan masyarakat. Namun, kurangnya pengetahuan tentang kesehatan, terutama bagi ibu hamil, dan keterbatasan dana menjadi penghambat dalam melaksanakan program-program ini secara efektif.
Pemberdayaan melalui karang taruna meliputi kegiatan perayaan dan turnamen. Meskipun ada inisiatif untuk mengaktifkan kelompok ini, keterbatasan anggaran dan keaktifan yang rendah dari anggota karang taruna menghambat pelaksanaan program yang lebih luas dan bermanfaat bagi remaja dan anak-anak di desa.
Dengan memahami dan mengatasi tantangan di masing-masing aspek ini, diharapkan upaya pemberdayaan masyarakat dapat berjalan lebih efektif dan berdampak positif bagi peningkatan kualitas hidup di Desa Hutan Panjang.


C. Manfaat Pemberdayaan Masyarakat Pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat  Kabupaten Bengkalis
Pemberdayaan merupakan upaya yang terencana dan bersifat kolektif untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang terutama bagi kelompok yang lemah atau kurang beruntung yang menghadapi masalah kemiskinan. Kegiatan ini dilakukan melalui program yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas hidup individu sehingga mereka dapat lebih mandiri dan sejahtera.
Untuk itu, Pemerintah berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, sehingga mereka lebih mandiri dan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada. Maka dari itu Desa Hutan Panjang yang perlu diberdayakan karena Desa Hutan Panjang merupakan Desa yang sudah lama terbentuk pada tahun 1989 dengan seorang Kepala Daerah yang disebut Kepala Batin yang dimana mayoritas masyarakat di sana dengan mata pencahrian sebagai petani, pedagang, dan peternak. Kondisi masyarakat Desa Hutan Panjang masih dalam keadaan rendah baik dari aspek ekonominya atau aspek lainnya yang kadang-kadang belum sepenuhnya bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka sehingga di Desa Hutan Panjang diperlukan pemberdayaan masyarakat.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang dimana penulis menggunakan teori Suharto dan menurut Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 11 Tahun 2017 mengenai Tata Kerja Pemerintah Desa yang menjadi acuan untuk melihat bagaimana pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang. Pemebedaraan masyarakat di desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang dilakukan oleh Kepala Desa melalui 8 (delapan)   aspek: pemberdayaan masyarakat desa dari aspek budaya, pemberdayaan masyarakat dari aspek ekonomi, pemberdayaan masyarakt desa dari aspek politik, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemberdayaan keluarga, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga, dan pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna. 
1. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek budaya 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau dekat sike semacam budaya tu apa aje yang pehenah de buet hia e?” (Bisakah Bapak menjelaskan berbagai jenis kegiatan budaya yang pernah diselenggarakan di desa ini dan apa manfaatnya). beliau menjawab, “Agi aspek budaya ka ne ade semacam kesenian gitu dek, semacam maen sumpit itu pas acara 17 Agustus  setu, tehus ade maen rebana, silat, dan  tari mak inang ika ken de maen pas ade acara-acara  pernikahan, penyambutan tamu, syukuran, budaya bele kambong. (Dari aspek budaya di sini, ada berbagai kegiatan seni yang dilakukan seperti permainan rebana, permainan sumpit yang diadakan saat ada acara 17 Agustus, silat, tari mak inang yang dibuat saat ada penyambutan tamu dan saat acara pernikahan dan juga tradisi jaga kampung).” Supaya dapet menjage budaya akit dan depat dekenal uhang benyak. (Manfaatnya untuk menjaga kelestarian warisan budaya akit yang ada, dan juga dapat disebar luaskan agar lebih dikenal oleh orang banyak).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Ace ah ne dekat budaya kita ika kegiatan budaya apa yang pehenah kepala desa buet ce?” (Menurut ibu, kegiatan kesenian budaya apa saja yang pernah diselenggarakan oleh kepala desa dalam budaya kita sini). beliau menjawab “Kalau mengenai kegiatan budaya ika yang masih  ade tu macam bele kambong, silat, seni tari, maen rebana, lepas tu sumbit itu pon maennya pas acara 17 agustus semalamnya, misalnya nak buet acara nikah, sunat, tehus kalau ade nak jemut tamu gitu ken dek tentu ah sebelum nak muet apa-apa tu kita ade hapat dulu sesama kita.” (Kalau untuk kegitan budaya ada seperti permainan rebana, silat, sumpit biasanya dilakukan saat perayaan 17 Agustus, sementara tari mak inang ditampilkan untuk penyambutan tamu, serta ada juga tradisi jaga kampung). Manfaatnya  supaya generasi mude yang akan detang tau dan depat de lestarikan baek itu maen silat, rebananya, sumbitnya dan tarian adet juge agi bejunya supaya depat de kenal uhang benyak atau uhang lain.”(Agar generasi muda dimasa depan dapat mengetahui dan melestarikan budaya akit disini, serta dapat memperkenalkan kepada lebih luas dan banyak orang tau).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ace untuk budaya yang ade dekat kambong kita ka apa aje bentuan yang pehenah de behi kepala desa kita entah agi alat-alat keseniannya endah alat-alat yang lain dekat budaya ka cece?” (Buk untuk kegiatan kesenian yang ada dikampung kita ini bantuan apa saja yang pernah kepala desa beri dalam kegiatan kesenian). beliau menjawab “Alat kesenian dek macam beju adet tu yang agi desa untuk de pakai pas kegiatan pernikahan adet akit dengan pas tari budaya adet akit tu.” (Baju adat pernikahan adat akit dan baju tari).” (Agar generasi muda dimasa depan mengetahui dan terus melestarikan budaya akit ini, sehingga bisa tetap ada dan lebih dikenal oleh banyak orang).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Suku Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bah agi aspek budaya dekat kita sike yang masih ade atau masih idup kegiatan budayanya yang de buet  oleh kepala desa kita apa bah e dan juge manfaat untuk masyarakat tu apa Bah e dan apa manfaatnya?” (Pak, dari aspek budaya di tempat kita ini, apa saja kegiatan kesenian yang masih berlangsung atau pernah diselenggarakan oleh kepala desa kita). Beliau menjawab “Kalau budaya kita sike yang tradisi budaya yang turun-menurun tu macam beju adet kita  yang masih ade kita simpan dekat Kantor Desa kita, tehus silat, maen rebana, tari mak inang, maen sumbit dekat acara17 Agustus semalam, ade bele kambong juge yang sambai jem ika masih ade kita buet.” (Kalau budaya kita sini yang masih turun-menurut itu seperti bermain rebana, sumpit, silat, tari mak inang, dan tradisi jaga kampung yang masih terus dilestarikan di  sini). (Manfaatnya supaya henerasi mude dekat masa yang depan depat tau dan menjage budaya akit sehingga dapet dekenal uhang benyak). Manfaatnya Agar generasi muda dimasa depan mengetahui dan  melestarikan budaya akit ini, sehingga bisa tetap ada dan lebih dikenal oleh banyak orang).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Hia kalau dekat budaya kita sike apa aje yang pehenah de buet oleh kepala desa ka hia tehus apa pula manfaat untuk masyarakat dan apa manfaatnya?” (Pak, dalam budaya kita di sini, kegiatan kesenian apa saja yang pernah diselenggarakan oleh kepala desa dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Kalau agi budaya dekat sike paleng ade macam silat, maen rebana gitu, maen sumbit pas acara 17 Agustus semalam,  ade tari mak inang dan macam bele kambong yang masih ade dekat sike.”(Kalau dari budaya kita sini ada kegiatan seperti bermain sumpit saat acara 17 Agustus, silat, bermain rebana, tari mak inang dan tradisi jaga kampung yang masih dilakukan di sini). (Bieh generasi muda dekat masa depan tau dan menjaga budaya bieh depat depat dekenal uhang benyak). Manfaatnya agar generasi muda dimasa depan mengetahui dan terus melestarikan budaya akit  sehingga bisa tetap ada dan lebih dikenal oleh banyak orang.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Hia dekat budaya kita ka ken yang masih nambak kegiatan budaya yang de buet kepala desa kita apa hia setahu Ahya ah e apa manfaatnya Hia?”   (Pak, dalam budaya kita ini, kegiatan apa saja yang masih berlangsung dan diselenggarakan oleh kepala desa dan apa manfaatnya).” Beliau menjawab “Kegiatan budaya dekat kambong kita yang masih ade dek macam mika silat, maen sumbit, tari mak inang, beju adet kita dan maen rebana, bele kambong.” (Kegiatan budaya dikampung kita yang masih ada seperti silat, bermain rebana, tari mak inang, permainan sumpit, dan tradisi jaga kampung yang masih terus dilestarikan). (Bieh generasi mude yang masa depan lebih tau dan menjage budaya bieh tetap ade dan dekenal uhang benyak). (Manfaatnya agar generasi muda dimasa depan mengetahui dan terus melestarikan budaya Akit ini, sehingga bisa tetap ada dan lebih dikenal oleh banyak orang).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia kalau dekat kegiatan budaya ka ade de hia de behi bentuan macam alat-alat kesenian gitu de Hia dan apa manfaatnya untuk masyarakat Hia e?” (Pak, apakah dalam kegiatan budaya ada bantuan berupa alat-alat kesenian yang diberikan dan apa manfaatnya).  Beliau menjawab “Ade dek beju adet kita akit  yang de behi agi desa untuk delam kegiatan perikahan adet akit, kalau bentuan delam kesenian kalau kok salah cuma beju adet nikah Adet Akit dek.”  (Ada, seperti baju adat kita yang disediakan oleh desa untuk digunakan dalam acara pernikahan adat akit). Manfaatnya  dengan adenya bentuan itu  depat memudakan masyarakat supaya kok meli agi beju Adet nikah kok nyewa ketempat lain dek.” (Membantu masyarakat agar tidak khawatir lagi soal biaya, dan sekalaigus memastikan generasi muda di masa depan tetap mengenal dan melestarikan budaya Akit).
 
Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Cece dekat budaya kita ka ah Cece ne ade tide  kepala desa kita ka mehi bentuan delam entah alat-alat kesenian apa  Cece  atau ade tide manfaatnya?” (Ibu, dalam budaya kita ini, apakah kepala desa pernah memberikan bantuan untuk alat-alat kegiatan kesenian dan apa manfaatnya).  Beliau menjawab “Kalau alat-alat kesenian  kita  macam beju adet kita akit  depat agi desa untuk delam kegiatan pernikahan dengan tari budaya kita kalau lebih agi  macam kok ada dek.” (Kalau alat-alat kesenian budaya kita ada seperti bantuan baju adat untuk pernikahan adat akit). Kalau manfaatnya depat kita kok payah agi  nyewa atau beli ketembat lain  supaya memudahkan masyarakat.” (Membantu masyarakat agar tidak khawatir lagi soal biaya, dan sekaligus memastikan generasi muda di masa depan tetap mengenal dan melestarikan budaya Akit). 

Selanjutnya berdasarkan wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ace untuk budaya yang ade dekat kambong kita ka apa aje bentuan yang pehenah de behi kepala desa kita entah agi alat-alat keseniannya endah alat-alat yang lain dekat budaya ka cece tehus manfaatnya untuk apa?” (Ibu, dalam budaya kita ini, apakah kepala desa pernah memberikan bantuan untuk alat-alat kegiatan kesenian dan apa manfaatnya).  Beliau menjawab “Alat kesenian dek macam beju adet  yang agi desa untuk de pakai pas kegiatan pernikahan adet akit dengan.” Kalau manfaatnya  masyarakat  lebih mudah dan kok payah-payah cahi atau meli ke tembat lain sebeb agi desa  behi beju adet kita yang suku akit  dek.” (Bieh depat membantu masyarakat bieh tide hisau dekat biaya dan juga generasi mude tetap menjage budaya Akit). Membantu masyarakat agar tidak khawatir lagi soal biaya, dan sekaligus memastikan generasi muda di masa depan tetap mengenal dan melestarikan budaya Akit.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Suku Akit penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Bah kalau bulih tau deket kegiatan budaya yang ade dekat kambong kita ka ah ne kalau mengenai alat-alat kesenian gitu apa yang pehenah kepala desa behi delam kegiatan budaya tu Bah manfaat untuk masyarakat apa Bah?” (Pak kalau boleh tahu, kegiatan kesenian apa saja yang ada di kampung kita ini, dan alat-alat kesenian budaya apa yang pernah diberikan oleh kepala desa dan apa manfaatnya).  Beliau menjawab “Kalau mengenai alat-alat kesenian dekat budaya kita ade beju adet nikah Akit yang agi  desa.” (Kalau mengenai dari alat kesenian budaya kita ada  baju adat untuk pernikahan adat akit). (Manfaatnya masyarakat lebih mudah dan masyarakat kok payah-payah cahi atau meli agi beju adet sebab  ade agi desa  gunakan delam acara pernikahan adet suku akit yang ade dekat sike.” (Membantu masyarakat agar tidak khawatir lagi soal biaya, dan sekaligus memastikan generasi muda di masa depan tetap mengenal dan melestarikan budaya akit).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Hia kalau agi kegiatan budaya apa aje bentuan yang pehenah de behi oleh kepala desa kita ka mengenai macam dekat alat-alat kesenian ka Hia e apa aje manfaat untuk masyarakat?” (Pak, dalam kegiatan kesenian budaya, bantuan apa saja yang pernah diberikan oleh kepala desa dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “bentuan beju adet kalau yang nambak agi dulu sambai jem ika yang masih kita pakai dek.”  (Salah satunya bantuannya adalah baju adat untuk pernikahan adat akit yang sampai sekarang masih ada). Manfaatnya untuk memudahkan masyarakat supaya kok meli  atau kok minyem ketembat lain  sebeb  ade de behi agi desa.” (Membantu masyarakat agar tidak khawatir lagi soal biaya, dan sekaligus memastikan generasi muda di masa depan tetap mengenal dan melestarikan Budaya akit).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya pehenah de kepala desa kita mehi bentuan mengenai budaya yang ade dekat kambong kita sike yang berkaitan dengan alat-alat kesenian gitu Hia atau apa manfaatnya bagi masyarakat Hia e?”  (Menurut Bapak, apakah kepala desa kita pernah memberikan bantuan terkait alat-alat kesenian budaya dan apa manfaatnya).”  Beliau menjawab “Ade dek  beju adet nikah akit dek.” (Ada, kepala desa memberikan bantuan berupa baju adat pernikahan Adat Akit). Kalau untuk manfaatnya memudahkan masyarakat supaya kok meli atau kok minjam ke tembat lain.”   (Membantu masyarakat agar tidak khawatir lagi soal biaya, dan sekaligus memastikan generasi muda di masa depan tetap mengenal dan melestarikan budaya akit).

c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
2. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek ekonomi 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama Bapak Aceng yang selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek ekonomi ka Hia apa aje yang de buet kepala desa hia untuk masyarakat ka hia dan apa manfaatnya bagi masyarakat?” (Dari segi ekonomi apa yang telah dilakukan kepala desa dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Pertama yang de buet pertemuan kita undang juge sebagai tokoh masyarakatnya dengan tujuan untuk membentuk sebuah perencanaan delam mehi bentuan-bentuan apa aje yang akan de behi kepada masyarakat yang delam meningkatkan ekonomi mereka.” (pertama yang dibuat seperti pertemuan dan kita diundang yang sebagai tokoh masyarakat dengan tujuan untuk membentuk sebuah perencanaan dalam hal untuk memberikan bantuan apa saja yang akan berikan kepada masyarakat untuk meningkatkan ekonomi mereka). (bieh kehidupan masyarakat lebih molek dan tercukupi kebutuhan mereka). Manfaatnya agar kehidupan masyarakat lebih sejahtera dan kebutuhan hidup mereka terpenuhi.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ace delam ekonomi ka apa yang pehenah de buet kepala desa  untuk meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat dan apa manfaatnya?” (Buk, dalam aspek ekonomi apa yang pernah dilakukan kepala desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat). Beliau menjawab “Paleng mehi bentuan  tapi sebelum itu beliau ade muet perencanaan dan mengundang masyarakat mengenai apa-apa aje bentuan yang akan de behi  sesuai dengan kebutuhan mereka.” (Paling memberikan bantuan akan tetapi sebelum itu Kepala desa biasanya melaksanakan perencanaan untuk memastikan bantuan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat). (Bieh hidup masyarakat lebih molek dan kehidupan mereka tercukupi). Manfaatnya agar kehidupan masyarakat lebih sejahtera dan kebutuhan hidup mereka terpenuhi.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Cece apa yang pehenah kepala desa buet delam aspek ekonomi untuk meningkatkan kehidupan masyarakat ade tide manfaatnya bagi masyarakat dan apa manfaatnya?” (Ibu apa yang pernah dilakukan kepala desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat). Beliau menjawab “Kalau kame yang agi kelompok PKK semalam kame de undang  dekat kantor desa untuk de behi semacam pelatihan-pelatiahan  untuk muet semacam keterampilan kerajinan tangan untuk de jedikan produk yang bernilai tambah depat kame juel depat juge meningkatkan pendapatan masyarakat dek.” (Kami dari kelompok PKK kemarin diberkan pelatihan, seperti membuat kerajinan tangan dengan tujuan agar dapat menghasilkan produk bernilai tambah dan meningkatkan pendapatan masyarakat). (Bieh kehidupan masyarakat lebih molek dan). Manfaatnya agar kehidupan masyarakat lebih sejahtera dan juga  kebutuhan hidup mereka terpenuhi dengan memiliki keterampilan yang mereka punya).
 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Agi aspek ekonomi apa yang pehenah kepala desa buet untuk meningkatkan kehidupan masyarakat Bah  dan manfaatnya apa pula bagi masyarakat dan apa manfaatnya?” (Dari aspek ekonomi, apa yang pernah dilakukan kepala desa untuk meningkatkan kehidupan masyarakat).” Beliau menjawab “Paleng mehi bentuan tapi sebelum itu beliau muet perencanaan sebelum bentuan itu de behi kepada masyarakat lepas tu behu de undang masyarakat  apa-apa aje bentuan yang de behi yang sesuai dengan kebutuhan mereka hingga depat menambah pendapatan uhang tu ken.” (Biasanya, kepala desa memberikan bantuan, namun sebelumnya dilakukan perencanaan terkait jenis bantuan yang akan diberikan kepada masyarakat). (Bieh Kehidupan masyarakat lebih molek dan kebutuhan tercukupi). Manfaatnya agar kehidupan masyarakat lebih sejahtera dan kebutuhan hidup mereka terpenuhi.
 
Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ahya apa yang pehenah kepala desa buet untuk meningkatkan kehidupan masyarakat delam ekonomi ka Hia dan apa pula manfaat untuk masyarakt?” (Menurut Bapak apa yang pernah dilakukan kepala desa buat untuk meningkatkan kehidupan masyarakat dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Kebetulan ahya macam penguhus untuk yang mehi bentuan kepada masyarakat  semalam Ahya de undang  ke kantor desa untuk ekot hapat mengenai bentuan-bentuan yang akan kita behi kepada masyarakat yang membutuhkan bentuan pangan, bentuan agi bentuk sosial agi bentuk yang lain dek.” (Kebetulan saya sebagai pengurus yang memberikan bantuan kepada masyarakat. Kemarin saya diundang ke kantor desa membahas bantuan yang akan diberikan baik itu berupa bantuan pangan maupun bentuk bantuan lainnya). (Bieh kehidupan masyarakat lebih molek dan tercukupi). Manfaatnya agar kehidupan masyarakat lebih sejahtera dan kebutuhan hidup mereka terpenuhi.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya apa yang pehenah kepala desa buet untuk meningkatkan kehidupan masyarakat delam ekonomi  Hia  dan juga ade tide manfaatnya bagi masyarakat?” (Menurut Bapak apa yang pernah dilakukan kepala desa buat untuk meningkatkan kehidupan masyarakat dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Kebetulan ahya ketua kelompok petani jedi semalam ahya de undang  ke kantor desa untuk ekot hapat mengenai bentuan-bentuan yang akan de behi kepada masyarakat yang membutuhkan bentuan pangan, bentuan agi bentuk sosial lain  dek apa agi kame yang sebagai kelompok petani ade  kena behi semacam hajun dengan pupuk untuk tanaman kame depat de juel untuk  menambah pendapatan masyarakat dek.” (Kebetulan saya adalah ketua kelompok petani, jadi saya kemarin ada diundang ke kantor desa untuk ikut membahas jenis bantuan apa yang akan diberikan kepada masyarakat diberikan baik itu berupa bantuan pangan maupun bentuk bantuan lainnya). (Bieh kehidupan masyarakat lebih molek dan kehidupan tercukupi). Manfaatnya agar kehidupan masyarakat lebih sejahtera dan kebutuhan hidup mereka terpenuhi. 

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia apa  yang pehenah kepala desa buat  untuk meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat dekat sike delam aspek ekonomi dan apa  manfaatnya?” (Pak, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa untuk meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat  dalam aspek ekonomi dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Ade muet kegiatan pelatihan dek macam pelatihan berwirausaha bagi pemuda pemudi sike  hingga mereka punya jiwa yang kreatif dan termotivasi delam usaha yang mereka buet misalnya usaha untuk budi daya ayam kambong  kalau berhasil depat menambah pendapatan masyarakat  agi bentuan-bentuan yang de behi agi desa misalnya bentuan kambing, babi dan bentuan lain kalau mereka kembang biakkan depat  jedikan nameh pendapatan.” (Seperti membuat kegiatan pelatihan  berwirausaha bagai pemuda pemudi sini dan setelah itu ada memberikan bantuan misalnya bantuan babi, kambing, dan ayam kampung bisa masyarakat kembang biakan untuk dijual dan dapat nambah pendapatan mereka dan memiliki jiwa usaha yang kreatif). (Dengan adenya pelatihan itu pemude pemudi punya jiwa usaha yang beseh untuk nambeh pengetahuan mereka). Dengan adanya pelatihan itu pemuda pemudinya memiliki jiwa untuk usaha yang kreatif dengan tujuan untuk menambah pengetahuan mereka.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace ade tak kepala desa muet macam pelatihan dan ade tide manfaatnya?” (Menurut ibu, apa saja yang telah dilakukan kepala desa terkait aspek ekonomi). Beliau menjawab “ ade juge yang de buet kepala desa  mehi pelatihan untuk pemuda pemudi misalnya delam berwirausaha supaya pemuda pemudi itu termotivasi dan punya jiwa yang kreatif delam usaha yang mereka buet misalnya  bentuan kambing, babi dan ayam kambong depat de kembang biakan jedikan usaha mereka.” (Ada juga yang diberikan oleh Kepala Desa memberikan pelatihan berwirausaha bagi pemuda pemudi, serta memberikan bantuan yang berupa kambing, babi, ayam kampung yang dapat mereka kembangkan sebagai ide uaha). (Dengan adenya pelatihan pemude pemudi punya jiwa yang beseh dan depat nambah pengetahuan mereka). Dengan adanya pelatihan itu pemuda pemudinya memiliki jiwa usaha yang kreatif dengan tujuan untuk menambah pengetahuan mereka.”

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah de kepala desa dekat Desa Hutan Panjang ka mehi semacam pelatihan entah delam bidang usaha gitu entah delam bidang-bidang lain mengenai agi aspek ekonomi Cece dan apa manfaatnya?” (Pernahkah kepala desa di Desa Hutan Panjang memberikan seperti pelatihan  dari aspek ekonomi dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Ade juge dek kame  kelompok PKK  kame ade de behi pelatihan dekat sike misalnya pelatihan keterampilan buet kerajinan tangan yang dibuet oleh ibu-ibu dekat sike depat de jedi produk bernilai tambah juge misalnya muet tikah agi pandan, muet tudung saji agi rotan de hias dengan pita, buet sapu lidi agi kepala sawit depat de jedikan usaha).” (Ada juga kami yang dari kelompok PKK diberikan pelatihan, misalnya membuat tikar, bunga, tudung saji dari rotan yang dihiasi dengan pita). (Bieh dapet meningkatkanjiwa usaha yang lebih beseh dan punyapemikih yang luas).  Manfaatnya untuk meningkatkan jiwa usaha yang kreatif dan  masyarakat memiliki pengetahuan yang lebih luas.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Bah apa aje yang pehenah de buet kepala desa untuk meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat dekat sike hia dan ade tide manfaatnya?” (Pak, apa yang pernah dilakukan  oleh kepala desa  untuk meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Macam muet kegiatan pelatihan berwirausaha bagi pemuda pemudi sike dek hingga mereka punya jiwa yang kreatif dan termotivasi delam usaha yang mereka buet misalnya usaha untuk budi daya ayam kambong  kalau berhasil depat menambah pendapatan masyarakat atau bentuan agi desa misalnya bentuan kambing, babi, kalau mereka kembangbiakkan depat  jedikan nameh pendapatan.” (Seperti membuat kegiatan pelatihan berwirausaha bagi pemuda pemudi misalnya usaha budi daya ayam kampung yang dapat menambah pendapatan mereka). (Bieh pemuda pemudi punya pemikiran yang luas dan punya jiwa usaha yang kreatif). pemuda pemudi memiliki pengetahuan yang lebih luas dan punya jiwa usaha yang kreatif dengan adanya pelatihan tersebut.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ahya ken ketua kelompok peternak pehenah de hia Kepala desa behi macam pelatihan untuk mika ahya yang sebagai kelompok peternak  hia untuk meningkatkan ekonomi ka tehus apa manfaatnya Hia ?”  (Bapak sebagai ketua kelompok peternak, apakah pernah diberikan pelatihan untuk meningkatkan kehidupan ekonomi dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Ade juge dek apa  kame yang kelompok peternak itu tentang pelatihan berwirausaha bagi pemuda pemudi misalnya ade bentuan agi desa macam bentuan babi, bentuan kambing,  bentuan ayam kambong dapat de kembang biakkan supaya depat kita juel depat nameh pendapatan masyarakat  de behi pelatihan supaya termotivasi dan punya jiwa usaha yang kreatif delam usaha mereka untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka.” (Ada juga apa lagi kami yang dari kelompok peternak pelatihan berwirausaha bagi pemuda pemuda kemarin kami diberikan bantuan babi, kambing dan ayam kampung setelah itu kami kembangkan supaya dapat dijual dan dapat dijadikan penghasilan). (Punya pemikih yang luas dan punya jiwa yang lebih kreatif ingin maju). Lebih memiliki pengetahuan yang lebih luas dan punya jiwa usaha yang kreatif dan termotivasi untuk lebih maju.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ahya ken ketua kelompok petani  pehenah de hia agi desa behi macam pelatihan untuk mika ahya yang sebagai kelompok petani  hia untuk meningkatkan ekonomi ka ade tide manfaat untuk masyarakat Hia ?” (Bapak sebagai ketua kelompok petani, apakah pernah diberikan pelatihan untuk meningkatkan kehidupan ekonomi dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Kame yang sebagai kelompok petani kok ade kena behi pelatihan dek  paleng behi bentuan macam bentuan bibit buah mento, bibit buah aren, dan bibit buah pinang  hasilnya kame juel depat nameh pendapatan  maka dari de behi pelatihan supaya termotivasi dan punya jiwa usaha yang kreatif delam usaha untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka.” (Kami dari kelompok petani tidak ada diberikan pelatihan hanya saja dapat bantuan berupa bibit seperti bibit buah aren, bibit buah mentoa, dan bibit buah pinang).  (Depat menghemat biaya pembelian bibit sehingga modal tersebut depat membeli kebutuhan yang laen). Manfaatnya dengan adanya bantuan  tersebut bisa menghemat biaya pembelian bibit, sehingga modalnya bisa membelikan kebutuhan yang lain.

c.  Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia bentuan apa aje yang de behi agi desa ke masyarakat untuk meningkatkan ekonomi Hia dan apa  manfaatnya?” (Pak bantuan apa saja yang di berikan dari desa untuk masyarakat untuk meningkatkan ekonomi dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Yang de behi desa  macam bentuan PKH (Program Keluarga Harapan), bentuan uang tunai, bentuan rumah layak huni dan bentuan lain-lain.” (Yang diberikan dari desa ada seperti bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), bantuan uang tunai, ada juga bantuan ternak seperti bantuan babi, kambing, ayam kambong, bantuan tani itu misalnya bantuan bibit buah aren, bantuan bibit buah mentoa, dan bantuan bibit buah pinang, ada juga bantuan rumah layah huni yang diberi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat). (Hidup masyarakat lebih tercukupi, lebih sejahtera dan mengurangi kesenjang sosial). Kebutuhan hidup masyarakat tercukupi, lebih sejahtera dan mengurangi kesenangan sosial yang terjadi.

Selanjutnya berdsarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanya kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Cece agi desa pehenah de macam mehi bentuan-bentuan gitu cie untuk meningkatkan ekonomi masyarakat sike Cece  dan apa aje manfaatnya bagi masyarakat?” (Setahu ibu dari desa yang pernah tidak memberikan bantuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat  dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Bentuan rehab  humah  layak huni masyarakat, PKH.” (Ada bantuan rumah layak huni masyarakat,  bantuan PKH, dan juga bantuan lain-lain). (Hidup masyarakat lebih sejahtera, kebutuhan masyarakat tercukupi dan kesenjangan sosial bise teratasi). Manfaatnya hidup masyarakat lebih sejahtera, kebutuhan mereka bisa tercukupi dan kesenjangan sosial pun teratasi.
Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ade de Cece macam bentuan-bentuan gitu agi desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat Cece e tehus setau Ace ade manfaanya de untuk masyarakat?” (Ada tidak buk berupa bantuan dari desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Ade dek kebetulan semalam  uhang tua Cece  depat bentuan macam babi dek agi desa, ade bentuan lain dek macam rehab rumah layak huni, bentuan kambing, ayam kambong, dengan bibit bueh-bueh  dek lupa pula setu  bueh apa yang de behi agi desa dek.” (Ada bantuan rehab rumah layak huni, bantuan uang tunai, PKH, dan juga bantuan lainnya). (Hidup masyarakat lebih sejahtera, depat tercukupi dan kesenjangan sosial pun teratasi). Manfaatnya hidup masyarakat lebih sejahtera, kebutuhan mereka bisa tercukupi dan kesenjangan sosial pon teratasi.
 
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku Ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bah agi desa kita ka apa aje bentuan yang pehenah de behi kepala desa untuk meningkatkan ekonomi Bah  dan apa pula manfaatnya untuk masyarakat?” (Pak, apa saja bantuan dari desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat). Beliau menjawab “Yang de behi agi desa macam bentuan PKH (Program Keluarga Harapan), bentuan uang tunai, ade juge bentuan ternak semacam bentuan babi, kambing, ayam kambong, bentuan petani itu misalnya bentuan bibit buah aren, bentuan bibit buah mentoa, dan bentuan bibit buah pinang ade juge bentuan humah layah huni.” (Yang diberikan dari Desa seperti bantuan uang tunai, PKH,  bantuan rehab rumah layak huni dan bantuan lain).  (Depat meningkatkan ekonomi masyarakat dan dapet mengatasi kesenjangan sosial). Ekonomi masyarakat  meningkat setelah itu dapat mengatasi kesenjangan sosial yang ada.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ahya ken ketua sebagai ketua kelompok peternak ka  bentuan yang ahya pehenah depat agi desa untuk meningkatkan ekonomi Hia dan ade tide manfaatnya?” (Bapak kan sebagai ketua kelompok peternak bantuan apa saja yang pernah diberikan dari desa untuk meningkatkan ekonomi  Pak). Beliau menjawab  “Macam bentuan kambing, babi, ayam kambong, ade  bentuan uang tunai, bentuan PKH, ade juge bentuan rehab rumah layak huni.” (Seperti bantuan kambing, babi, ayam kampung, bantuan rehab rumah layak huni, PKH, dan bantuan uang tunai).  (Depat meningkat ekonomi masyarakat dan juge dapet mengatasi kesenjangan sosial yang yang tidak ingin tejedi). Dapat mengatasi krisi ekonomi, dapat meningkat ekonomi masyarakat dan bisa mengatasi kesenjangan sosial yang tidak ingin terjadi.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya ah ne ahya bentuan apa-apa aje yang de behi agi desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dekat sike Hia dan apa manfaatnya bagi masyarakat?” (Menurut Bapak, bantuan apa saja yang pernah diberikan dari desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat kita sini). Beliau menjawab “Kalau bentuan  ade benyak dek tapi kok tau  tepat tide kena behi kepada masyarakat  misalnya ade bentuan PKH, bentuan uang tunai, ade rehab humah ade bentuan macam bibit-bibit, bentuan babi, kambing, bentuan ayam kambong.” (kalau bantuan ada banyak tapi tidak tahu tepat sasarannya diberikan atau tidak seperti  ada bantuan Program Keluarga Harapan (PKH), uang tunai, bantuan kambing, babi, ayam kampung, serta bantuan renovasi rumah agar layak huni).” (Dengan ada bantuan tersebut  kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat meningkat.

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku ketua Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagi berikut:
“Ade de Hia dekat desa kita ka semacam muet produk yang depat de jadikan produk yang bernilai tambah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat kita ka hia?” (Ada tidak pak di desa kita ini seperti membuat  produk yang dapat di jadikan produk yang bernilai tambah). Beliau menjawab “Ade besanya de buet oleh kelompok ibu-ibu PKK  ade muet kerajinan tangan tudung saji agi rotan  de hias agi dengan pita,  ade muet bunge agi pipt, ade agi bekas aqua untuk de jedikan bunge ade muet tikah agi pandan  semua itu  depat de juel dengan hasil kreatif yang mereka punya.” (Ada biasa yang dibuat olah ibu-ibu PKK membuat kerajinan tangan misalnya ada buat bunga dari aqua bekas, buat tikar dari pandan dan buat kerajian lainnya). (Dengan adenya keterampilan masyarakat lebih banyak peluang untuk buke usaha sendihi dan punya kreatif yang luas). Dengan adanya keterampilan itu masyarakat lebih banyak peluang untuk buka usaha sendiri, dapat mengembangkan kualitas pribadi mereka, terus punya kreatif yang lebih luas.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tety selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Cece dekat desa kita ade muet kegiatan  keterampilan agi tangan  Cece untuk de jedikan produk yang bernilai tambah dengan tujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dekat desa kita  Cece ?”  (Ibu, apakah di desa kita ada kegiatan keterampilan tangan yang dijadikan produk bernilai tambah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaatnya).”  Beliau menjawab “Ade dek besa nya ibu-ibu PKK yang buet  misalnya  kerajinan tangan agi tikah, tudung saji, muet bunge agi aqua bekas, agi pipit juge depat muet bunge.” (Ada  biasanya ibu-ibu dari kelompok PKK disini ada membuat keterampilan tangan seperti ada buat tikar dari pandan, tudung saji dari rotan dihiasi dengan pita, buat bunga dari aqua bekas dan sedotan).” (Depat buke usaha sendihi dan depat menambah penghasilan masyarakat). Manfaatnya dapat buka usaha sendiri, dan peningkatan penghasilan bertambah.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kegiatan kerajinan apa aje yang pehenah dibuat oleh Kepala Desa  untuk meningkatkan ekonomi masyarakat yang ade dekat desa kita  Cece?” (Kegiatan kerajinan apa saja yang pernah Kepala Desa lakukan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaatnya).” Beliau menjawab “Kerajinan tangan macam muet tikah agi pandan, muet bunge agi pipet atau agi aqua bekas, jehit beju, buet tudung saji agi rotan  de hiasi dengan pita.”  (Kerajinan tangan seperti buat tikar dari pandan, buat bunga dari aqua bekas dan sedotan, buat tudung saji dari rotan lalu dihiasi dengan pita). (Depat menambah penghasilan masyarakat dan dapat mengembangkan kualitas pribadi masyarakat). Manfaatnya dapat meningkatkan penghasilan, bisa untuk pengembangan kualitas pribadi dan bisa dijadikan usaha sendiri.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
"Ade de Bah dekat desa kita  muet produk yang depat de jadikan produk yang bernilai tambah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat  dan ade de manfaatnya?” (Ada tidak pak di desa kita  membuat produk yang dapat dijadikan produk yang bernilai tambah). Beliau menjawab “Ade besanya de buet oleh kelompok ibu-ibu PKK buat kerajinan tangan tudung saji agi rotan tehus de hias agi dengan pita, ade menjahit beju, ade muet bunge agi pipet juge, ade agi bekas aqua untuk de jedikan bunge,  ade muet tikah agi pandan.” (Ada buat kerajinan tangan tikar dari pandan, tudung saji dari rotan lalu dihiasi dengan pita, buat bunga dari aqua bekas dan sedotan). (Depat menambah penghasilan masyarakat dan depat muke usaha sendihi). Dapat untuk meningkatkan penghasilan, dapat mengembangkan kualitas pribadi dan bisa membuka usaha sendiri.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ahya dekat desa kita ade de  muet kegiatan  keterampilan agi tangan  hia untuk de jedikan produk yang bernilai tambah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan ade tide manfaatnya?” (Apakah di desa kita ada produk yang dapat dijadikan bernilai tambah).” Beliau menjawab “Ade besa nya ibu-ibu PKK yang buet kerajinan tangan agi tikah, tudung saji, muet bunge agi aqua bekas, agi pipet muet bunge.” (Ada, seperti kerajinan tangan yang dibuat oleh ibu-ibu PKK berupa tikar dari pandan, tudung saji dari rotan dihiasi dengan pita, serta bunga dari botol aqua bekas dan sedotan).” (Depat muke usaha sendihi dan depat mengembangkan kualitas pribadi). Dapat membuka usaha sendiri, dapat  mengembangkan kualitas pribadi.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Kegiatan kerajinan apa aje yang dibuat oleh Kepala Desa ade dekat desa kita  Hia yang Ahya untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan apa manfaatnya?” (Kegiatan apa saja yang dibuat oleh kepala desa untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di sini). Beliau menjawab “Paleng ade buet kerajinan tangan yang de buet oleh ibu-ibu PKK dekat sike macam muet tikah agi pandan, muet bunge agi pipit atau agi aqua bekas, jehit beju, tehus buet tudung saji agi rotan kemudian de hiasi dengan pita supaya nameh kacak abis itu behu de juel hasil agi kerajinan tangan tadi dek depat juge penghasilan mereka ken.” (Paling ada buat kerajinan tangan, seperti tikar, tudung saji, dan bunga dari botol aqua bekas yang dibuat oleh ibu-ibu PKK).”  (Depat meningat penghaselan masyarakat dan depat mengembangkan usaha sendihi). Manfaanya unuk meningkatkan penghasilan masyarakat, dapat mengembangkan kualitas diri dan juga memiliki kemandirian atau dapat mengembangkan usaha sendiri.

3. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek politik  
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek politik hia apa  yang de buet oleh Kepala Desa  dan apa manfaat?” (kalau dari aspek politik apa pula yang di buat oleh kepala desa pak). Beliau menjawab “Paleng cuma mehi pengarahan mengenai pemilihan supaya masyarakat ekot kompanye tidak asal pilih  atau jengan ade yang masyarakat yang kok milih sebelum itu de adekan  hapat sapa-sapa aje yang ekot jedi calon kepala desa.” (Paling cuma memberikan  pengarahan mengenai pemilihan supaya masyarakat ikut kampanye dan tidak asal pilih atau jangan ada masyarakat yang tidak milih tapi sebelum itu ada musyarawarah dulu siapa-siapa saja yang ikut jadi calonnya Kepala Desa.” Manfaatnya masyarakatnya lebih aktif berpartisipasi. (Lebih ngekot).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace apa yang de buet Kepala desa sebelum pemilihan itu de laksanakan Cece  dan apa manfaat bagi masyarakat Cece?” (Menurut ibu apa yang dibuat dari desa sebelum pemilihan itu dilaksanakan). Beliau menjawab “Sebelum itu kame de suhuh detang ke kantor desa supaya tau sapa-sapa aje calon kepala desa yang behu misalnya sapa-sapa aje yang akan terlibat delam pengurusan delam pemilihan.” (Kami disuruh datang ke kantor desa supaya tau siapa-siapa saja yang akan jadi calon baik itu pemilihan calon Kepala Desa atau pemilihan Kepala Daerah membentuk  panitia yang akan menjaga berlangsungnya pemilu).” Masyarakatnya lebih aktif dan depat menambah pengetahuan supaya masyarakat jengan ade yang kok milih tu. (Manfaatnya supaya masyarakatjangan ada yang tidak ada yang memilih dan juga dapat menambahkan pengetahuan masyarakat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang de buet kepala desa sebelum kampanye de laksanakan  atau pehenah de ade arahan apa gitu Cece dan ade de manfaatnya?” (Apa saja yang dibuat oleh kepala desa sebelum terbentuknya kampanye mungkin ada arahan atau apa gitu). Beliau menjawab “Kalau arahan tu ad kame ade de suhuh bergombol dekat kantor desa kita mengenai sapa-sapa aje yang jedi calon kepala desa yang behu.” (Kepala Desa memberikan arahan mengenai siapa-siapa saja yang akan menjadi panitia dalam berlangsungnya jalan proses pemilu dan siapa-siapa saja yang akan menjadi saksinya dengan tujuan supaya pemilu dapat berjalan dengan lancar tanpa kendala). Masyarakat lebih aktif delam ekot pemilihan. (Dapat meningkatkan partisipasi masyarakat).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek politik hia apa pula yang de buet oleh Kepala Desa Bah apa manfaatnya?” (Kalau dari aspek politik apa pula yang dibuat oleh kepala desa dan apa manfaatnya).  Beliau menjawab “Paleng cuma mehi pengarahan mengenai pemilihan supaya masyarakat ekot kompanye  tidak asal pilih atau jengan ade yang masyarakat yang kok milih sebelum itu de adekan hapat sapa-sapa aje yang ekot jedi calon Kepala Desa dek.” (Paling hanya memberikan pengarahan kepada masyarakat supaya jangan ada masyarakat yang tidak memilih tapi sebelum itu diadakan musyawarah mengenai siapa-siapa saja yang ikut jadi Kepala Desa). Manfaatnya (Bieh masyarakat jangan ade yang kok milih dan masyarakat lebih aktif delam pemilihan). Supaya meningkatkan partisipasi masyarakat dan menambah pengetahuan masyarakat.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya apa-apa aje yang de buet kepala desa  sebelum de adekan kampanye dan apa manfaatnya?”  (Menurut Bapak apa saja yang dibuat oleh kepala desa sebelum pemilu  berlansung).   Beliau menjawab “kame de suhuh detang ke kantor desa  supaya tau sapa-sapa aje yang ekot calon Kepala Desa yang behu dan dekat gedung mana yang akan de buet sebagai tembat pemilihan dan  jengan ade masyarakat yang kok milih.” (Kami disuruh datang ke Kantor Desa supaya tau siapa-siapa saja yang ikut menjadi calon Kepala Desa yang barudan di gedung mana yang akan dijadikan sebagai tempat pemilihan serta juga jangan ada masyarakat yang tidak memilih). Manfaatnya masyarakat lebih tahu siapa-siapa saja yang menjadi calon Kepala Desa yang baru serta masyarakat jadi aktif dalam pemilihan. (Masyarakat jedi tau sapa-sapa calon Kepala Desa yang behu). 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut ahya  apa-apa aje yang pehenah de buet kepala desa  sebelum de adekan kampanye dan apa  manfaat?” (Menurut Bapak apa saja yang dibuat oleh kepala desa sebelum pemilu berlansung dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “paleng kita de suhuh detang ke kantor desa supaya tau sapa-sapa aje yang ekot calon Kepala Desa yang behu dan dekat gedung mana saja sebagai tembat pemilihan.” (Paling kita disuruh datang ke Kantor Desa supaya tahu siapa saja yang menjadi calon Kepala Desa yang baru). Manfaatnya masyarakat lebih tau siapa-siapa  calon Kepala Desa yang baru dan masyarakat lebih aktif. (Masyarakat lebih tau sapa-sapa yang jedi calon Kepala Desa yang behu).







b. Memperbaiki kehidupan masyarakat 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ahya apa yang pehenah kepala desa kita buet delam aspek politik dan apa manfaatnya tu?”  (Menurut Bapak apa yang pernah Kepala Desa buat dalam aspek politik dan apa manfaatnya).  Beliau menjawab “Ade mehi sosialisasi  mengundang masyarakat ke kantor desa mengenai  pemilihan Gubernur kame mehi arahan supaya jengan sambai kok milih  kame mehi tau  dekat mana-mana aje tembat gedung untuk  pemilihan dek.” (Memberikan sosialisasi kepada masyarakat dalam pemilihan supaya masyarakat jangan ada yang tidak memilih calon yang ada). Manfaatnya partisipasi masyarakat meningkat, mendapatkan informasi yang jelas dan jangan ada masyarakat yang tidak milih.(Depat informasi lebih jelas dan partisipasi masyarakat meningkat).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Cece kepala desa dekat tembat kita pehenah ade mehi macam sosialisasi  Cece dan apa manfaatnya?” (Ibu kepala desa di tempat kita ini pernah ada memberikan sosialisasi mengenai pemilu). Beliau menjawab “Semalam  kame yang masyarakat ade de undang ke kantor desa  mehi macam arahan supaya masyarakat jengan ade yang kok milih dan behi tahu dekat mana tembat yang untuk pemilihan.” (Kemarin ada kepala desa memberikan arahan supaya masyarakat jangan ada yang tidak milih saja). Manfaanya jengan ade masyarakat yang kok milih dan jengan sambai hangus aje. (Masyarakat mendapatkan informasi yang lebih jelas).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah de Cece  agi desa ka mehi sosialisasi  gitu dekat masyarakat mengenai pemilihan gitu Cece dan apa manfaatnya?” (Pernah tidak Buk dari Desa kita memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemilu).  Beliau menjawab “Ade juge mehi arahan  mengenai masyarakat  jengan ade yang sambai kok milih dan mehi tau dekat mana aje tembat  untuk pemilihan.” (Ada juga kemarin diberikan arahan supaya masyarakat jangan sampai tidak memilih dan juga jangan sampai hangus). Manfaatnya supaya masyarakat jangan ada yang tidak milih serta jangan sampai hangus suara  masyarakat. (Jangan ade masyarakat yang kok memilih).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bah kepala desa dekat tembat kita pehenah ade mehi sosialisasi g Bah e misalnya macam pemilihan dan ade manfaatnya?” (Pak kepala Desa ditempat kita ini pernah ada memberikan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemilu). Beliau menjawab “Semalam kame yang masyarakat ade juge de undang ke kantor desa mehi macam arahan supaya masyarakat  jengan ade yang kok milih dan behi dekat mana tembat yang untuk pemilihan.”  (Kemarin ada seperti arahan supaya masyarakat jangan ada yang tidak memilih calon-calon yang sudah ada dan juga jangan ada yang hangus). Supaya masyarakat jangan ada yang tidak milih dan jangan ada yang hangus. (Bieh jengan ade masyarakat yang kok ade  memilih dengan calon-calon yang ade).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah de Hia agi desa mehi sosialisasi  dekat masyarakat mengenai pemilihan dan apa manfaatnya?” (Pernah tidak dari Desa memberikan bentuk sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemilu ini). Beliau menjawab “Ade juge dek macam mehi arahan sikit ken mengenai masyarakat tu jengan ade yang sambai kok milih ah ne tehus mehi tau dekat mana-mana aje tembat yang de buet untuk pemilihan tu semalam tu macam gitu ne dek.” (Ada supaya masyarakatnya saat milih tidak hangus dan juga jangan ada yang tidak memilih saja). Manfaatnya jangan asal pilih saja serta juga jangan ada yang tidak  milih saja. (Jengan ade yang asal pilih aje dan jengan hangus).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah agi desa mehi bentuk sosialisasi  kepada masyarakat mengenai semacam entah pemilihan dan apa manfaatnya?” (Pernah tidak dari Desa memberikan bentuk sosialisasi kepada masyarakat mengenai pemilu dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Kalau mehi sosialisasi  semalam tu kame ade juge kena undang ke kantor desa mehi arahan supaya masyarakat jengan sambai ade yang kok milih dan de behi tau juge ke masyarakat dekat mana-mana aje tembat yang untuk pemilihan.” (Ada supaya masyarakat saat milih tidak hangus dan juga jangan ada yang tidak memilih saja). Masyarakat jangan ada yang tidak milih dan  jangan ada hangus juga dalam pemilihan. (Jengan ade masyarakat yang kok milih dan jengan jedi hangus).

c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung 
Berdasrkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan  penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa upaya kepala desa kalau ade masyarakat yang sakit atau ade masyarakat yang tua kok depat bejelan untuk detang ke tempat pemilihan  dan apa manfaatnya?” (apa upaya Kepala Desa kalau misalnya ada masyarakat yang ada sakit atau ada masyarakat  tidak bisa berjalan untuk datang ke tempat pemilihan dan apa manfaatnya).  Beliau menjawab “Kame detang ke humah masyarakat dek.” (kami datang kerumah masyarakat yang memang dalam keadaan sakit). Manfaatnya dapat meningkatkan rasa partisipasi masyarakat dan memperkuat rasa keterlibatan masyarakat. (Depat memperkuat rase keterlibatan masyarakat dan rase partisipasi masyarakat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan CeceTetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade de Cece upaya kepala desa kita pemilihan ade masyarakat yang kok depat detang sebeb entah die delam keadaan sakit atau ade uhang tua yang betul-betul kok depat bejelan jeuh Cece  dan apa manfaatnya?” (Ada tidak buk upaya Kepala Desa disaat pemilu berlangsung ada masyarakat yang tidak dapat hadir dan bahkan ada orang yang lansia yang tidak bisa datang ketempat pemilihan itu).  Beliau menjawab “Ade juge dek uhang agi desa detang kehumah masyarakat.” (Ada juga orang atau panitia yang mengurus pemilu itu datang langsung kerumah masyarakat dalam keadaan sakit atau lainnya). Manfaatnya untuk membangun rasa keterlibatan masyarakat tersebut dalam pemilihan. (Untuk membengun rase keterlibatan masyarakat ekot berpartisipasi).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua PKK penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tak Cece upaya kepala desa kita pemilihan misalnya ade masyarakat yang kok depat detang sebeb entah die delam keadaan sakit atau ade uhang tua yang betul-betul kok depat bejelan jeuh Cece dan apa  manfaatnya?” (Ada tidak buk upaya Kepala Desa disaat pemilu berlangsung ada masyarakat yang tidak dapat hadir dan bahkan ada orang yang lansia yang tidak bisa datang ketempat pemilihan).  Beliau menjawab “Ade juge dek kalau kok salah uhang agi desa detang kehumah masyarakat.” Ada juga orang atau panitia yang mengurus pemilu datang langsung kerumah masyarakat dalam keadaan sakit atau lainnya). Manfaatnya ada keterlibatan masyarakat dalam proses pemilu dan meningkatkan partisipasi masyarakat. (Depat meningkatkan partisipasi masyarakat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan yang sama dengan beliau sebagai berikut:
“Apa aje upaya yang pehenah de buet kepala delam pemilihan ade masyarakat yang kok depat ekot pemilihan atau bahkan ade masyarakat yang emang kok depat bejelan dan apa manfaatnya?” (Apa saja upaya yang pernahh dibuat oleh Kepala Desa jika saat pemilihan itu ada masyarakat yang tidak bisa hadir atau ada lansia yang tidak bisa berjalan jauh). Beliau menjawab “Paleng ade detang kehumah masyarakat.” (Ada orang dari Desa atau pengurus panitia datang kerumah masyarakat yang tidak bisa hadir).” Masyarakatnya dapat terlibat juga dalam pemilihan tersebut dan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat. (Masyarakat depat ekot pertisipasi juge).

Selanjutnya berdasarkan hasil penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tak Hia ne upaya kepala desa kita  pas pemilihan ade masyarakat yang kok depat detang sebeb  sakit atau ade uhang tua yang betul-betul kok depat bejelan jeuh-dan apa manfaatnya?” (Apa saja upaya yang pernahh dibuat oleh Kepala Desa jika saat pemilihan ada masyarakat yang tidak bisa hadir atau ada lansia yang tidak bisa berjalan jauh). Beliau menjawab “Ade agi desa detang kehumah masyarakat.” (Ada orang dari Desa atau pengurus panitia  datang kerumah masyarakat yang tidak bisa hadir itu). Manfaatnya  masyarakatnya dapat terlibat dalam pemilihan walaupun dalam keadan apa pun. (Masyarakat depat ekot berpartisipasi).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Ade de Hia upaya kepala desa kita pemilihan  ade  masyarakat yang kok depat detang sebeb delem keadaan sakit atau ade uhang tua yang betul-betul kok depat bejelan jeuh dan apa manfaatnya?” (Apa saja upaya yang pernah dibuat oleh Kepala Desa jika saat pemilihan  ada masyarakat yang tidak bisa hadir atau ada lansia yang tidak bisa berjalan jauh).” Beliau menjawab “Ade juge dek uhang agi desa detang kehumah masyarakat.” (Ada orang dari Desa atau pengurus panitia itu datang kerumah masyarakat yang tidak bisa hadir itu).” Manfaatnya meskipun dalam keadaan sakit atau apa pun dapat menciptakan rasa ikut serta dalam pemilihan tersebut. (Depat menciptakan rase ekot serta).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur keuangan penulis mengajukan pertayaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah de Hia kepala desa kita mehi pelatihan dalam aspek politik dan apa manfaatnya?” (Pernah tidak kepala desa kita memberikan pelatihan dalam aspek politik dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Ade macam pelatihan untuk menyelenggarakan pemilu mengenai tempat TPS dan terbentuk panitia yang di berikan tugas untuk berjalankan proses pemilu.” (Ada pelatihan untuk menyelenggaraan pemilu  terbentuk panitia yang menjalankan tugas selama proses pemilu berjalan sampai selesai).  Salah satunya dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai aturan prosedur yang diikuti  agar pemilu dapat berjalan dengan baik  dapat mencegah kesalahan bagi dari administrasi atau lainnya.” Salah satunya dapat meningkatkan pemahaman kita mengenai aturan prosedur yang diikuti dengan tujuan agar pemilu dapat berjalan dengan baik dengan  adanya pelatihan tersebut dapat mencegah kesalahan bagi dari administrasinya atau lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tidak  Ce pelatihan yang de behi kepala desa dalam aspek politik?” (Ada tidak buk pelatihan yang diberikan kepala desa dalam aspek politik dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Ade  de behi pelatihan kepada panitianya supaya saat pemilihan bejalan dengan baik.” (Ada pelatihan untuk terbentuk panitia supaya proses pemilihan berjalan dengan baik). Salah satunya dapat meningkatkan pemahaman masyarakat  mengenai aturan prosedur yang diikuti dengan tujuan agar pemilu dapat berjalan dengan baik dapat mencegah kesalahan dari administrasinya atau lainnya. (Depat meningkat pemahaman masyarakat delam aturan prosedur pemilu).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara pebulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tidak  Ce  pelatihan yang de behi kepala desa dalam aspek politik  dan apa manfaatnya?” (Ada tidak buk pelatihan yang diberikan kepala desa dalam aspek politik). Beliau menjawab “Ade semalam de behi pelatihan kepada panitia pemilu supaya saat pemilihan tu bejalan dengan baik dan macam mana proses bejalan pemilu tu.” (Ada pelatihan untuk terbentuk panitia supaya proses pemilihan berjalan dengan baik). Manfaatnya supaya dapat terhindar dari kesalahan yang tidak  inginkan dalam proses pemilu. (Agar depat terhindar agi kesalahan yang kok de inginkan delam pemilihan).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang pehenah Kepala Desa buet dalam aspek politik ade mehi pelatihan dan apa manfaatnya?” (Apa saja yang pernah kepala desa buat dalam aspek politik ini atau ada memberikan pelatihan). Beliau menjawab “Ade pelatihan untuk terbentuk panitia pemilu dan mereka  mehi tugas kepada panitia supaya mereka bertanggung jawab menjalan tugas nya sehingga pemilu berjalan dengan baik.” (Ada pelatihan untuk panitia supaya pemilihan  dapat berjalan dengan baik). Dengan adanya pelatihan dapat mencegah kesalahan yang tidak inginkan hingga proses pemilihan  berjalan dengan baik. (Proses pemilu depat berjelan dengan molek dengan adenya pelatihan untuk panitia).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tidak Hia semacam pelatihan yang de behi kepala desa dalam pemilu  dan apa manfaatnya?” (Ada tidak pelatihan yang dibuat oleh kepala desa  dalam aspek politik ada memberikan pelatihan). Beliau menjawab “Ade semalam  de behi pelatihan kepada panitia pemilu supaya mehi arahan mengenai langkah-langkah saat pemilihan bejalan dengan baik.” (Ada pelatihan untuk panitia supaya pemilihan itu dapat berjalan dengan baik).” Dapat meningkatkan pelayanan yang baik selama proses pemilu itu berjalan. (Depat meningkatkan pelayanan yang molek).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tidak pelatihan  yang de behi kepala desa dalam pemilu dan apa manfaatnya?” (Ada tidak pelatihan yang dibuat oleh kepala desa  dalam aspek politik atau ada memberikan pelatihan dan apa manfaatnya).    Beliau menjawab “Ade de behi pelatihan kepada panitia supaya mehi arahan mengenai langkah-langkah saat pemilihan bejalan dengan baik.” (Ada pelatihan untuk panitia supaya pemilihan  dapat berjalan dengan baik). Supaya kasalahan yang ada dapat terkendali serta dapat meningkatkan pelayanan yang baik selama proses pemilu berjalan.(Depat meningkatkan pelayanan yang molek delam pemilu).

4. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek lingkungan hidup 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek lingkungan hidup apa  yang pehenah de  buet Kepala Desa dan apa  manfaatnya?” (Kalau dari aspek lingkungan hidup ini apa pula yang pernah di buat kepala desa). Beliau menjawab “Kalau agi aspek lingkungan hidup ade muet penghijauan  macam ade penanaman  tapi sebelum itu ade muet hapat dulu mengenai dekat mana tembat yang nak de bersih seperti gotong royong mengenai  apa-apa aje yang nak de tanam itu muet jadwal bela nak buet kegiatan dekat daerah mana yang suai de tanam behu kegiatan itu de buet dek setu kame buet nanam bibit bueh aren, bueh mentoa, pinang.” (Dari aspek lingkungan hidup ada buat penghijauan seperti ada penanaman tapi sebelum itu ada buat rapat dulu mengenai kebersihan lingkungan seperi gotong royong penanaman seperti penanaman bibit buah aren, mentoa dan pinang untuk penghijauan). Manfaatnya adalah untuk Lingkungan hidup kita lebih sehat dan bersih dan dapat terjalin kerja sama yang baik. (Lingkungan lebih sehat dan jedi bersih juge depat menjalin kerja sama yang molek). 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang pehenah kepala desa kita buet kalau  untuk lingkungan hidup dekat kita Cece e?” (Apa saja yang pernah kepala desa kita buat dalam lingkungan hidup dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “ kame sebagai masyarakat ade juge ekot hapat dekat kantor desa de ajak macam kerja sama atau partisipasi masyarakat mengenai apa-apa aje yang akan nak de tanam  yang suai  dengan tembatnya kemudian ade muet jadwal bela-bela kegiatan de buat, kalau kok salah bueh mentoa dengan bueh aren dekat jelan Cahok yang de tanam itu  pon benyak yang mati agi yang hidup sebeb tanaman tu kok ade yang merawatnya, uhang desa lah naman tu bukan ade agi miat-miat ke tembat tu,makanya kok terawat dek.” (Yang setau ibu kemarin orang desa ada mengundang masyarakat untuk datang ke kantor desa mengenai apa-apa saja yang akan ditanam untuk penghijauan baiknya ditanam  dimana cocok misal tanam buah aren, mentoa, dan buah pinang tapi setelah ditanam banyak yang mati dari pada yang hidup sebab tanaman tidak dirawat). Manfaatnya  udara kita lebih bersih dan lingkungan kita lebih sehat  serta dapat menjalin kerja sama yang baik. (Depat terjalin kerja sama yang molek dan lingkungan kita lebih bersih dan sehat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa yang paleng nyata de buet kepala desa kita ka kalau untuk lingkungan hidup terutama untuk masyarakat kita sike  Cece dan apa manfaatnya?” (Apa yang paling nyata yang dibuat oleh kepala desa dalam aspek lingkungan hidup dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Paleng ngajak masyarakat gotong royong sebelum itu uhang agi desa ade emang ngundang masyarakat ke kantor desa untuk melaksanakan kegiatan gotong royong misalnya bersih lahan yang akan de tanam  apa-apa gitu kalau kok salah ade nanam bueh aren dengan mentoa setu dekat jelan Cahok tapi ade benyak yang mati ade juge kok idup sebeb kok de jege tau   uhang desa ka kalau mehi apa-apa mana ade miat-miat  lepas mehi.” (Paling mengajak masyarakat untuk gotong royong dan tanaman apa yang akan nak ditanam untuk buat penghijauan  gitu misal tanam buah aren, mentoa dan buah pinang ada tanam di Jalan Carok tapi banyak yang mati sebab tidak dirawat).  Manfaatnya agar lingkungan jadi sehat dan bersih serta dapat terjalin kerja sama yang baik. (Depat terjalin kerja yang molek an lingkugan jedi lebih bersih dan sehat).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang pehenah kepala desa buet delam lingkungan hidup ika untuk masyarakat yang ade dekat sike Bah e tehus manfaatnya apa pula e?” (Apa saja yang pernah kepala desa buat dalam aspek lingkuan hidup untuk masyarakat disini).  Beliau menjawab “Macam ngajak gotong royong gitu nya lapas tu macam ade ngajak nanam sebelum itu de behi tau dulu apa-apa aje yang akan de tanam tehus dekat daerah mana yang suai de tanam entah itu bueh aran, bueh mentoa, entah bueh pinang itu yang setau Bah dek.” (Mengajak masayarakat gotong royong misalnya seminggu sekali dan ada tanam buah aren, mentoa dan juga buah pinang di Jalan Carok tapi buah nya banyak yang mati sebab tidak terawat). Lingkungan kita lebih sehat dan terjalain kerja sama yang baik.”

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak sebagai berikut:
“Yang pehenah kepala desa buet delam lingkungan hidup untuk masyarakat dekat desa kita dan apa manfaatnya?” (Yang pernah kepala desa buat dalam aspek lingkungan hidup dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Macam ngajak gotong royong lapas ade ngajak nanam sebelum itu de behi tau dulu apa-apa aje yang akan de tanam tehus dekat daerah mana yang suai de tanam entah itu bueh aran, bueh mentoa , entah bueh pinang itu itu nya yang setau Ahya dek.” (Macam ngajak gotong royong dan ada tanam bueh aren dan mentoa juga kalau tidak salah kemarin di Jalan Carok tapi buahnya banyak yang mati disebabkan tidak dirawat oleh orang dari desa). Manfaatnya dengan adanya penanaman tu lingkungan kita lebih sehat dan bersih serta dapat terjalin kerja sama yang baik dan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat.”

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ahya apa aje yang pehenah de buet kepala desa kita delam lingkungan hidup untuk masyarakat kita dekat sike Hia e ade tak Hia e manfaatnya tu?” (Menurut Bapak apa saja yang pernah dibuat oleh kepala desa kita dalam aspek lingkungan hidup dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Macam ngajak gotong royong lapas tu ade ngajak nanam sebelum itu de behi tau dulu apa-apa aje yang akan de tanam tehus dekat daerah mana yang suai de tanam entah itu bueh aran, bueh mentoa , entah bueh pinang itu itu nya yang setau Ahya dek.” (Mengajak gotong royong gitu terus ada juga tanam bueh aren, bueh mentoa dan bueh pinang itu kalau tidak salah di Jalan Carok yang ditanam tapi buahnya banyak yang tidak hidup sebab tidak terjaga atau terawat). Ya lingkungan kita jadi bersih dan sehat, dapat meningkatkan partisipasi masyarakat terjalin kerja sama yang baik. (Dapat meningkatkan partisipasi masyarakat).






b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa yang kepala desa buat dalam aspek lingkungan hidup untuk memperbaiki kehidupan  masyarakat yang ada di desa kita ini?” Beliau menjawab “Kami dari desa ada memberikan bantuan rumah layak huni oleh masyarakat yang saat ini sedang berjalan.” Manfaatnya kesejahteraan hidup masyarakat meningkat dan dapat mengurangkan kemiskinan masyarakat. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Ace lah ada tidak kepala desa kita ini memberikan bantuan kepada masyarakat dalam aspek lingkungan hidup ini?” (Sepengetahuan ibu ada tidak darikepala kita ini memberikan bantuan kepada masyarakat didalam aspek lingkungan hidup dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Ada memberikan bantuan berupa rumah layak dihuni oleh masyarakat yang saat ika masih dalam proses pembuatannya.” Manfaatnya agar kesejahteraan hidup masyarakat meningkat dan dapat mengurangkan kemiskinan masyarakat.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace pernah tidak kepala desa kita sike memberikan bantuan berupa rumah layak dihuni oleh masyarakat dalam aspek lingkungan hidup di sini?” (Menurut ibu pernah tidak kepala desa kita disini memberikan bantuan yang berupa rumah layak dihuni masyarakat dalam aspek lingkungan hidup disini). Beliau menjawab “Ada juga jem ika lagi proses buetnya.” (Ada juga yang sekarang lagi proses pembuatannya). Manfaatnya agar kesejahteraan hidup masyarakat meningkat dan dapat juga mengurangkan  kemiskinan masyarakat. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bah ade tide agi desa memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat dekat desa kita sini?” (Pak ada tidak dari desa kita memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Ada yang jem ika lagi de buat macam mehi bantuan rumah layak dihuni masyarakat.” (Ada yang sekarang lagi proses pembuatannya seperti memberikan bantuan rumah layak huni bagi masyarakat). Manfaatnya agar kesejahteraan hidup masyarakat meningkat dan dapat mengurangkan kemiskinan masyarakat.

Selanjutnya berdasarkan hasil Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia ade tide agi desa memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat dan apa manfaatnya?” (Pak ada tidak dari desa kita memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Ada yang jem ika lagi de buat macam mehi bantuan rumah layak huni masyarakat.” (Ada yang sekarang lagi proses pembuatannya seperti memberikan bantuan rumah layak huni bagi masyarakat). Manfaatnya kesejahteraan hidup masyarakat meningkat dan dapat mengurangkan kemiskinan masyarakat. (Mehi bentuan humah layak huni depat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia ade tide agi desa memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat dekat desa kita sini?” (Pak ada tidak dari desa kita memberikan bantuan dalam aspek lingkungan hidup untuk masyarakat dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Ada yang jem ika lagi de buat macam mehi bantuan rumah layak dihuni masyarakat.” (Ada yang sekarang lagi proses pembuatannya seperti memberikan bantuan rumah layak huni bagi masyarakat). Manfaatnya agar  kesejahteraan hidup masyarakat meningkat dan dapat mengurangkan kemiskinan masyarakat. (Depat mengurangi kemiskinan hidup masyarakat).

c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
5. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemberdayaan keluarga 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama dengan Bapak Aceng yang selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Itu Hia kalau agi aspek pemberdayaan keluarga  apa pula yang pehenah  de buet kepala desa Hia dan apa pula manfaatnya bagi masyarakat?” (Dari aspek pemberdayaan keluarga, apa saja yang pernah dilakukan oleh kepala desa).” Beliau menjawab “Kalau agi aspek pemberdayaan keluarga  agi kelompok ibu-ibu PKK yang ade muet keterampilan agi kerajinan tangan ade semacam  muet sapu lidi agi kelapa sawit, muet tikah agi pandan, muet bunge agi aqua bekes, ade  muet tas, muet bunge agi pipet, ade agi muet tudung saji, ade agi kalau agi ibu-ibu posyandunya setu ade mehi tambahan makan pade balita, ade juge untuk pencegahan stunting dan PIN Polio dan ade keluarga berencana atau KB gitu dek.” (Misalnya, kelompok ibu-ibu PKK telah membuat berbagai keterampilan kerajinan tangan, seperti sapu lidi, tikar, dan kerajinan lainnya).” Manfaatnya masyarakat dapat layanan kesehatan, kehidupan masyarakat jadi sejahtera, dapat mengembangkan keterampilan dan juga bisa dijadikan sumber penghasilan. (Depat mengembangkan keterampilan sumber ppenghasilan).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Pehenah de Cece kepala desa mehi macam pelatihan untuk pemberdayaan keluarga dekat desa kita ka Cece dan apa manfaatnya?” (Pernahkah kepala desa memberikan pelatihan dalam pemberdayaan keluarga dan apa manfaatnya).”Beliau menjawab “Semalam tu kame ade de undang ke kantor desa dek kepala desa mehi pelatihan dekat kader-kader baik itu kader posyandu atau kader agi kelompok PKK paleng agi kame yang posyandu ka macam mehi tambah makan pade balita dan pencegahan stunting atau budak yang kuhang gizi atau yang kok beseh-beseh gitu dek kalau agi kelompok PKK ka macam entah muet keterampilan kerajinan tanga.” (Kemarin kami ada diundang ke kantor desa Kepala Desa memberikan pelatihan  hanya diberikan kepada kader-kader, seperti kader posyandu, yang fokus pada tambahan makanan untuk ibu dan anak, serta pencegahan stunting. Sementara itu, kader PKK juga mendapatkan pelatihan untuk membuat kerajinan tangan).” Menciptakan kehidupan masyarakat yang sejahtera, dan mendapatkan layanan kesehatan).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Agi desa apa aje yang pehenah de buet kalau dekat pemberdayaan keluarga ka Cece?” (Apa saja yang pernah dilakukan kepala desa dalam pemberdayaan keluarga dan apa manfaatnya).”  Beliau menjawab “Kame semalam ade juge de undang ke kantor desa mehi macam pelatihan dekat kader-kader PKK nak buet kerajinan tangan macam muet tikah, muet tudung saji, entah muet apa-apa gitu kame depat dana nya agi desa kalau dana desa  lamet kelueh kegiatan kok bejelan jedi kegiatan yang kame buet tergantung agi dana desa dek.” (Kami kemarin diundang ke kantor untuk mengikuti pelatihan bagi kader-kader, di mana mereka diajarkan membuat kerajinan tangan seperti buat tikar, tudung saji, dan kerajinan lainnya).” Manfaatnya kehidupan masyarakat lebih sejahtera dan mendapatkan layanan kesehatan. (Dapat layanan kesehatan dan hidup masyarakat lebih sejahtera).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek pemberdayaan keluarga  apa aje yang pehenah de buet oleh kepala desa dan apa manfaatanya?” (Dari aspek pemberdayaan keluarga, apa saja yang pernah dilakukan oleh kepala desa menurut pengetahuan Bapak dan apa manfaatnya).” Beliau menjawab “Paleng mehi pelatihan dekat uhang posyandu atau uhang PKK macam pencegahan budak-budak yang kuhang gizi tehus yang PKK  ade muet keterampilan tangan  delam pemberdayaan keluarga.” (Paling ada memberikan pelatihan kepada kader-kader posyandu dan kader PKK, seperti pencegahan stunting pada anak-anak yang kurang gizi, serta pelatihan untuk membuat kerajinan tangan seperti buat tikar, tudung saji, dan bunga).”  Manfaatnya memberikan kesehatan pada masyarakat dan menciptakan kesejahteran hidup masyarakat. (Mehi kesehatan pada masyarakat dan menciptakan kesejahteraan idup masyarakat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai  selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Ahya kalau agi aspek pemberdayaan keluarga yang pehenah kepala desa kita buet dan apa  manfaatnya?” (Sepengetahuan Bapak kalau dari aspek pemberdayaan keluarga disini yang pernah kepala desa buat apa saja dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Paleng yang lebih tau kalau agi pemberdayaan keluarga uhang-uhang posyandu dengan uhang PKK sebeb uhang itu pehenah de undang ke kantor desa semacam kena behi pelatihan gitu misalnya agi posyandu ade pencegahan budak-budak yang kok beseh atau yang kok ade sehat amat tu lepas  entah apa agi yang de buet, kalau agi PKK  paleng muet-muet kerajinan tangan gitu supaya depat dejual.” (Paling yang lebih tahunya orang PKK dan posyandu sebab kemarin diundang ke kantor desa memberikan pelatihan kepada kader posyandu dan PKK mengenai pencegahan stunting pada anak-anak yang kurang gizi, serta pelatihan untuk membuat kerajinan tangan, seperti tikar, tudung saji, dan lainnya).” Kalau dari posyandu memberikan layanan kesehatan dan juga kehidupan masyarakat sejahtera. (Depat mehi layanan kesehatan masyarakat).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Setau ahya kalau agi aspek pemberdayaan keluarga yang pehenah kepala desa dan apa manfaatnya?” (Sepengetahuan Bapak, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa dalam aspek pemberdayaan keluarga dan apa manfaatnya).” Beliau menjawab “Paleng yang lebih tau kalau agi pemberdayaan keluarga uhang-uhang posyandu dengan uhang PKK sebeb uhang itu pehenah de undang ke kantor desa  kena behi pelatihan gitu misalnya agi posyandu ade pencegahan budak-budak yang kok beseh atau yang kok ade sehat amat  lepas tu entah apa agi yang de buet, kalau agi PKK paleng muet kerajinan tangan supaya depat de juel.” (Pelatihan yang diberikan kepada kader posyandu dan PKK mengenai pencegahan stunting pada anak-anak yang kurang gizi, serta pelatihan untuk membuat kerajinan tangan, seperti tikar, tudung saji, dan lainnya).” Manfaatnya dapat memberi layanan kesehatan serta  hidup masyarakat lebih sejahtera. (Depat mehi layanan kesehatan juge kehidupan masyarakat lebih sejahtera).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
Berdasarkan hasil  wawancara penulis denga Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa yang pernah kepala desa buat dalam aspek pemberdayaan keluarga untuk masyarakat kita disini dan apa manfaatnya?” Beliau menjawab “Membuat program pelatihan kerajinan tangan yang khususnya pada ibu-ibu PKK yang ada disini misalnya membuat tikar dari pandan ,tudung saji dari rotan dan kerajinan lainnya.” Manfaatnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga dapat membangun komunitas yang mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace apa aje yang pehenah kepala desa buat dalam aspek pemberdayaan keluarga untuk masyarakat kita dekat sike?” (Menurut ibu apa saja yang pernah kepala desa kita buat mengenai aspek pemberdayaan keluarga untuk masyarakat kita disini dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Mehi pelatihan khususnya pada ibu-ibu PKK sike mengenai kerajinan tangan muet tikah, tudung saji, dan buet kerajinan lainnya.” (Salah satunya adalah memberikan pelatihan khusus kepada ibu-ibu PKK mengenai kerajinan tangan, seperti membuat tikar, tudung saji, dan kerajinan lainnya).” Manfaatnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga dapat membangun komunitas yang mandiri. (Depat membangun kebersamaan yang mendiri).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Agi desa apa aje yang pehenah de buet kalau dekat pemberdayaan keluarga ka Ce e?” (Menurut ibu, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa kita terkait pemberdayaan keluarga untuk masyarakat di sini dan apa manfaatnya).” Beliau menjawab “Kame ade juge de undang ke kantor desa mehi pelatihan dekat kader-kader PKK buet kerajinan tangan muet tikah, muet tudung saji, kame depat dana nya agi desa kalau dana desa lamet kelueh kegiatan kok bejelan jedi kegiatan yang kame buet tergantung agi dana desa.” (Kami ada juga diundang ke kantor desa memberikan pelatihan yang khusus kepada ibu-ibu PKK tentang kerajinan tangan misalnya membuat tikar, tudung saji  dan juga kerajinan lainnya).” Manfaatnya supaya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga dapat membangun komunitas yang mandiri. (Bieh depat membangun kebersaman yang mandiri).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek pemberdayaan keluarga apa aje yang pehenah de buet oleh kepala desa kita?” (Kalau dari aspek pemberdayaan keluarga yang sepengetahuan Bapak apa saja yang pernah dibuat oleh kepala desa dalam aspek pemberdayaan keluaga dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Paleng mehi pelatihan dekat uhang posyandu atau uhang PKK macam pencegahan stuntung pada  budak-budak yang kuhang gizi entah apa gitu ken tehus yang PKKnya entah ade muet keterampilan tangan delam pemberdayaan keluarga.” (Paling memberikan pelatihan kepada kader-kader posyandu dan kader-kade PKK seperti pencegahan stunting pada anak-anak yang kurang gizi dan buat kerajianan tangan seperti buat tikar, buat tudung saji, buat bunga). Manfaatnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga dapat membangun komunitas yang mandiri. (Depat membangun kebersamaan yang mandiri dan depat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai  selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setau ahya kalau agi aspek pemberdayaan keluarga yang pehenah kepala desa?” (Sepengetahuan Bapak kalau dari aspek pemberdayaan keluarga disini yang pernah kepala desa buat apa saja pak dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Paleng yang lebih tau kalau agi pemberdayaan keluarga uhang-uhang posyandu dengan uhang PKK sebeb uhang itu pehenah de undang ke kantor desa semacam kena behi pelatihan gitu misalnya agi posyandu ade pencegahan budak-budak yang kok beseh atau yang kok ade sehat amat tu lepas tu entah apa agi yang de buet, kalau agi PKK ka paleng muet-muet kerajinan tangan gitu supaya depat de juel itu nya yang tau ahya ka dek.” (Paling orang posyandu dan PKK yang diberikan pelatihan mengenai pencegahan stunting pada anak-anak yang kurang gizi dan ada buat kerajinan tangan misalnya buat tikar, tudung saji dan buat lainnya). Manfaatnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga dapat membangun komunitas yang mandiri.(Depat membangun kebersamaan yang mandiri).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Setau ahya kalau agi aspek pemberdayaan keluarga yang pehenah kepala desa kita?” (Menurut Bapak, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa kita terkait pemberdayaan keluarga untuk masyarakat di sini dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “Paleng yang lebih tau kalau agi pemberdayaan keluarga ka uhang-uhang posyandu dengan uhang PKK sebeb uhang itu pehenah de undang ke kantor desa semacam kena behi pelatihan gitu misalnya agi posyandu ade pencegahan budak-budak yang kok beseh atau yang kok ade sehat amat tu lepas tu entah apa agi yang de buet, kalau agi PKK ka paleng muet-muet kerajinan tangan gitu supaya depat de juel.” (Paling yang lebih tahu kalau pemberdayaan orang PKK dan orang posyandu yang kemarin ada diberikan pelatihan mengenai pencegahan stunting dan ada juga dari kelompok ibu-ibu PKK membuat kerajinan tangan supaya dapat dijual). Manfaatnya agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan juga dapat membangun komunitas yang mandiri. (Bieh depat membangun kebersamaan yang mandiri dan juge depat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat).

c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia ade tide dekat desa kita ka semacam penyuluhan entah tentang kesehatan dan apa  manfaatnya?” (Pak ada tidak di desa kita seperti penyuluhan tentang kesehatan dan apa manfaatnya).  Beliau menjawab “Ade dek besanya de lakukan oleh posyandu dengan tim medis mengenai penyuluhan stunting dan penyuluhan KB dekat masyarakat.” (Ada biasanya dilakukan oleh posyandu dan tim medis mengenai penyuluhan stunting dan penyuluhan KB di masyarakat). Manfaatnya agar dapat mengingkatkan kesehatan gizi, kalau KB lebih nyatanya mengontrol lajunya jumlah pertumbuhan dan mencegah terjadinya pernikahan dini dan kehamilan pada remaja. (Depat meningkatkan kesehatan gizi, dan depat mencegah penikahan dini dekat remaja).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ace ken uhang posyandu ka ade de cie kepala desa mehi arahan kepada mika cie tentang macam penyuluhan gitu Cece e?” (Ibu, sebagai anggota posyandu, apakah kepala desa kita pernah memberikan arahan kepada masyarakat terkait penyuluhan yang diadakan).” Beliau menjawab “Ade mehi penyuluhan mengenai mehi tambahan makan pada ibu balita dengan ibu hamil, ade juge pencegahan stunting atau pencegahan pada budak-budak yang kok beseh-beseh nyawa budak tu lepas tu ade juge penyuluhan tentang KB dekat masyarakat kita sike dek.” (Ada masyarakat yang diundang untuk datang, dan kami melaksanakan kegiatan tersebut di kantor desa mengenai penyuluhan pencegahan stunting dan KB yang disampaikan oleh tim medis).” Manfaatnya ya dapat mengingkatkan kesehatan gizi, serta dapat mencegah pertumbuhan terhambatnya pada anak lepas tu meningkatkan juge kesehatan ibu dan anak dan kalau KB  lebih nyatanya mengontrol lajunya jumlah pertumbuhan dan mencegah terjadinya pernikahan dini dan kehamilan pada remaja.”

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Ace ah ne apa yang pehenah kepala desa buet yang mengenai semacam penyuluhan  Cece dan apa manfaatnya?” (Sepengetahuan ibu, apa saja yang pernah dilakukan kepala desa terkait penyuluhan di sini).” Beliau menjawab “Kalau tentang penyuluhan  paleng yang benyak sikit yang tau uhang posyandu sebeb uhang tu langsong mehi penyuluhan yang de buet dekat kantor desa macam mehi penyuluhan macam mehi tambahan makan pada ibu hami dan anak belita lepas tu ade penyuluhan pencegahan stunting pada budak-budak yang kok beseh atau yang kuhang gizi gitu dek.” (Kalau tentang penyuluhan paling banyak sikitnya yang tahu orang posyandu dan tim medis sebab orang itu langsung memberikan penyuluhan tentang pemberian makanan tambahan gizi untuk ibu hamil dan anak balita, pencegahan stunting, serta penyuluhan mengenai KB kepada masyarakat).” Kalau untuk KB dapat mencegah laju pertumbuhan misalnya mencegah supaya jangan melahirkan serta untuk  mencegah terjadinya perikahan dini pada anak remaja supaya tidak hamil sedangkan untuk penyuluhan stunting untuk meningkatkan kesehatan ibu dan anak, serta memberikan kesadaran supaya hidup bersih dan sehat pula. (Mehi kesadaran supaya hidup lebih bersih dan sehat).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tide penyuluhan gitu Bah yang agi desa entah penyuluhan mengenai kesehatan entah apa gitu Bah dan apa manfaatnya?” (Apakah ada penyuluhan dari desa mengenai kesehatan di masyarakat kita). Beliau menjawab “Ade penyuluhan mengenai kesehatan yang de lakukan oleh uhang agi posyandu dekat kantor desa misalnya penyuluhan mehi tambahan makan pada ibu hamil dengan balita ade  pencegahan budak yang kuhang gizi yang kok naek-naek nyawa budak  dan ade penyuluhan KB yang de adekan dekat kantor desa kita.” (Ada penyuluhan tentang kesehatan yang dilakukan oleh posyandu dan tim medis memberikan  makanan untuk ibu hamil, anak balita, serta pencegahan stunting dan penyuluhan mengenai KB di masyarakat).” Manfaatnya dapat menciptakan hidup yang bersih dan sehat, mencegah pertumbuhan terhambat pada anak-anak serta mengurangi laju pertumbuhan penduduk, juga mencegah terjadinya pernikahan dini dan kehamailan pada remaja. (Dapat hidup bersih dan sehat, mencegah terjedinya penikahan dini dan kehamilan pade remaja).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai beikut:
“Ade tide penyuluhan gitu Hia yang agi desa  mengenai kesehatan  dan apa manfaatnya?” (Apakah ada penyuluhan dari desa mengenai kesehatan di masyarakat kita).” Beliau menjawab “Ade penyuluhan mengenai kesehatan yang de lakukan oleh uhang agi posyandu dekat kantor desa misalnya penyuluhan mehi tambahan makan pada ibu hamil dengan balita tehus ade semacam pencegahan budak yang kuhang gizi yang kok naek-naek nyawa budak gitu dan ade penyuluhan KB yang de adekan dekat kantor desa kita.” (Ada penyuluhan yang dilakukan oleh orang posyandu dan tim medis memberi makanan untuk ibu hamil dan anak balita, serta pencegahan stunting dan penyuluhan mengenai KB di masyarakat).”Manfaatnya untuk mencegah terjadinya pernikahan dini dan kehamilan pada remaja, serta mengontrol laju pertumbuhan penduduk atau melahirkan, juga dapat menciptakan kesehatan ibu dan anak, meningkatkan kesadaran gizi. (Depat menciptakan kesehatan ibu dan anak, depat meningkatkan kesadaran gizi).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Setau Ahya ah ne apa yang pehenah kepala desa buet yang mengenai semacam penyuluhan dan apa manfaatnya?” (Apakah ada penyuluhan dari desa mengenai kesehatan di masyarakat kita).” Beliau menjawab “Kalau tentang penyuluhan ka paleng yang benyak sikit yang tau uhang posyandu sebeb uhang tu langsong mehi penyuluhan yang de buet dekat kantor desa macam mehi penyuluhan macam mehi tambahan makan pada ibu hami dan anak belita ade penyuluhan pencegahan stunting pada budak-budak yang kok beseh atau yang kuhang gizi gitu dek.” (Kalau tentang penyuluhan biasanya dilakukan oleh orang posyandu dan tim medis seperti memberi makanan untuk ibu hamil dan anak balita, serta pencegahan stunting dan penyuluhan mengenai KB di masyarakat kita).” Manfaatnya salah satunya dapat meningkatkan kesadaran gizi  kesehatan ibu dan anak meningkat, serta memiliki kesadaran tentang hidup bersih dan sehat juga dapat mengontrol laju pertumbuhan penduduk atau melahirkan terus menerus, meningkatkan kesejahteraan keluarga, dan mencegah terjadinya pernikahan dini dan kehamilan pada remaja. (Depat mencegah terjedinya pernikahan dini dan juge kehamilan pade remaja depat meningkatkan kesejahteraan keluarga).

d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
6. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama Bapak Aceng yang selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia kalau agi aspek pemuda ka apa aje  yang pehenah de buet oleh desa Hia dan apa pula manfaat yang didapatkan?” (Pak kalau dari aspek pemuda ini apa saja yang pernah dibuat oleh kepala desa). Beliau menjawab “Ade muet sekelompok macam arisan nikah pemude gitu sebelum itu kame cahi ah pemude yang ade dekat desa ka sapa-sapa aje yang nak ekot arisan nikah, behepa benyak uhang yang masok tu tehus peruhang tu meyahnya behepa itu ken depat juge ah meringankan beban kalau nak nikah ken dek dengan de buet arisan tu dek e.” (Ada buat sekelompok seperti bentuk arisan nikah pemuda gitu kemarin terus siapa-siapa saja yang ikut dalam arisan tersebut dan biaya perorang nya). Manfaatnya ya salah satunya memudahkan perencanaan waktu pernikahan, mengurangi tingkat stres, beban biaya pernikahan ringan, dan menjalin kebersamaan yang baik antara satu dengan yang lain.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cie-Cie Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ace dekat kambong kita ka ah Cece e ade pehenah muet macam bentuk kegiatan pemude gitu de Cece dan apa manfaatnya?” (Ibu dikampung kita sini ada pernah buat seperti kegitatan pemuda dan apa manfaatnya).  Beliau menjawab “Kalau kok salah ade dek macam muet bentuk kegiatan arisan nikah pemude  besanya de buet pakai kelompok dek yang terdiri agi bebehepa uhang ken lepas tu behepa peruhang yang meyah dengan adenya kegiatan arisan nikah ika dekat juge nolong beben asa nak muet acara nikah dek.” (Kalau tidak salah ada  kegiatan arisan nikah pemuda yang dilakukan dalam perkelompok  terdiri banyak pemudanya). Manfaatnya Salah satunya  dapat mengurangi beban biaya pernikahan, tingkat stres berkurang dan dapat menjalin kebersamaan yang baik. (Depat menguhang beban biaya penikahan, depat menjalin kebersamaan yang molek dan depat menguhang tingkat stres).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa-apa aje bentuk kegiatan pemude yang pehenah de buet  dekat desa kita yang menurut Ace sambai jem ika masih ade atau bejelan ah dan apa-apa saja manfaatnya yang dapat tu?” (Apa saja bentuk kegiatan pemuda yang pernah dibuat di desa kita ini yang sampai sekarang masih ada berjalan dan apa manfaatnya).  Beliau menjawab “Paleng macam arisan nikah pemuda yang jem ika masih ade de buet oleh semua desa kalau arisan ika sebeb  depat nolong biaya keluarga  kalau pas nak nikah tapi sebelum itu besanya muet nya  perkelompok itu terdiri benyak uhang lepas tu peruhang tu kenanya behepa pokoknya sapa yang nak nikah tu behu depat duit itu.” (Paling bentuk kegiatan arisan nikah pemuda yang sekarang masih berjalan yang dimana arisan nikah itu dibuat perkelompok yang terdiri banyak pemudanya). Tingkat stres berkurang, depat menjalin kebersamaan yang baik serta dapat mengurangi beban biaya pernikahan. (Tingkat stres bekuhang, depat menguhang beban biaya penikahan dan juge depat menjalin kebersamaan yang molek).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Bentuk kegiatan pemuda yang pehenah de buet dekat desa kita yang masih ade sambai jem ika apa Bah ade tidak manfaat bagi masyarakat tu?” (Bentuk kegiatan pemuda yang pernah dibuat di desa kita yang masih berjalan sampai sekarang apa Pak dan apa manfaatnya). Beliau menjawab “macam arisan nikah pemude besanya kalau arisan nikah pemude de buet pakai kelompok yang dekat mana delam sato kelompok tu terdiri dari benyak pemudanya itu tergantung ketua kelompoknya nak hamai atau tide tehus peruhang nya tu meyah behepa gitu ken itu depat duitnya secara bergilih-gilih dek e itu de buet sambai selesai dek.” (Seperti arisan nikah pemuda yang masih hidup dimana yang terdiri beberapa pemuda dalam satu kelompok itu).” Manfaatnya salah satu dapat menjalin kebersamaan yang baik, mengurangi tingkat stres, dan juga dapat mengurangi beban biaya pernikahan tu. (Depat menjalin kebersamaan yang molek, depat menguhang beban biaya penikahan serta depat juge menguhang tingkat stres).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Hia dekat kambong kita ka ah cie e ade pehenah muet macam bentuk kegiatan pemude gitu de Hia e dan apa ade manfaatnya?” (Pak di kampung kita ini ada pernah buat seperti kegiatan pemuda gitu tidak).  Beliau menjawab “Kalau kok salah ade dek macam muet bentuk kegiatan arisan nikah pemude itu besanya itu de buet pakai kelompok dek yang terdiri agi bebehepa uhang ken lepas tu behepa peruhang yang meyah dengan adenya kegiatan arisan nikah ika dekat juge nolong beben asa nak muet acara nikah.” (Kalau tidak salah seperti buat arisan nikah pemuda yang dalam kelompok itu terdiri banyak pemudanya). Manfaatnya untuk menguragi tingkat stres, menciptakan kebersamaan yang baik, dan juga  dapat meringankan beban biaya pernikahan. (Depat menguhang beban biaya penikahan, depat menguhang tingkat stres dan depat menjalin kebersamaan yang molek).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut:
“Hia dekat kambong kita ka ah cie e ade pehenah muet macam bentuk kegiatan pemude gitu de Hia dan ade manfaatnya Hia e?”  (Apa-apa saja bentuk kegiatan pemuda yang pernah dibuat di desa kita menrut Bapak sampai sekarang masih berjalan atau hidup). Beliau menjawab “Kalau kok salah ade dek macam muet bentuk kegiatan arisan nikah pemude itu besanya itu de buet pakai kelompok dek yang terdiri agi bebehepa uhang ken lepas tu behepa peruhang yang meyah dengan adenya kegiatan arisan nikah ika dekat juge nolong beben asa nak muet acara nikah tu dek e.” (Kalau tidak salah sepeti buat arisan nikah pemuda yang dalam kelompok itu terdiri banyak pemudanya).” Manfaatnya salah satunya meringankan biaya pernikahan, serta mengurangi tingkat stres dan mempunyai nilai kebersamaan yang tinggi. (Depat menguhang tingkat stres, depat menjalin kebersaman yang molek, dan juga depat menguhang beban biaya pernikahan). 

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
c. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
7. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kalau agi aspek olahraga apa aje yang pehenah de buet kepala desa Hia e dan apa aje manfaatnya tu Hia e?” (kalau dari aspek olahraga apa saja yang pernah di buat oleh kepala desa). Beliau menjawab “muet turnamen volly yang kame  buet dekat kantor desa tapi sebelum turnamen itu berlansung kame ade hapat dulu mengenai turnamen volly itu nak meut antar desa kah atau antar RT gitu ken lepas tu bela turnamen itu nak de buet ken dan sapa pula yang jedi tuan humah lepas semua itu terbentuk behu ah de buet turnamen itu dek.” (buat turnamen volly yang dibuat dikantor desa tapi sebelum itu kami ada musyarawarah mengenai turnamen yang akan dibuat). Memperkuat hubungan kebersamaan antar desa, dan dapat mengembangkan bakat pemuda dalam bidang olahraga. (Depat mengembangkan bakat pemude delam bidang olahraga dan depat memperkuat hubungan kebersamaa).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajuka pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang pehenah kepala desa buet kalau untuk bidang olahraga dekat sike Cece e dan ade manfaatnya tidak?” (Apa saja yang pernah kepala desa buat kalau untuk dalam bidang olahraga disini Buk).  Beliau menjawab “Paleng macam muet turnamen volly gitu entah de buet antar Desa entah antar RTnya ken itu uhang Kantor Desa yang muetnya bela nak de buet turnamen tu tehus kalau menang tu depat apa-apa aje gitu ken macam gitu nya dek yang tau Ace dekat olahraga ka.” (Paling buat turnamen antar Desa atau antar RT yang kemudian dilaksanakan di kantor desa sini). Dapat mengembangkan bakat  pemuda dalam bidang olahraga, dan dapat juga sebagai mempererat hubungan antar desa. (Depat mengembangkan bakat pemude delam bidang olahraga dan juge mempererat hubungan kebersamaan).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Dekat Desa kita ka Cece e ade tide semacam turnamaen entah kegiatan apa gitu dekat bidang olahraga yang de buet agi desa Cece e dan manfaatnya apa pula?” (Di desa kita sini apa saja kegiatan dalam bidang olahraga). Beliau menjawab “Kalau kok salah ade semacam turnamen volly nya dekat kambong kita ka itu selalu de buet delam kalau kok salah delam sato tahun tu kok tentu nak muetnya sebeb itu tergantung dana agi desa dengan minat juge dek e.” (Membuat turnamen volly biasanya itu dibuat antar Desa atau juga antar RT yang dibuat di kantor desa). Ya salah satu nya dapat menjalin hubungan kebersamaan yang erat antar desa, lepas tu dapat mengembangkan bakat pemuda pemudi dalam bidang olahraga tu. (Depat mengembangkan bakat pemude dalam bidang olahraga juge depat menjalinhubungan kebersamaan).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje yang pehenah kepala desa buet kalau untuk bidang olahraga dekat sike Bah dan apa-apa aje manfaat yang dapat dari itu Bah e?” (Apa saja yang pernah kepala desa buat kalau untuk dalam bidang olahraga disini Pak).  Beliau menjawab “Paleng macam muet turnamen volly gitu entah de buet antar Desa entah antar RTnya ken itu uhang Kantor Desa yang muetnya bela nak de buet turnamen tu tehus kalau menang tu depat apa-apa aje gitu ken macam gitu nya dek yang tau Bah dekat olahraga ka.” (Paling buat turnamen antar Desa atau antar RT yang kemudian dilaksanakan di kantor desa sini). Dapat mengembangkan bakat pemuda pemudi Desa Hutan Panjang dalam bidang olahraga dan juga dapat menjalin hubungan yang baik antar desa. (Depat mengemabngkan bakat pemude dalam bidang olahraga dan juge depat mempererat hubungan kebersamaan yang molek).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Dekat Desa kita ka Hia e ade tide semacam turnamaen entah kegiatan apa gitu dekat bidang olahraga yang de buet agi desa Hia  tehus manfaatnya apa pula?” (Di desa kita sini apa saja kegiatan dalam bidang olahraga). Beliau menjawab “Kalau kok salah ade semacam turnamen volly nya dekat kambong kita ka itu selalu de buet delam kalau kok salah delam sato tahun tu kok tentu nak muetnya sebeb nak muet itu tergantung dana agi desa dengan minat juge kalau setau Ahya macam gitu dek e.” (Membuat turnamen volly biasanya itu dibuat antar Desa atau juga antar RT yang dibuat di kantor desa). Ya dapat menjalin hubungan kebersamaan antar Desa serta dapat juga mengembangkan bakat pemuda pemudi sini dalam bidang olahraga. (Depat menjalin hubungan kebersamaan yang molek juge depat mengembangkan bakat pemuda dalam bidang olahraga).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau:
Desa kita ka Hia e ade tide semacam turnamaen entah kegiatan apa gitu dekat bidang olahraga yang de buet agi desa Hia e tehus apa-apa aje manfaatnya tu?” (Di desa kita sini apa saja kegiatan dalam bidang olahraga).  Beliau menjawab “Kalau kok salah ade semacam turnamen volly nya lain itu macam kok ade agi kalu dekat bidang olahraga paleng  dekat kambong kita ka itu selalu de buet delam kalau kok salah delam sato tahun tu kok tentu nak muetnya sebeb nak muet itu tergantung dana agi desa dengan minat juge kalau setau Ahya macam gitu dek e.” (Membuat turnamen volly biasanya itu dibuat antar Desa atau juga antar RT yang dibuat di kantor desa). Salah satu nya ya dapat mengembangkan bakat pemuda pemudi di Desa Hutan Panjang serta untuk mempererat hubungan kebersamaan yang baik antar Desa. (Depat mengembangkan bakat pemuda delam bidang olahraga, juge depat mempererat hubungan kebersamaan yang molek).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ahya apa sajakah bantuan yang diberikan kepala desa untuk pemuda dalam aspek olahraga?” Beliau menjawab “Ada mehi bola volly, jaring volly dan membuat lapangan volly untuk pemuda.” (Ada memberikan bola volly,jaring atau net bola volly dan membuat lapangan bola volly). Manfaatnya untuk mempermudahkan akses berbagai kalangan berolahraga tanpa harus memikirkan untuk membeli peralatan lagi dan juga dapat meningkatkan kualitas latihan sehingga dapat meningkatkan efektivitas latihan yang lebih optimal. (Depat meningkatkan latihan yang optimal, dan juge depat mengembangkan kualitas latihan). 

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa-apa aje yang diberikan oleh kepala desa kepada pemuda dalam aspek olahraga kita dekat desa kita k Ce e?” (Buk apa-apa saja bantuan yang diberikan oleh kepala desa untuk pemuda disini dalam aspek olahraga). Beliau menjawab “ Ade mehi bola volly, jehing atau net volly dan buet lapangan untu bola volly.” (Ada memberikan bantuan bola volly, terus jaring bola volly dan juga membuat lapangan bola volly untuk masyarakat kita sini). Manfaatnya untuk meningkatkan kebersamaan dan intraksi sosial dan juga meningkatkan akses untuk berolahraga.

Kemudian hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa-apa aje yang diberikan oleh kepala desa kepada pemuda dalam aspek olahraga kita dekat desa kita k Ce e?” (Buk apa-apa saja bantuan yang diberikan oleh kepala desa untuk pemuda disini dalam aspek olahraga). Beliau menjawab “ Ade mehi bola volly, jehing atau net volly dan buet lapangan untu bola volly.” (Ada memberikan bantuan bola volly, terus jaring atau net bola volly dan juga membuat lapangan bola volly untuk masyarakat kita sini).” Manfaatnya untuk meningkatkan kebersamaan dan intraksi sosial dan juga meningkatkan akses untuk berolahraga. (Depat meningkatkan kebersamaan dan juge depat akses untuk olahraga).

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua kelompok Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje kalau bulih tau Bah e kalau dalam aspek olahraga  yang dibehi oleh kepala desa?” (Apa saja kalau boleh tau pak kalau dalam aspek olahraga yang diberikan oleh kepala desa). Beliau menjawab “Ade mehi bola volly, jehing atau net bola volly dan juge muet lapangan untuk bola volly nya setu.” (Ada memberikan bantuan bola volly, jaring atau net bola volly dan juga ada buat lapangan bola volly juga kemarin).” Manfaatnya untuk meningkatkan kebersamaan dan intraksi sosial  juga meningkatkan akses untuk berolahraga. (Depat meningkatkan kebersamaan, juga depat meningkatkan akses untuk olahraga).

Kemudian hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje kalau bulih tau Hia e kalau dalam aspek olahraga  yang dibehi oleh kepala desa?” (Apa saja kalau boleh tau pak kalau dalam aspek olahraga yang diberikan oleh kepala desa). Beliau menjawab “Ade mehi bola volly, jehing atau net bola volly dan juge muet lapangan untuk bola volly nya setu.” (Ada memberikan bantuan bola volly, jaring atau net bola volly dan juga ada buat lapangan bola volly juga kemarin)”. Manfaatnya untuk meningkatkan kebersamaan dan intraksi sosial dan juga meningkatkan akses untuk berolahraga. (Depat meningkatkan kebersamaan juge depat akses untuk olahraga).

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Apa aje kalau bulih tau Hia e kalau dalam aspek olahraga  yang dibehi oleh kepala desa?” (Apa saja kalau boleh tau pak kalau dalam aspek olahraga yang diberikan oleh kepala desa). Beliau menjawab “Ade mehi bola volly, jehing atau net bola volly dan juge muet lapangan untuk bola volly nya setu.” (Ada memberikan bantuan bola volly, jaring atau net bola volly dan juga ada buat lapangan bola volly juga kemarin).” Manfaatnya untuk meningkatkan kebersamaan dan intraksi sosial dan juga meningkatkan akses untuk berolahraga.  (Lebih akses untuk olahraga dan juge depat meningkatkan kebersamaan).

c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
8. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna 
a. Kegiatan yang terencana dan kolektif
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Aceng selaku Kaur Keuangan penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut: 
“Kalau agi aspek karang taruna apa yang de buet kepala desa Hia e?” (kalau dari aspek karang taruna apa yang dibuat oleh kepala desa)  Beliau menjawab “Muet kegiatan-kegiatan macam semalam tu ade muet kegiatan acara 17 Agustus dengan muet turnamen entah antar desa atau entah antar RTnya agi pon kalau karang taruna dekat desa kita kok behepa idup amat de sebeb entah agi dananya ah entah agi pemude-pemude dekat sike karang taruna tu idup saat ade muet amac kegiatan gitu ah dek e.” (buat kegiatan-kegiatan macam kemarin adabuat kegiatan acara 17 Agustus dengan buat turnamen antar desa atau antar RT). Manfaatnya salah satu menjadi hiburan untuk masyarakat dengan diadakan perlombaan dalam acara17 Agustus semalam, dan ada nilai kekompakan dan kerjasama dalam membuat suatu kegiatan tersebut, dan dapat mengembangkan bakat pemuda pemudi. (Ade nilai kekompakan dan kerjasama dalam kegiatan, depat juge mengembangkan bakat pemuda).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Tetty selaku ketua kelompok posyandu penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Menurut Ace ah ne apa aje kegiatan yang pehenah de buet agi desa ka yang berkaitan dengan karang taruna dekat kita Ce e?” (Menurut ibu, apa saja kegiatan yang pernah dilakukan terkait dengan aspek karang taruna). Beliau menjawab “Karang taruna dekat kita ka macam jehang aktif nya paleng kalau ade muet macam kegiatan-kegiatan gitu nya entah muet kegiatan turnamen paleng dekat desa kita turnamen volly lepas tu muet kegiatan acara 17 Agustus semalam behu ah ade kegiatan karang taruna iyu nya yang Ace tau dek.” (Karang taruna disini macam jarang aktif paling kalau ada mau buat kegiatan turnamen volly dan kegiatan acara 17 Agustus baru karang tarunanya ada).” Dengan adanya kegiatan tersebut masyarakat jadi terhibur, serta terciptanya kerjasama yang kompak dalam membuat kegiatan dan untuk mengembangkan bakat pemuda-pemudi dalam bidang olahraga. (Ade nilai kekompakan delam membuat kegiatan dan juge depat meningkatkan tingkat hiburan bagi masyarakat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Cece Yanti selaku ketua kelompok PKK penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Ade tak Ce e kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan karang taruna dekat Desa kita?” (Apakah ada kegiatan yang pernahDesa dilakukan terkait dengan aspek karang taruna). Beliau menjawab “Kalau ade pon sikitnya dek sebeb karang taruna dekat kita jehang aktif gitu paleng pas agi Desa muet kegiatan entah turnamen volly atau semalam ade kegiatan acara 17 Agustus tu nya macam idup karang tarunan nya selain itu macam jehang ah dek e.”  (Karang taruna di sini jarang aktif, biasanya hanya muncul saat ada kegiatan seperti turnamen voli atau acara 17 Agustus.” Menyediakan  hiburan bagi masyarakat, ada rasa membangun kerjasama yang kompak, dan juga untuk mengembangkan bakat pemuda-pemudi. (Depat meningkatkan hiburan bagi masyarakat dan juge depat mengembangkan bakat pemuda).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bah Askarianto selaku ketua Adat Budaya Akit penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Kegiatan karang taruna dekat Desa kita ka menurut Bah ah ne aktif de e?” (Menurut Bapak, apakah kegiatan karang taruna di desa kita ini aktif). Beliau menjawab “Kadang-kadang nya dek ah sebeb pas macam muet entah turnamen gitu atau semalam agi Desa  ade muet acara 17 Agustus behu ah karang taruna itu ade nambak dek.” (Kegiatan mereka biasanya muncul hanya saat ada turnamen voli atau acara 17 Agustus). Mempererat hubungan antar warga desa, dan dapat mengembangkan bakat pemuda dalam bidang olahraga dan juga menjadi hiburan bagi masyarakat. (Depat meningkatkan hiburanbagi masyarakat dan juge depat mengembangkan bakat pemuda).

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Junai selaku ketua kelompok peternak penulis mengajukan pertanyaan kepada beliau sebagai berikut:
“Aktif tide Hia e kalau kegiatan karang tarunan dekat Desa kita ka?” (Menurut Bapak, apakah kegiatan karang taruna di desa kita ini aktif). Beliau menjawab “ Kok aktif amat dek paleng pas nak muet kegiatan turnaman entah ade semlam acara 17 Agustus ken behu ah macam ade dek e.” (Kegiatan mereka biasanya muncul hanya saat ada turnamen voli atau acara 17 Agustus).” Untuk mempererat hubungan kebersamaan yang kompak, serta juga dapat mengembangkan bakat pemuda pemudi dan juga menjadi hiburan bagi masyarakat. (Depat mengembangkan bakat pemuda juge depat menjadi hiburan bagi masyarakat).

Kemudian berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ahya Odi selaku ketua kelompok petani penulis mengajukan pertanyaan yang sama kepada beliau sebagai berikut
“Aktif tide Hia e kalau kegiatan karang tarunan dekat Desa kita ka?” (Menurut Bapak, apakah kegiatan karang taruna di desa kita ini aktif). Beliau menjawab “ Kok aktif amat dek paleng pas nak muet kegiatan turnaman entah ade semlam acara 17 Agustus ken behu ah macam ade dek e selain itu macam kok ade nambak dek die ade saat tertentu-tentu aje nya kalau setau Ahya gitu dek e.” (Kegiatan mereka biasanya muncul hanya saat ada turnamen voli atau acara 17 Agustus). Manfaatnya untuk mempererat dan memperkuat kekompakan dalam membuat suatu kegiatan dan juga untuk mengembangkan bakat pemuda pemudi dalam bidang olahraga. (Depat memperkuat kekompakan delam membuat  kegiatan juge depat mengembangkan bakat pemuda).

b. Memperbaiki kehidupan masyarakat
c. Prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung
d. Dilakukan melalui program peningkatan kapasitas
Berdasrkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: manfaat pemberdayaan masyarakat di Desa Hutan Panjang menunjukkan bahwa upaya terencana dan kolektif dapat memberikan banyak manfaat bagi masyarakat, terutama bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung. Melalui berbagai program yang mencakup aspek budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna, masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidup dan kapasitas mandiri mereka.
Melestarikan warisan budaya dan memperkenalkan tradisi lokal kepada generasi muda, sehingga identitas budaya tetap terjaga. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pelatihan kewirausahaan dan bantuan sumber daya, yang membantu mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial. Mendorong partisipasi aktif dalam proses pemilihan, meningkatkan kesadaran akan hak-hak politik, serta memberikan akses kepada kelompok rentan untuk terlibat.
Meningkatkan kesehatan lingkungan melalui kegiatan penghijauan dan memastikan rumah layak huni, yang berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Memberikan layanan kesehatan dan keterampilan, mengurangi stunting, dan mendukung kesejahteraan keluarga, terutama bagi ibu dan anak. Menciptakan ruang untuk kolaborasi dan pengembangan keterampilan di kalangan pemuda, yang membantu membangun rasa kebersamaan dan mengurangi stres terkait pernikahan.
Memperkuat hubungan antarwarga dan mengembangkan bakat olahraga, sambil menyediakan fasilitas yang dibutuhkan untuk berlatih. Meningkatkan kekompakan masyarakat melalui kegiatan sosial dan turnamen, yang juga berfungsi sebagai wadah untuk menyalurkan kreativitas pemuda.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya meningkatkan kualitas hidup individu, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dalam komunitas, menjadikan Desa Hutan Panjang sebagai desa yang lebih mandiri dan sejahtera.
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BAB VI
KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN
1. Pemberdayaan Masyarakat Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis
Pemberdayaan merupakan upaya yang terencana dan bersifat kolektif untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang terutama bagi kelompok yang lemah atau kurang beruntung yang menghadapi masalah kemiskinan. Kegiatan ini dilakukan melalui program yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas hidup individu sehingga mereka dapat lebih mandiri dan sejahtera.
Untuk itu, Pemerintah berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, sehingga mereka lebih mandiri dan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada. Maka dari itu Desa Hutan Panjang yang perlu diberdayakan karena Desa Hutan Panjang merupakan Desa yang sudah lama terbentuk pada tahun 1989 dengan seorang Kepala Daerah yang disebut Kepala Batin yang dimana mayoritas masyarakat di sana dengan mata pencahrian sebagai petani, pedagang, dan peternak. Kondisi masyarakat Desa Hutan Panjang masih dalam keadaan rendah baik dari aspek ekonominya atau aspek lainnya yang kadang-kadang belum sepenuhnya bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka sehingga di Desa Hutan Panjang diperlukan pemberdayaan masyarakat.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang dimana penulis menggunakan teori Suharto dan menurut Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 11 Tahun 2017 mengenai Tata Kerja Pemerintah Desa yang menjadi acuan untuk melihat bagaimana pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang. Pemebedaraan masyarakat di desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang dilakukan oleh Kepala Desa melalui 8 (delapan)   aspek: pemberdayaan masyarakat desa dari aspek budaya, pemberdayaan masyarakat dari aspek ekonomi, pemberdayaan masyarakt desa dari aspek politik, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemberdayaan keluarga, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga, dan pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna. 
a. Pemberdayaan masyarakat dalam aspek budaya

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Kepala Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis mencakup berbagai kegiatan terencana dan kolektif, seperti musyawarah dan penyusunan agenda. Kegiatan tersebut meliputi permainan rebana, permainan sumpit, silat, tari mak inang, serta tradisi jaga kampung. Selain itu, upaya perbaikan kehidupan masyarakat juga dilakukan dengan memberikan bantuan alat seni, seperti baju adat dan baju tari, yang disediakan oleh desa untuk digunakan dalam acara pernikahan adat. Kegiatan yang menjadi fokus untuk kelompok yang lemah dan kurang beruntung belum dapat dilaksanakan, disebabkan oleh minimnya partisipasi masyarakat dan dukungan dana. Selain itu, program peningkatan kapasitas, seperti kegiatan budaya permainan sumpit, sudah dilaksanakan, tetapi belum diimbangi dengan pelatihan rutin untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya melestarikan budaya tradisional.
b. Pemberdayaan masyarakat dari aspek ekonomi

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh kepala desa dari segi ekonomi meliputi berbagai kegiatan terencana dan kolektif, seperti musyawarah untuk menyusun agenda kegiatan yang bertujuan membahas bantuan yang akan diberikan kepada masyarakat guna meningkatkan perekonomian. Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat, dilakukan pelatihan kewirausahaan bagi pemuda-pemudi setempat, di mana setelah pelatihan, bantuan seperti babi, kambing, dan ayam kampung disalurkan agar masyarakat dapat membiakkannya untuk dijual dan meningkatkan pendapatan mereka serta menumbuhkan jiwa usaha yang kreatif. Sementara itu, skala prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung mencakup bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), bantuan uang tunai, serta bantuan ternak seperti babi, kambing, dan ayam kampung. Terdapat juga bantuan tani, seperti bibit buah aren, mentoa, dan pinang. Selain itu, bantuan untuk rumah layak huni disesuaikan dengan kebutuhan rehabilitasi rumah, seperti memperbaiki kebocoran atau memenuhi kebutuhan lainnya. Program peningkatan kapasitas juga mencakup keterampilan pemanfaatan limbah, yang biasanya dilakukan oleh ibu-ibu PKK untuk membuat kerajinan tangan, seperti bunga dari botol aqua bekas, tikar dari pandan, dan berbagai kerajinan lainnya.
c. Pemberdayaan masyarakat dari aspek politik 

Pemberdayaan masyarakat dari segi politik yang dilakukan oleh kepala desa meliputi kegiatan terencana dan kolektif, seperti musyawarah pemilihan kepala desa. Dalam hal ini, kepala desa memberikan arahan mengenai pemilihan untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam kampanye, sehingga mereka tidak memilih sembarangan dan memastikan semua orang berpartisipasi. Sebelum itu, dilakukan musyawarah untuk menentukan siapa saja yang akan menjadi calon Kepala Desa. Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat, kepala desa juga melakukan sosialisasi terkait pemilihan umum, agar tidak ada masyarakat yang melewatkan kesempatan untuk memilih calon. Prioritas diberikan kepada kelompok yang lemah dan kurang beruntung, seperti pelayanan pemilu bagi lansia dan orang yang sedang sakit kepala desa berkunjung ke rumah mereka untuk memastikan mereka bisa memberikan suara. Dalam upaya meningkatkan kapasitas, diadakan pelatihan untuk penyelenggaraan pemilu, di mana panitia dibentuk untuk menjalankan tugas mereka selama proses pemilu berlangsung hingga selesai.

d. Pemberdayaan masyarakat dari aspek lingkungan hidup
Pemberdayaan masyarakat dalam aspek lingkungan hidup yang dilakukan oleh kepala desa mencakup kegiatan terencana dan kolektif, seperti gotong royong yang melibatkan penghijauan melalui penanaman pohon. Selain itu, kepala desa juga memberikan bantuan untuk memastikan rumah layak huni bagi masyarakat, yang saat ini sedang dilaksanakan. Prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung telah diupayakan oleh kepala desa, namun masalah yang dihadapi adalah kurangnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Di sisi lain, program peningkatan kapasitas untuk masyarakat belum dilaksanakan karena terbatasnya dana, fasilitas, dan rendahnya kesadaran masyarakat.
e. Pemberdayaan masyarakat dari aspek pemberdayaan keluarga 

Pemberdayaan masyarakat dari aspek pemberdayaan keluarga yang dilakukan oleh kepala desa mencakup kegiatan terencana dan kolektif, seperti posyandu dan pertemuan PKK. Dalam kelompok ibu-ibu PKK, terdapat pelatihan keterampilan kerajinan tangan, seperti pembuatan sapu lidi, tikar, dan kerajinan lainnya. Untuk meningkatkan kehidupan masyarakat, kepala desa juga menyediakan program pelatihan kerajinan tangan, seperti membuat tikar dari pandan dan tudung saji dari rotan. Selain itu, prioritas diberikan kepada kelompok yang lemah dan kurang beruntung melalui penyuluhan tentang stunting dan program keluarga berencana (KB), yang biasanya dilaksanakan oleh posyandu dan tim medis di masyarakat. Sementara itu, program peningkatan kapasitas untuk masyarakat belum dilaksanakan karena masih terbatasnya sumber daya manusia, fasilitas, dan dana.
f. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda 
Pemberdayaan masyarakat dari aspek pemuda yang dilakukan oleh kepala desa meliputi kegiatan terencana dan kolektif, seperti arisan nikah yang dapat diikuti oleh siapa saja yang berminat, dengan biaya yang dikenakan per orang. Upaya untuk memperbaiki kehidupan masyarakat, terutama generasi muda, belum berjalan sebagaimana mestinya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya manusia di kalangan pemuda. Anggaran desa Hutan Panjang sangat terbatas, di samping kurangnya dukungan dan partisipasi pemuda, serta minimnya fasilitas belajar yang ada. Selain itu, prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung juga belum terpenuhi karena keterbatasan anggaran desa. Program peningkatan kapasitas bagi pemuda di desa Hutan Panjang belum dilaksanakan dengan efektif karena masalah dana yang terbatas.
g. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga  
Pemberdayaan masyarakat dari aspek olahraga yang dilakukan oleh kepala desa mencakup kegiatan yang terencana dan kolaboratif, seperti turnamen voli antar desa. Kepala desa menyelenggarakan turnamen voli di kantor desa, yang sebelumnya dibahas dalam musyawarah untuk merencanakan acara tersebut. untuk meningkatkan kehidupan masyarakat, kepala desa juga memberikan bantuan berupa bola voli, jaring, dan membangun lapangan voli bagi warga di Desa Hutan Panjang. Prioritas untuk kelompok yang lemah dan kurang beruntung belum terpenuhi, salah satunya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan ibu hamil. Program peningkatan kapasitas bagi ibu hamil di Desa Hutan Panjang belum dilaksanakan secara efektif karena keterbatasan dana dan kurangnya sumber daya manusia yang dapat mengelola program tersebut.
h. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna
Pemberdayaan masyarakat melalui karang taruna yang dilakukan oleh kepala desa mencakup kegiatan yang terencana dan kolaboratif, seperti perayaan 17 Agustus dan turnamen. Kepala desa menyelenggarakan acara 17 Agustus yang dilengkapi dengan  turnamen  bola  volly antar desa atau antar RT.  Dalam memperbaiki kehidupan masyarakat terutama bagi anak-anak atau remaja yang putus sekolah belum dilaksanakan hal ini disebabkan  karena minimnya anggaran desa yang sangat terbatas serta kurangnya keaktifan dari kelompok karang taruna yang ada didesa hutan panjang. Skala prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung belum diadakan secara maksimal hanya saja pelatihan diberikan pada saat diperlukan. Keterbatasan anggaran desa juga menjadi penyebab sehingga anggaran desa belum mampu memberikan modal usaha atau minat usaha untuk kepentingan karang taruna. Sedangkan program peningatan kapasitas untuk kegiatan karang taruna belum dilaksanakan sebagai mestinya karena keterbatasan anggaran desa yang sedang tersedia, proritas kegiatan lebih kepada program yang lain yang lebih diperlukan untuk kepentingan masyarakat. 
2. Manfaat Pemberdayaan Masyarakat Pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat  Kabupaten Bengkalis
Pemberdayaan merupakan upaya yang terencana dan bersifat kolektif untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang terutama bagi kelompok yang lemah atau kurang beruntung yang menghadapi masalah kemiskinan. Kegiatan ini dilakukan melalui program yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas hidup individu sehingga mereka dapat lebih mandiri dan sejahtera.
Untuk itu, Pemerintah berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka, sehingga mereka lebih mandiri dan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada. Maka dari itu Desa Hutan Panjang yang perlu diberdayakan karena Desa Hutan Panjang merupakan Desa yang sudah lama terbentuk pada tahun 1989 dengan seorang Kepala Daerah yang disebut Kepala Batin yang dimana mayoritas masyarakat di sana dengan mata pencahrian sebagai petani, pedagang, dan peternak. Kondisi masyarakat Desa Hutan Panjang masih dalam keadaan rendah baik dari aspek ekonominya atau aspek lainnya yang kadang-kadang belum sepenuhnya bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka sehingga di Desa Hutan Panjang diperlukan pemberdayaan masyarakat.
Sehubungan dengan penelitian yang penulis lakukan terhadap pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang dimana penulis menggunakan teori Suharto dan menurut Peraturan Bupati Bengkalis Nomor 11 Tahun 2017 mengenai Tata Kerja Pemerintah Desa yang menjadi acuan untuk melihat bagaimana pemberdayaan masyarakat pada Desa Hutan Panjang. Pemebedaraan masyarakat di desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang dilakukan oleh Kepala Desa melalui 8 (delapan)   aspek: pemberdayaan masyarakat desa dari aspek budaya, pemberdayaan masyarakat dari aspek ekonomi, pemberdayaan masyarakt desa dari aspek politik, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek lingkungan hidup, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemberdayaan keluarga, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda, pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga, dan pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna. 
a. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek budaya 
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Kepala Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis mencakup berbagai kegiatan terencana dan kolektif, seperti musyawarah dan penyusunan agenda. Kegiatan tersebut meliputi permainan rebana, permainan sumpit, silat, tari mak inang, serta tradisi jaga kampung. Manfaatnya  adalah untuk melestarikan warisan budaya akit yang ada, serta dapat diperkenalkan lebih luas agar dikenal oleh masyarakat. Selain itu, upaya perbaikan kehidupan  masyarakat juga dilakukan dengan memberikan bantuan alat seni, seperti baju adat dan baju tari, yang disediakan oleh desa untuk digunakan dalam acara pernikahan adat. Dalam memperbaiki kehidupan masyarakat (memberikan bantuan alat-alat seni: baju adat, baju tari,) seperti  baju adat kita yang disediakan oleh desa  untuk digunakan dalam  acara pernikahan adat akit). Manfaatnya adalah terutama pada generasi muda agar mereka tetap mengenal dan melestarikan budaya akit seperti yang dilakukan nenek moyang kita. Selain itu, penting juga  memberikan dukungan kepada masyarakat agar tidak khawatir mengenai masalah biaya. 
b. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek ekonomi 
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh kepala desa dari segi ekonomi meliputi berbagai kegiatan terencana dan kolektif, seperti musyawarah untuk menyusun agenda kegiatan yang bertujuan membahas bantuan yang akan diberikan kepada masyarakat guna meningkatkan perekonomian. Manfaatnya adalah agar kehidupan masyarakat menjadi lebih sejahtera dan kebutuhan hidup mereka dapat terpenuhi. Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat, dilakukan pelatihan  kewirausahaan bagi pemuda-pemudi setempat, di mana setelah pelatihan, bantuan  seperti babi, kambing, dan ayam kampung disalurkan agar masyarakat dapat membiakkannya untuk dijual dan meningkatkan pendapatan mereka serta menumbuhkan jiwa usaha yang kreatif. Manfaatnya adalah dengan adanya pelatihan tersebut, terutama bagi para pemuda di Desa Hutan Panjang, masyarakat secara bertahap mengembangkan jiwa usaha yang kreatif untuk menambah pengetahuan mereka. Sementara itu, skala prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung mencakup bantuan PKH (Program Keluarga Harapan), bantuan uang tunai, serta bantuan ternak seperti babi, kambing, dan ayam kampung. Terdapat juga bantuan tani, seperti bibit buah aren, mentoa, dan pinang. Selain itu, bantuan untuk rumah layak huni disesuaikan dengan kebutuhan rehabilitasi rumah, seperti memperbaiki kebocoran atau memenuhi kebutuhan lainnya. Manfaatnya adalah dengan adanya bantuan tersebut, kebutuhan hidup masyarakat dapat terpenuhi, kehidupan mereka menjadi lebih sejahtera, dan dapat mengurangi kesenjangan sosial yang ada. Program peningkatan kapasitas juga mencakup keterampilan pemanfaatan limbah, yang biasanya dilakukan oleh ibu-ibu PKK untuk membuat kerajinan tangan, seperti bunga dari botol aqua bekas, tikar dari pandan, dan berbagai kerajinan lainnya. Manfaatnya adalah  dengan adanya keterampilan itu masyarakat lebih banyak peluang untuk buka usaha sendiri, juga dapat mengembangkan kualitas pribadi mereka lebih  kreatif dalam kegiatan keterampilan.
c. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek politik 
Pemberdayaan masyarakat dari segi politik yang dilakukan oleh kepala desa meliputi kegiatan terencana dan kolektif, seperti musyawarah pemilihan kepala desa. Dalam hal ini, Kepala Desa memberikan arahan mengenai pemilihan untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam kampanye, sehingga mereka tidak memilih sembarangan dan memastikan semua orang berpartisipasi. Sebelum itu, dilakukan musyawarah untuk menentukan siapa saja yang akan menjadi calon Kepala Desa. Manfaatnya agar  masyarakat lebih aktif berpartisipasi dalam proses pemilihan. Untuk memperbaiki kehidupan masyarakat, kepala desa juga melakukan sosialisasi terkait pemilihan umum, agar tidak ada masyarakat yang melewatkan kesempatan untuk memilih calon tersebut. Manfaatnya masyarakat mendapatkan informasi yang jelas mengenai prosedur pemilihan sehingga juga dapat meningkatkan keaktifan masyarakat. Prioritas diberikan kepada kelompok yang lemah dan kurang beruntung, seperti pelayanan pemilu bagi lansia dan orang yang sedang sakit kepala desa berkunjung ke rumah mereka untuk memastikan mereka bisa memberikan suara. Manfaatnya adalah menghargai masyarakat yang sudah berpartisipasi serta dapat memperkuat rasa keterlibatan masyarakat  Dalam upaya meningkatkan kapasitas, diadakan pelatihan untuk penyelenggaraan pemilu, di mana panitia dibentuk untuk menjalankan tugas mereka selama proses pemilu berlangsung hingga selesai. Manfaatnya adalah Salah satunya  dapat meningkatkan pemahaman masyarakat  mengenai aturan prosedur yang diikuti dengan tujuan agar pemilu dapat berjalan dengan baik sehingga dapat mencegah kesalahan  dalam kegiatan  administrasi atau yang lain.


d. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek lingkungan hidup 
Pemberdayaan masyarakat dalam aspek lingkungan hidup yang dilakukan oleh kepala desa mencakup kegiatan terencana dan kolektif, seperti gotong royong yang melibatkan penghijauan melalui penanaman pohon. Manfaatnya adalah supaya  lingkungan hidup kita lebih sehat dan bersih serta  dapat terjalin kerja sama yang baik Selain itu, kepala desa juga memberikan bantuan untuk memastikan rumah layak huni bagi masyarakat, yang saat ini sedang dilaksanakan. Manfaatnya adalah dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat serta juga dapat mengurangkan kemiskinan masyarakat di Desa Hutan Panjang.
e. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemberdayaan keluarga  
Pemberdayaan masyarakat dari aspek pemberdayaan keluarga yang dilakukan oleh kepala desa mencakup kegiatan terencana dan kolektif, seperti posyandu dan pertemuan PKK. Dalam kelompok ibu-ibu PKK, terdapat pelatihan keterampilan kerajinan tangan, seperti pembuatan sapu lidi, tikar, dan kerajinan lainnya. Manfaatnya adalah masyarakat mendapatkan layanan kesehatan agar dapat mengurangi terjadinya stunting dan  kehidupan masyarakat menjadi lebih  sejahtera serta dapat mengembangkan keterampilan masyarakat untuk dijadikan sumber penghasilan. Untuk meningkatkan kehidupan masyarakat, kepala desa juga menyediakan program pelatihan kerajinan tangan, seperti membuat tikar dari pandan dan tudung saji dari rotan. Manfaatnya dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat serta dapat membangun komunitas hidup yang mandiri Selain itu, prioritas diberikan kepada kelompok yang lemah dan kurang beruntung melalui penyuluhan tentang stunting dan program keluarga berencana (KB), yang biasanya dilaksanakan oleh posyandu dan tim medis di masyarakat. Manfaatnya dapat mengingkatkan kesehatan gizi pada ibu dan balita supaya tidak terjadinya stunting, dan untuk penyuluhan KB lebih nyatanya mengontrol lajunya jumlah pertumbuhan dan mencegah terjadinya pernikahan dini dan kehamilan pada remaja.
f. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda 
Pemberdayaan masyarakat dari aspek pemuda yang dilakukan oleh kepala desa meliputi kegiatan terencana dan kolektif, seperti arisan nikah yang dapat diikuti oleh siapa saja yang berminat, dengan biaya yang dikenakan per orang. Manfaatnya adalah salah satu untuk memudahkan perencanaan waktu pernikahan,  mengurangi  tingkat stres, beban biaya pernikahan ringan, serta dapat menjalinkan  kebersamaan  yang  baik  antara  satu  dengan yang lain.  
g. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga   
Pemberdayaan masyarakat dari aspek olahraga yang dilakukan oleh kepala desa mencakup kegiatan yang terencana dan kolaboratif, seperti turnamen voli antar desa. Kepala Desa menyelenggarakan turnamen voli di kantor desa, yang sebelumnya dibahas dalam musyawarah untuk merencanakan acara tersebut. Manfaatnya adalah untuk  Memperkuat hubungan kebersamaan antar desa, serta juga dapat mengembangkan bakat pemuda dalam bidang olahraga. Untuk meningkatkan kehidupan masyarakat, kepala desa juga memberikan bantuan berupa bola voli, jaring, dan membangun lapangan voli bagi warga di Desa Hutan Panjang. Manfaatnya adalah dengan ada bantuan tersebuat pemuda di Desa Hutan Panjang tidak harus memikirkan lagi untuk membeli peralatan olahraga serta dapat meningkatkan efektivitas dalam latihan yang lebih optimal.  
h. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna
Pemberdayaan masyarakat melalui karang taruna yang dilakukan oleh kepala desa mencakup kegiatan yang terencana dan kolaboratif, seperti perayaan 17 Agustus dan turnamen. Kepala desa menyelenggarakan acara 17 Agustus yang dilengkapi dengan  turnamen  bola  volly antar desa atau antar RT. Manfaatnya adalah dapat meningkatkan nilai kekompakan antar masyarakat serta  dapat mengembangkan bakat pemuda pemudi di Desa Hutan Panjang dalam bidang olahraga. 
3. Temuan Penelitian
Kebaharuan yang penulis temukan dalam penelitian dengan judul Analisis Pemberdayaan Masyarakat Pada Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis adalah:
a. Pendekatan Multidimensional: Penelitian ini mengadopsi pendekatan holistik dengan mencakup delapan aspek pemberdayaan masyarakat (budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna). Pendekatan multidimensional seperti ini jarang diterapkan dalam penelitian pemberdayaan di desa-desa lain, sehingga memberikan sudut pandang yang lebih komprehensif tentang dinamika sosial di Desa Hutan Panjang.
b. Integrasi Budaya Lokal: Penelitian ini menekankan pelestarian budaya lokal dan pengenalan tradisi kepada generasi muda. Fokus pada identitas budaya desa dan kebersamaan masyarakat memberikan nilai tambah, serta memperkuat daya tarik desa dari aspek budaya, yang sering kali diabaikan dalam penelitian pemberdayaan di tempat lain.
B. SARAN

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa Hutan Panjang Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis yang terdiri dari: pemberdayaan masyarakat dari aspek budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna dari hasil analisis yang dilakukan berdasarkan wawancara dengan informan yang dilakukan secara mendalam beberapa hal yang masih terdapat kelemahan. Dari kelemahan yang ditemukan untuk pengembangkan  kedepan dalam melakukan pemberdayaan masyarakat Desa Hutan Panjang, perlu melakukan perbaikan sebagai berikut: 
a. Kepala Desa perlu melakukan perbaikan  dalam melakukan pemberdayaan masyarakat  pada aspek Budaya seperti: kegiatan yang menjadi prioritas bagi kelompok lemah dan kurang beruntung, dan program peningkatan  kapasitas dalam melaksanakan budaya tradisional.
b. Pemberdayaan masyarakat dari aspek lingkungan hidup perlu dilakukan perbaikan seperti program peningkatan kapasitas bagi masyarakat belum dilaksanakan secara maksimal. 
c. Pemberdayaan masyarakat dari aspek pemberdayaan keluarga seperti program peningkatan kapasitas bagi masyarakat yang  belum dilaksanakan karena masih keterbatasan sumber daya manusia perlu dilakukan pembinaan dari pemerintah desa.
d. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek pemuda perlu dilakukan perbaikan seperti: kehidupan masyarakat terutama generasi muda, prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung, dan program peningkatan kapasitas bagi pemuda di Desa Hutan Panjang belum dilaksankan. 
e. Perlu dilakukan pemberdayaan masyarakat desa dari aspek olahraga seperti: prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung, dan program peningkatan kapasitas bagi ibu hamil di Desa Hutan Panjang belum dilaksanakan. 
f. Pemberdayaan masyarakat desa dari aspek karang taruna perlu dilakukan serius oleh Pemerintah Desa seperti: memperbaiki kehidupan masyarakat,  prioritas bagi kelompok yang lemah dan kurang beruntung,  dan program peningkatan kapasitas untuk kegiatan karang taruna belum dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. 
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